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PERAN KOMUNIKASLT ERHADAP PENCAPATAN TUJUAN ORGANISAS]

Olch : Syam'un
Dosen tetap Jurusan Komunkasi dan Peyiaran Islam
Fakultns Dakwah dan komunkasi -
ULN Alauddin Makassar,

Abstrak. This paper, reveals the communication process within the organization,
eapecially the flow of communication imternally, in the form of veriical
communicition, both vertically downward and upward verlical © Also horzontal
communication, cross- channg! komunuikasi, An organizalion must be no external
communication, it is intended o support the achievemnent ol organizational poals
About the organization, also expressed either as containee of s a conperative, in
the end more clearly that the crganization is collaboration a number of people to
achieve & goal, the goal of the erpanization is trying to accomplish everything by
the organization and its members individeally, Organiasi purpose can be achicved
if the communication lokes place willin e organization eflectively, Kepiatam
communication is pervasive in the organization in order to produce the same
understanding { HE ) at all levels in the organization structure, As well as efforts
10 build the organization, escorted 1o achieve the goals of the arpanization itsell

Keywords : Flow of communication , organizationnl gonls

I. Pendahuluan

Sebagai makhluk sosial, manusia selalu berinteraksi dengan manusia lainnya. Dalam
interaksi tersebut, manusia menyampeikon aspirasi dan  dopal menciplakan gOgasan atpy
tujuan vang sama denpgan monusio luin, Inleraksi den fujuan vang sama ini akesn terus
berkembang dengan teratur sehinppa terbentuk wadah vanp disebul dengan organisasi, itulah
sebabnyn schingga organisasi seringkali dimaknai sebagi wodnoh dan makna yang Inin adalah
kerja sama.  Interaksi ataw hubunpen antor individu-individu dan kelompok dalam setiap
organisasi akan memunculkan harapan-harapan, Harnpan ini kemudian akan menimbulkan
peranan-peranan  ferente yang larus diemban oleh masing-masing  individo  untuk
mewujudkan vist, misi, dan fujsan orpanisasifkelompok.

Sebuah organisasi memung dibentuk sebagai wadah yang di dalamnyn berkumpul
sejumluh orang. Juga menggalakkan kera sama dalam menjolunkan scrangkaian aktivitas
temicnin secara teralur guna tercapainyi lujuan yang telah disepaketi bersama. Sehubungan
dengan hal tersebul, Khomsahrial Romiu (2011 2) menyutokan hahwa komunikasi orpanisasi
merupikon pengiriman dan pencrimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok: formal
mavpun informal dari suatu organisasi, Dalam organisasi, komunikosi adalah bal yang sanpat
penting, karena komunikasi merupakan bagian integral dari orpanisasi, baik komunikesi
infernal moupun secara ekstemal.,

Komuniknsi secura internal, ibaral sistem yung menghubungkan antar orang, anfur
bagion dalom organisasi. Oleh korena itu, efekiivitas organisasi tedetak pada efektivitas
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komunikasi, sehab komunikasi itu penting untuk menghasilkan F':mﬂhlmﬂﬂl:r'lmg sama bagj
semua orang yang beraktifitas dalam organisasi, bardasarkan peran masing-masing pada

Ada pengirim informasi dan ada pencrima informsi yang tersebar pada
informasi mengalir sesuai tingkat kepentingan dan

struktur urganisasi.
strukctur yang dimaksud, sehingga arus
kebutuhan organisasi itu sendin. s :

N atas, maka dikemukakan bahwa tulisan [mi bertujuan

Berdasarkan urajan sipgkat di :
bagaimana konsep

untuk memberikan pgambaran proses komunukasi dalam urga?EHESi, .
pencapaian  twjuan oragainisasi, demikian juga peran komunikasi dalam rangka lercepainya

tujuan organisasi

1. Pembahasan =
A. Penpertian dan proses komunikasi dalam organisasi _ ‘
Istilah dalam bahasa inpgris disebut eommunication berasal dari bahasa Latin

“comminication” yang bersumber dard kata comminmis uang berarti “sama™ EII-.':'I.IJ “sanl'-a
makna™ (Uchana Efendy,1985:9) Yang dimaksudkan dengan sama makna yaitu selain
mengerti bahasa yang dipunakan  dalam percakapan, jupa mengerti maksud yang
diperbincangkan. Schingga dalam suatu percakapan terjodi adanya kesamaan makna,
sehinpga itulah yang disebut dengan istileh komunikatif, _

Teuku May Rudi (2005:1) mengemukakan bahwa komunikasi adalah schapai
proscs penyampaian informasi-informasi, pesan-pesan gaopasan-gagasan alau pengertian-
pengertian, dengan menggunakan lambang-lambang yang mengandung arti atau makana,
baik secara verbal mavpun non verbal dari seorang atau sekelompok orang kepada
senrang atau sekelompok orang lainnya dengan tujuan untuk mencapai saling pengertian

dan atau kesepakatan bersama.
Harol D. Laswei dalam Dedy Mulyana (2008:147) mengemukakan komponen-

komponen dalam proses komunikasi yakni: Pertama, whe yailu komunikator atau orang-
prang vang menyampaiken pesan, Kedua, says what yaknl pesan atau pernyataan yang
didukung olel lambang. Ketiga, to whon yakni komunikan atau yang menerima pesan.
Keempat, in wich channe! yokni media tau sarana‘saluran yang mendukung pesan.
Kelima, with whot effect, yakni elek dampak sebagai pengaruh dan pesan.  Menurut
Onong Uchjana (2008:30] bahwa komponen IVith what effect dalam proses komunikasi
tersebut, perle dipertepas, sebab efek dar suatu proses komunikasi bisa sangat beragam
dan terpantung pada pendekatan yang digunakan. Beberape efck dari proses komunikasi,
aniara [zin informotion, persuesion, dan insiruciion.
Tentang komunikasi dalam organisasi, berikut ini
bentuk proses vakni, proses komunikasi internal dan komunikasi eksternal.
1. Komunikasi Internal
Komunikasi intemal dimaksudkan dalam hal ini adalah berupa pertukaran
gagasan di  antara  unsur  pimpinan  dan  karvawan/pegawai  pada  suatu
lembaga‘organisasi dalam struktur lengkap yang khas, pertukaran gagasan tarsebut
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secara  vertical dan horizontal di dalamnya berlangsung, sehingga pekerjaan dan
aktivitas dapat berjalan kearah pencapaian tujuan organisasi. Tentang komunkasi
internal pada sebuah lembaga (oganisasi), berikut ini penulis akan mengemukakan
arus kominikasi yang dapat berlansung antara lain:

8. Komunikesi Vertikal (Fertical Communication)

Komunikasi vertikal jalah proses komunikasi dengan melibatkan pihak
pihak yang secara hirarkis memiliki jenjang kedudukan struktural yvang berbeda,
Misalnya komunikasi antara manajemen dengan staf, antara pimpinan dengan
bawahan, antara kepala bagian dengan sub bagian, dan sebagainya (Khomsahrial
Romlu (2011: 2) Komunikasi vertival ini dapat dibedakan menjadi dua arah aliran
informasi yaita;

1) Komunikasi vertikal ke bawah (Dowmvard Communication)

Komunikasi ke bawah dalam sebuah organisasi adalah informasi yang
mengalir dari jabatan yang berotoritas lebih tinggi kepada jabatan yang lebih
rendah atau dengan kata lain komunikasi yang berlangsung ketika orang-orang
yang berada pada tataran manajemen yang lebih tinggi tingkatannya
mengirimkan pesan kepada bawahannya. Fungsi arus komunikasi dari atas ke
bawah ini pada umumnya berupa pemberian atay penyvimpanan instruksi kerja,
penjelasan dari  pimpinan lentang perlu dan  pentingnya melaksanakan
pekefjaan, penyampaian  informasi mengenal  peraturan-peraturan  yang
berlaku, juga pemberian motivasi kepada pegawaikaryawan untuk bekerja
lebih baik. Katz dan Kahn dalam R, W. Pace (2006: 185) memperjelas
bahwa hal-hal penting yang biasa dikomunikasikan dari atasan kepada
bawahan adalah;

a) Informasi mengenai bapaimana melakukan pekerjaan
B} Informasi mengenai dasar pemikian untuk melakukan pekerjaan
¢} Informasi mengenai kebijakan dan praktik-prakiik organisasi
d} Informasi mengenai kinerja pegawai
¢) Informasi uniuk mengembangkan rasa memiliki tugas (Semse of
mission).
2) Romunikasi vertikal ke atas (Upward communication)

Komunikasi ke atas yang dimaksudkan dalam hal ini adalah
komunikasi yang terjadi ketika bawahan mengirim pesan kepada atasannya.
Arus komunikasi dari bawah ke atas  dapat berfungsi schagai penyampaian
informai tentang pekerjoan atau kegiatan yang sudah dilaksanakan, informasi
tentang persoalan-persoalan pekerjaan/tugas yang tidak dapat diselesaikan oleh
bawahan, penyampaian saran-saran perbaikan, dan keluhan dari bawahan
tentang dirinya sehubungan dengan kegiatan yvang dilaksanakan. Harriman
dalam R.W. Pace dan D. F. Faules (2006 :190) memberikan alasan pentingnya
komunikasi ke atas adalah: Pertama, Alimn informasi ke atas memberi
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informasi berharga untuk pembuatan keputusan  oleh r_r]ereka yang
mengawasi kegiatan orang lainya. Kedua,

mengarahkan perkantoran dan . .
Komunikasi ke atas memberitahukan kepada bawahan mercka siap menerima

informasi dari mercka dan seberapa baik bawahan menerima pesan. ]'{l:lliga.,
Komunikasi ke atas memungkinkan bahkan mendorong Iu:EuJI'J I-:f:smu pegawai
schingpa atasan dapat mengetahui  apn  yang telah terjadi. Keempat,
Komunikesi menumbtilikan apresiasi dan loyalitas kepada perkantoran dengan
memberi kesempatan kepada pegawai etk mengajukan p%nﬂn;.raan dan
menyumbangkan gagasan serla saran- Si@n rpcfigenal Opcrasl porkantoran.
Kelima, Komunikasi ke alas mengizinken pimpinen untuk menr:ntl:l.l-:an apakil
hawahan memahami epa yang diharapkan dari aliran informasi ke bawah.
Kcenem, Komunikasi ke atas membantu pegawei mengatasi masalah
pekerjoan mereka dan - memperkiat keterlibatan mereka dalam perkentoran.

b. Komunikasi Horizontal (Horizontal Commurication)

Komunikasi horizontal yang dimaksudkan adalah komunikasi berlangsung
di antara para pegawnikaryawan ataupun hagian yang memiliki kedudukan yang
setara, atisy dengan kata lain komunikasi horizontal adalah penyampaian informuosi
antara rekan sejawat dala unit kerja yang sumi dalam Orpanisasi, jugd alasan yang

sama. Komunikasi |
Komunikiasi horizontal dischat pula sebagai komunikesi ke samping, atau

komunikasi mendatar, stau komunikan sejajar inlah proses penyampaian informasi
vang melibatkan pegawai atau pimpinan masing masing mempunyai level hirarkis
jabatan yeng gctingl{ul afou  sejajar {(Khomsahrial R, 2011: 176). Fl.IEIEpI.Iﬂ.
komunikasi horizontal menurut B.OW. Pace dan D, F, Faules (2006:195) adalah
bertujuan, untuk  menpoordinasikan penugasan kerja, untuk  berbagi informasi
mengenai kegiatan, untuk  memecahkan masalah, memperoleh pemaohaman
hersama,  mendarnaikan, berunding, don menengahi perbedoon, serln wniek
menumbubkan dukungan antar peran.

c. Komuniknsi lintes saluran (federiine commrication)

Komunikasi lintas saluran  wailn lindak komunikasi untuk berbag)
informasi melewali batas-batas fungsional. Spesialis staf biasanya paling ekiil
dalam komunikasi lintas-salueran ini karena biasanya tanpgung jawab mereka
bethubungan dengan jabatan fungsional. Karcna terdapat banyak komunikasi
lintas-saluran vong dilakukan spesialis staf dan oranpg-orang lainnya vang perlu
berhubungan dalam rantai-rantai perintoh [ein, diperluken kebijakan orpanisusi
unfuk membimhing komunikasi lintas-saluran, Menurut Davis dalam B.W, Pace
(2006:1497) bahwa mereka melimtasi jalur funpsional dan berkomunikasi dengan
orang-orang yang diawasi dan yang mengawsi fetapi bukan atasan atau bawazhan
mercka, Mereka tidak memiliki otoritas lini uniuk mengarahkan orang-orang,
Eagasan-gasan mereka.
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Untuk lebih jelasnya komunikasi internal organisasi dapat dilahat:

Komunikasi Kamunikas|
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i Gambar: arah komunikasi dalam arghnisai
Eormiunikasi Komunikasi
horisantal lintas-saluran

Berikut ini akan dikemukekan faktor-fakior yang mempengaruld  pola
komunikasi dalam struktur — organisasi menur B T, Sule dan K. Saefullah (2008:
303) antara lain: Pertama, jolur formal dari komunikasi, Yong dimaksudkan dalam
hal ini adalah pengpuncan legetimasi formal dalam organisasi untuk melokukan
komunikasi dalam ogonisasi, Pola komunakasi ini binsenya diawasi dan dikontral oleh
mangjer atau piminan karena pesan dan informasi yang disampaiakan binsanyn
memiliki tingkat kepentinpan vang inggi dari manajer atau pimpinan dalom
mengondisikan dan menparahkan para anggotanyn. Kedun, otoritas dor hirack
organisasi. Perbedaan  tingkatan-tingkatan manajemen  dalam  organisasi akan
menentukan pala komunkasi yang dibanpun. Para anpgota denpan sendirinya  akan
beradaptasi dalam hal kepada siapa saya harus herkomunnikasi, kepada siapa sava
lebih leluasa untuk berkomunknsi dan Inin sebagainya., Ketiga, spesialisasi jobatan.
Adanya spesialisasi jabatan yang menghasilkan beberapn departemen atau bagian yang
berbeda dalam organisusi, dapat menycbabkan pola komunkasi yang dibanpun juga
berbeda. Merekn yang berada pada bagian yang sama akan memiliki pola komunikasi
yang relative hampir sama, karena isu yang dibahas/dikmunikasikan juga sama,
Keempat, kepemilikan akon informasi. Mereka yang berada dalem  suatu bagian
umumnya lebih mengetahui dan menguasai beberapa  informasi vanp terkait dengan
hagiannya, dibandingkan mereka vang berusal dari bagrian lain.

2, Komunikasi Fksiernal

komunikosi eksternal adalah  komunikasi antara  pimpinan orpanisasi
(lembaga) dengan khalayak audience di luar organyisasi. Contoh dari komunikasi
eksternal, yaitu: Pertama, komunikasi dari organisasi kepada khalayak yang bersifat
informatif. Contohnya adalah majalah, press release'media release, artikel surat
kabar, majalah, pidato, brosur, poster, konferensi pers, dil. Keduwa, komunikasi dari
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khalayak kepada organisasi. Komunikasi ckstenal tersebut adalah  bertujuan

menunjang proses pencapaian tujuan organisasi ity sendir, sehingea menjadi sesuatu

vang tidak terpisahkan pada sebuah organisasi,

B. Orpanizasi dan {ujuannya. . .
Istilah organisasi berasal dari kata erganon dalam bahasa yunani berarti alat.

Adapun  pendapal para ahli yakni, Jamaes D. Monney, bahwa orgnisasiadalah setiap
bentik kerjasama untuk mencapai tujuan bersama, Faul preston dan Thomas Zimmemer
mengemukakan bahwa organisasi adalah sekumpulan orung-orang yang tersusun delam
kelompok yang bekerja sama untuk mencupai tujuan bersama (Y. H. Djatmiko, 2002: 3).
Menurut 5.P Siagian (1996: 82) bahwa organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara
dua orang atau lebih vang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan terikat secara
formal tercermin pada hubungan kelompok orang yang disebut pimpinan dan sekelompok
orang disebut bawahan. Sisi vang lain Sutarto (1985:36) memandang bahwa organisasi
adalah sistem vang saling berpengarub antara orang dalam kelompok yang bekerja sama
untuk tnjuan-tujuan lerientu Demikian  halnya Hodari Mawawi (1984:27) bahwa
organisusi adalah sistem kegja sama sckelompoek orang untuk mencapai tujuan bearsama’
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, S.P. Siagian (1982:10) memandang
bahwa organisasi dapat ditinjau dari dua sudut yoitu omganisasi sebagai wadal dan
orpanisasi sebagai proses, Organisasi sebagai wadah menurut A, W, Wijaya( 1988:33)
adalah tempat dimana kepiatan-kegiatan administrasi dan manajemen dijalankan dan
sifatnya adalah relatif statis. Dalam arti statis, menurut Ibnu Syamsi (1994:13) organisasi
schapai wadah kerja sama sekelompok orang yang bekegasama untuk mencapal tujuan
tertentu. Sebapai proses menurut Dydet Hardjonoe (2001:6) oleh karena selalu bargernk
menuju tercapainya fujuan organisasi, sehagai proses dinamis karena harus mangadakin
pembagian twgas kepada anggotanya juga haris membagikan tanggungjawab, wewenang
den menpadakan hubungon, baik ke dalam maupun keluar dalam rangka mencari
keberhasilan orpanisasi

Pada berbagai pandangan yang telah dikemukakan, Sutarto dalam  Silalahi
(2002:123) lebih memperjelas lngi bahwa sesunggubnya tidak berbeda di mana organizasi
schagei kumpulan orang tidak lain organisasi sebagal wadah, organisasi sebagai wadah
berarti:  Pertama, organisusi merupakan pengpambaran jaringan hubungan kerja dan
pekerjaan yang sifatnya formal ates dasar kedudukan olau jabatan yang diperuntukkan
seliap orpanisasi. Kedun, orpanisasi merupakan susunan hicarki yang secara jelas
mengeambarkan gars wewenang dan tanguung jawab, Ketiga, organisasi merupakan alat
yang herstruktur permanent yang fleksibel  (dimungkinkan dilakuken perubahan),
sehingga apa yang terjadi dan akan terjadi dalam organisasi relatif tetap sifatnya dan
karcnanya dapat diperkirnken. Sedangkan organisasi sebagai proses pembagian kerja dan
sistern kerja sama, sistem hubungan atau sistem sosial, tidak lain adalah organizasi sebagai
proses yang lebih bermakna sebagai aktivitas pengorganisasian (organizing).
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Dani beberapa definisi vang telah dikemukakan dj atas, dapat dipahami bahwa
organisesi adalah hubungan kerjasama sejumlah orang untuk mencapai suaty tujuan,
Dalam organisasi terdapat sejumlah orang, adanya tujuan bersama, interaksi seliap orang
dalam organisasi mempunyai tujuan pribadi dan interaksi itu selalu diarahkan untuk
tujuan bersama,

Sementara tujuan organisasi menurut ALS, Wahyudi (1996:38) bahwa penentuan
tujuan sangat penting dilakukan agar langkah-langkah yang hendak dilakukan menjadi
terarh (tidak tersesal) akbirnya dapat melabukan efesicnsi dulum  pelaksanaan,
Berhubung kareng tujuan merupakan landasan din arah seliap kegintan orpanisasi, Tujuan
merupakan landesan untuk menentukan kebijaksanasn  organisasi, dalam membentuk
struktur yang akan dicapai, tata kerjn serta aktivitas-aktivitas vang harus dilaksanakan.

Persoalan yang termasuk penting dalam hal ini adalah adanya tujuan yang yang
jelas dan dapat dipahami olsh seliap orang dalam orpanizasi, herhubung karena tujuan
yang jelas dan dapat dipahami, pada pilirannya akan memudahkan tujuan organisasi
lersebut akan diterima. Ada beberapa hal diterimanya twjuan organisasi menu Widjaja
{(1998: 39) vakni: Peptama, Mengelahui apa yang diharapkan oleh organisasi dar masing-
masing mercka, Kedua, dapet memahami apa yang mereka harapkan dari orpanisasi.
Ketiga, dapat menilai apakah tujuan organisasi itn selaras dengan tujuan pribadi mereka,
Keempat, jika belum selaras, maka dapat menerusken apakah mereka akan tingkatkan
organisusi tersebut,

Perumusan fujuan harus jelas, menerut Y, H, Djatmiko (2002: 51) bahwa tujuan
ini harus dipahami dan diterima oleh semua pihak. Disamping twjuan harus jelas dan
dapat dipahami oleh anggoty organisasi, bagaimana upayva apar tujuan organisasi dapat
tercapai dengan efektil. Hal-hal yang  harus diperhatikan agar tujuan dapat dicapai
dengan efektil menurut Thnu Syamsi §1994:16) Yakni: Pertama, individu-individy yang
nanlinya hars berlanprungijawab otas tercapainya tujuan hendaknys dilibatkan dalam
tujuan, karena merckalah yange lehih mengetahuinya, Kedun, dalam merumuskan lujuan
ada pembagian tugas; pucok pimpinan merumuskan tjuan umum, kemudian pimpinan
lingkat menengah menjabarkan dan merumuskan tujuan sesuai dengan bidang unit yang
dipimpinnya, sedangkan pimpinan tingkat bawah (kalau dipetlukan atau diikutsertakan)
menjzbarkan lebih lanjut. Tujean umum  harus singkat tetapi mencakup keselurshan
yang ingin dicapainya. Ketiga, tujuan bidang atau funpsional tidak boleh bertentanpan
dengon tujuan  wmum. Keempat, wjuan harus serealistis mungkin, dalam arti harys
disesupikan dengan keadaan lingkungan ckstern dan kondisi intern orpanisasinyn. Kelima,
Wjuan  hams jelas batas-botas vanp hepdak dicapainya, Kecnnm, apabila tujizan
arganisasi temyata tidak bisa dicapat sepenuhnya, maka pimpinan harus menelit] apa yang
menjadi penyebab tidak tercapainya kemudian mengadakan tindakan koreksi,

Hal tersebut akan terwujud menurut Ulbert Silalahi (2002:12) bahwa spabila
kegiatan-kegistan  orpanisasi diasahkan kepada dua dimensi lujuan yaitu: Perama,
lereapainya tujuan organisasi secara efektif dan efesipn. Keefektifan adalah berhubungan
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dengan rasio output dengun infut atau keuntungan dengen biaya. Adakalanya tujuan
dapat dicapai secara efektif, tetapi tidak efesien, artinya tujuan dapat dicapai tetapi terjadi
pembarosan tenaga, behen dan  waktu. Sebaliknya bisa legadi tujuan tersebut dicapai
secara efesien tetapi tidok efektif, Kedua. Tercapainya kepuasan dari anggota organisasi .
Dalam proses pencapaian tujuan ofganisasi, seliap omng atau anggota yang bekerja alau
terlibat dalam akliviias orpenisasi harus diberikan kepuasan, sehingga mercka merasa
schagai anggota organisasi, dan hal terschut akan menjudi pendorong untuk bekerja dalam
kondisi dan maotivasi yang produktif. )

Dari urzian-urajan vang telah dikemuokokan dapat dipshami bahwa tujusn
orgunisasi pada hukikutnys merupakan integrasi dari berbagai fujuan terutama tujuan
individu atau anggota organisasi dan lujuan organisasi secara keseluruhan atau tujuan
vang menjadi sebab utama dibentuknya suatu organisasi. Yang lebih jelasnyn  bahwa
tujuan organisasi adalal sepals sesusty yanp inpin dicepai oleh organisasi dan para
anpgotanya secara individual,

. Komunikasi dan Pencapaian tujua orpanisasl.
Dalarn uraian ini terasa penting untuk  dikemukakan hubungan antara ilmu

komunikasi denpan orgenizasi.  Korelasi antara ilme komunikasi dengan orgonisasi
terletak pada peninjevannya yang lerfobus kepada segenap sumber daya manusia yang
terlibat dalam mencepail tujuan organisash .

llmu komunikast memperanyakan benfuk komunikasi apa yang berlangsung
dalam organisasi, metode dan teknik apa yang dipergunakan, media apa yang dipokai,
bagaimana proscsnya, dan sehagainya. Jawaban-jawaban bagi pertanysan-perianyaan
tersebut adalah merupakan bahan telash yong selanjuinyn dapal memberkan gambaran
peran komunikasi bagi sualu organisasi, yang di dalamnya terjadi interaksi sejumlah
orang, kegiatannya selalu hares bejalan secara dinamis. Tertentu berdasackan jends, sifut
organisasi, dan lingkup orgunisasi dengan memperhilungkan situasi tertentu,

Dedy Mulyana (2008: XV) mengemuakan beberapa indicator yeng dapat
mempengaruhi efektivitas komunikasi yakni system kepercaysan, system nilai, bahasa,
gayn komunikasi, bahasa tubuh, lingkungan dan waktu. Disisi lain menurut Wilbur
Schramm dalam Oneng Uchjana (2008: 32) menjelaskan beberapa kondisi sukses dalam
proses komunikasi antara lain: Pertama, pesan harus direncanakan dan disampaiken
sedemikian rupa schingea dapat menarik pechatian sasarun yang dimaksud. Kedua, pesan
harus menggunakan tanda-landa yang tertuju kepada pensaleman yang  same  anfar
komunikator dan komunikan schingga sama-sama dapat mengerti. Ketipa, pesan hars
membangkitkan kebutuhan pribadi pihak komunikan dan menvarankan beberaps cara
untuk memperoleh kebutuhan jlu, Keempat, pesan harus menarapkan suafu carg untuk
memperaleh kebutuhan tadi yeng layak bagisituasi kelompok tempat komunikasi berada
sant ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki.
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Apa vang telah dikemukakan di atas adalah upaya agar proses penyampajan
informasi, pesan dan ide dalam dalam rangka saling pengertian dan  kesepakatan
terhadap sumber daya manusia dalam organisasi. Dari sisi manajemen sangat tergantung
bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam organisasi terulama
sumber daya manusia. Oleh karena demikian untuk mencapai tujuan diperlukan tindakan
kolektif dalam bentuk keda sama yang terbangun melalui komunikasi yang efektif,
Sehingga masing-masing sumber daya manusia dalam organisasi dapat memberikan andil
dan sumbangan menurut f ungsi dan tugas masing-masing. Hal tersebut banyak ditentukan
oleh peran komunikasi pada berbagai tingkatan struktur dan level manajemen dalam
organisasi. lulah sebabnya sehingga penyelengparaan komunikasi dalam organisasi harus
melewati berbagai arus. Pada uraian terdahuly dikemukakan arus komunikasi interen
secara khusus  yakni komunikasi  vertical berupa komunikasi ke bawah maupun
komunikasi ke atas, komunikasi horizontal dan kunikasi lintas sekioral,

Dalam uraian ini, terasa penting untuk dikemukakan falsafah tujuan bahwa suatu
tujuan yang baik adalah, bahwa tujuan it memang menjadi tujuan semua orang, bahwa
tujuan itu memang berharga dan bermanfiatl bagi manusia, bahwa tujuan itu harus tujuen
yang bisa dicapai (Syafat Habib, 1982:17), Tujuan ofganisasi adalah segaln sesuaty
yang ingin dicapai oleh organisasi dan para anggotanyn secara individual. Oleh karena
demikian, Komunikasi penting dalam rangka menghasilkan pemahaman Vang sama
antara pengirim informasi dengan pencrima informasi pada semua anggota dan mimpinan
pada semua tingkatan dalam strukiur organisasi. Selain komunikasi juga berperan

untuk membangun organisasi, sekaligus menpantar untuk mencapal fujuan organisasi ity
sendiri.

ML Penutup.

Kezsimpulan

1. Komunikasi dalam organisasi sdalah arus komunikasi seearn internal, yang berupa
komunikasi vertical, baik vertical ke bawah maupun vertical ke atas; Juga komunikasi
horizontal, komunuikasi lintas saluran. Komunikasi eksternal adalah bertujuan
menunjang proses pencapaion tujuan  organisasi it sendiri, sehingga menjadi sesuat
yang tidak terpisahkan dari sebuah orpanisasi,

2 Organisasi adalah hubungan kerjasama sejumlah orang uniuk mencapal susty tujuan,
tujuan organisasi adalah segala sesuatu yang ingin dicapai oleh organisasi dan para
anggolanya secara individual,

3. Peranan penting Komunikasi adalah dalam rangka menghasilkan pemahaman yang
£ama anfars pengirim informasi dengan penerima informasi (semua anggola dan
mimpinan) pada semua tingkatan dalam struktur organisasi, agar iejalin kerja sama
dalam organisasi. Sekalipus berperan untuk membangun organisasi, mengantar untuk
mencapai tujuan organisasi itu sendisi.
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PROBLEMATIKA DAKWAHTAINMENT
(Antara Tontonan dan Tuntunan)

Oleh : Muliadi
Dosen Tetap Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunkasi
UIN Alauddin Makassar,

Abstrak, Television as one of the mass media, which is most strongly associated with
access to rmffic information, known as the window ol the warld, magic box, even a new
religion for the people of the industry, But lately the media spatlight of public television
viewers, especially broadeasters such as the Indonesian Broadeasting Commission, The
spotlight is directed against wnbalanced impression. As the function of the media as a

conduit of information, educate and entertain, Peaple consider more entertrining
functions dominated from educating functions.

Dakwahtainment as one of the impressions that confains messages of Tslam that
combines entertainment and da’

wa, this time, under the spotlight of public media
ohservers, because it scems more dominant entertainment content rather than content
preaching. In fact all TV channels private broadcast dakwahtainment event each day
with a celebrity preacher or preachers dominated enterlainer .

Dakwahtainment potentinlly violated the code of ethics,

because the media is more
business oriented than social interests, The presence of sisinilah efforts dakwahtainment
innovation that includes @ increased capacity propapanda actors, cooperation belween
NGOs and sctivist propaganda, Arts and entertainment should be more creative in

delivering messages of sncial change in society. For media players we need patience to
get the financial benefits | In addition, we also cxpect the growth of alternative mediy

for delivery of the messape of Islam in sociely, 50 was bom a dakwahtainment design
that not only show tetapai well as a puidance

Keywords : Dakwahtainment - Watch - The Guidance
. Pendahuluan

Dakwahtainment sebapai salah sam tayangan yang berisi pesan-pesan keislaman vang
memadokan antara hiburan dan dakwah, saat ini, mendapat sorotan tajam dari masyarakat
pengamal media, karena tampoknya content hiburannya lebih domnan daripada content
dukwahnya, Faktanya semua channel TV suasta menavanpkan acara dakwahtainment selinp
harinya dengan didominasi da’i selebriti play da'i penghibur,

Dakwahtainment berpotensi melakukan pelanggaran kode elik, karena pihak media
lehili berorientasi pada bisnis dag pada kepentingan sosiol. Dari sisinilah diharapkan
kehadiran wpaya-upaya  inovasi dukwahtainment yang meliputi @ peningkatan kapasitas
pelaku dakwah, kerfjasama antara LSM dan penggiat dakwah, Seni dan hiburan harys lehih
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kreatil lagi dalam menyampaikan pesan-pesin perubahan soslal ff::;uial Di mp?ﬂgl.fﬁlﬂ“
media kita butuhkan kesabaran untuk memawuﬁ::[ﬂm;mim P esan-pes ﬁnngl;J:;iu:il
kita berharap tumbuhnya media-media alternatl ; :
mnsy:-rakaLFsehingga luhislah sebuah desain dakwahtainment Yang bukan saja toniong

i i jadi nan.
tetapai m ;zﬂ;i?i;;f;mda}:mmﬂ ment di Indonesia terutama ,?.da CArA Mereks
mencampur secara sengaja dan sistematis penceruhian SCCArE quhml :.Eztn dl‘im:a.:: YaNg pada
gilirannye menciptan efck pendangkalan. Ial tersbut st:nngkalﬂll 1 Elkll a0 dengan
megorbankan substansi pesan religius. Scbagai suatu konsep dan ]:'"'_’mm]k' ctek p E’?':E'mg]‘alﬂﬂ
berasal dari budaya populer Amerika, yang melihat F‘E“d"-"]*ﬂm{‘ 11“' secara konsisiten pads
cara kerja kapitalisme dan pasar bebas secara umum, yakni ia terfokus semata pady
penyediaan komoditi yang diminta para konsumen dengan sangat sedikit pertimbangan '-“5“1&
mencerdaskan mercka. Konsepnya berasal dari angeapan bahwa produk-praduk budaya tidak
perlu berat secara intelekivel, jika tujuannya jalah untuk mencapai akses ke pasar. Gagasan
pendangkalan di dalam media dan studi-studi budaya menunjukkan de-intelekiualisasi yang
sengaja atas muatan-muaten budaya untuk menjamin akseptabilitas massa. Jalur argumen ini
didasarkan pada asumsi bahwa mayoritas pemirsa televisi sebagai konsumen kebudayaan
lehih suka berfikir demikian. Ide tersebut mengesankan bahwa semakin dangkal suatu produk
budaya, semakin baik. Hal ini karena massa yang tidak kritis dapat lebih muda mengerti
produk atau komoditas tersebut. (Sopjan, 2013 : 91)

Problematika Dakwahtgiamen (Antarn Tanforat dlars Turiunar)

Il. Pembahasan
A Defenisi Dakwatainment

Istilah dakwatainment menpgemuka seifng semakin populernya infotainment .
Dakwahtainment adalah rangkaian kata deri dakwah dan enteriginment, seperti halnya
infotainment yang merupakan akronim dari infoemation entertainment. Dakwatainment
adalah saluh satu kensep vang memadukan antary kepiatan dakwah atau penyebaran
Islam dan hiburan melalui televisi, (Dicky Sofjan, 2013 - 91}

Fenomeng ini menunjukkan bertumbul dan meluasnya Islam papuler. Melalui
medium televisi dan media sosial lainnya para fons, friends, dan folliowers berpartisiapasi
dan mengubah diri mercka menjadi jama'ah. Melalul televisi para ustad selebriti ini
memperoleh  kredibilitas dan  popularitas  sertg otoritasnya menantang  kekuasian
konvensional, pengaruh dan daya tarik karismotik para kiai yang hiasanya terposat di
posaniren.

Kegeraman terhadap dakwahtainment di Indopesia terutama pada curd merekd
mencampur secara sengaja dan sistematis pencerahan secara spritual dan hiburan, YAng
pada gilirannys menciptan efek pendangkalan. Hal tershut seringkalai dilakukan dengan
megorbankan substansi pesan religius. Schagni suntu kensep dan peraktik, efek
pendangkalan berasal dari budaya populer Ametike, yang melihat pendekatan il S2a%
konsisiten pada eara kerja kapitalisme dan pasar bebas seears uml_‘:m vakni ia terfokus
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semala pada penyediaan komoditi yang diminta para konsumen dengan sangat sedikit
perlimbangan untuk mencerdaskan mereka. Konsepnya berssal dari anggapan bohwa
produk-produk budaya tidak perlu berat secara intelektual, jika tujuannya jalsh untuk
mencapai akses ke pasar. Gagasan pendangkalan di dalam media dan studi-studi budaya
menunjukkan de-intelektualisasi yang sengaja atss muatan-muatan budaya untuk
menjamin akseptabilitas massa. Jalur argumen ini didasarkan pada asumsi bahwa
mayorites pemirsa televisi sebagai konsumen kebudayaan lebih suka berfikir demikian,
Ide tersebut mengesankan bahwa semakin dangkal suaty produk budaya, semakin baik.
Hal ini karena massa yang tidak keitis dapat lebih muda mengerti produk ataw komoditas
tersebut. (Sopjan, 2013 : 91)

Nustrasi di atas menunjukkan balowa program dakwahtainment secara sengaja dan
teranp-terangan  mengpunakan wardrobe, naskah dan stage menejment set yang
didasarkan pada comodies of error untuk mendukung penyebarluasan Islam. Misalnya
para ustad selebriti seperti Yusuf Mansur, Mamah Dedeh, Nurmaulana SEMUANYa
bermitra para pelawak, yang bertndak sebagai pembawa scara stay rekan Programnya,
Taktik industri yang demikian diduga mendangkalkan, bukan mencerahkan, pesan-pesan
dakwah islami yang terlalu seriusdan secara efektif member kesan hahwa agama ity
menyenagkan, keren, trendi dan yang paling penting, dapat dipshami secar
intelektual.Oleh karena itu fenomena dakwabtainment tekak mengubzh apa yang
merupakan program-progroam dakwahyang berpikrun serius menjadi program dakwah
yang dan mejelis keagamaan yang penuh dengan anekdot dan canda yang rutin. Hal ini
digabungkan dengan pemanfastanpenguassan panggungpara ustad selebriti yang pada
akhimya mengahasilkan suatu perubahan dalem cara penonion mernsakan dan meresapi
agama dan spritualitas,

B. Industrialisasi Agnma Melalui Medium Televsi

Televisi adalah saloh satu medium media massa yang sangal efektif dalam
mempengaruhi mosyasrakat pemirsanya. Televisi adalah kotak ajaib, televisi adalah
jendela dunia, dan televisi bagi negara-negara maju seperti Amerika telah menjadi e
second God bahkan mungkin saat ini sudah menjadi the Jirst god bagi masyarakat
industri. Bahkan gejalanyn semakin meningkal bukan hanya bogi masyarakat indusird dan
negara-negara maju, bahkan termasuk mosyarakat ncgard yang sedang berkembang
masyarakatnya memiliki keeenderungan menjadikan televisi sehapgai agama baru.

Kitiarsa berargumen bahwa komodifikasi religivs adalah suat konstruksi histads
dan budaya yang kempleks, vang tidak mengharuskan detangnya kelesuan atau bahkan
menghasilkan  bentuk-bentuk dan  gerakan-gerakan religius  barg yving melawan
kepercayaan don perakiek yang sudal tedembaga dari organisasai-orpanisasi religius.
Mamun ia menghendaki suatu pegerian kerangka budaya agar dapat membuka kunci
signifikasi simbolik dan sosiockonomik. (Kitiarsa : 2008, 3)
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Secara teoritis tepatlah meletakken komodilikasi religius di Asia dalam suzn

spektrum konseptual yang luas termasuk sekularisasi dan model awan:r-‘l. Kﬂdl'nndiﬁkasi
ini dianggap mengubah agama menjadi hnmng—hnr&ng yang EF'I:!I jjual dan
membawanya ke dalam berbagai skala dan cara transaksi pasar. [lnlamILr.uus pICHETRM-
program dakwahtainment Indonesia, nyata betul bahwa kemoditi atau ymng
dipesjualbelikan disin adaleh Tslam, dan bahwa secara konsumen adulah kelss menengah
muslim yang saat ini sedang berkembang pesat. Gejalo seperti inilah  yang mung].un
disinggung oleh Alldh dalam al-Qur'an  yang maknanya : “Janganialt Ralian
memperjualbelikan apat-arat Allah dengan harge yang sangar murak”

Penggalan terjemalian ayat terschut meskipun tidak secara eksplisit menyebutkan
komersialisasi apama dalam bentuk karya hiburan, akan tetapi tetapi universal, aktivitas
dakwah para da'i ateu muballigh yang dominan mengedepankan aspek finansial atau
keuntungan pribadi dan cenderung mengubaikan aspek  etika, mungkin dapat
dikategorikan komersialisasi apama. Apatahlagi apabila kegiatan dakwahtainment sangat
terganiung pada besaran kontrak stau bayaran vang ditawarkan oleh medium televisi
tersebut,

Prinsip dakwah Rasululleh adaluh berorientasi pada kepentingan umat, Rasulullah
tidak permah menpharopkan imbalan yang berebihan dan sasaran dakwah, Rasulullah
hanva menghorapkan dan jnma’ah apar mereka dapat menerima dan mengamalkan apa
yang disampaikan oleh Rasulullah. Faktanya dakwah Rasul berhasil, dan mhasio
keberhasilan dakwah nabi adalah satunya Kota dengan perbuatan. Fenomena yang ada
pada tayangan dokwahlainment adalah para da'i selebriti tersebut, ketika menjodi publik
figur alins artis yong sangat santun kelihatannyn dibalik loyar stau lensa televisi,
terkadang pula menpeccwakan umol alau jama’shnyn vang secarn rtin menonton
tayangan dakwahnyp, kareno perilaku mercka beclowan denpan perilakunya di tengah
masyorakal, lerutamn jama’ah waniti.

Perakiek lain dari komersialisasi agama dalam program dakwahtyinment terwujud
dalam bentuk penctapan taril uniuk pam ustade selebritl dan pemanfaatan petanda atau
identitas serln jkon islami untuk memasarkan prodok-produk kepada para konsumen
Muslim, Mengenai sistem faril, logikanya didosor oleh nsumsi bahwa para da'i-de®i in
memang pekegannnys  dakwah, Dan karenn itu, wajar kalau pelayan  merekn
dikompensasi. Atlas dasar ilu, semua program dakwahiainment di Indonesia biasanyn
menerapkan sistem toril, Tronisnya adalal tanf fenomenal yang mereka tetapken sangat
banyak hergantung pada pendapatan yang dihasilkan dari iklan-iklan perusahzan vanpg
mensponson masing-mising progmm. Akibatnya tidak sedikit dari antis selebritd terscbut
memperlihatkon  kehidupan yang mewah padabal mereka  serdng  mendakwabkan
kehidupan yang sederhana,

Tayanpan iklan yang mensponsori tayangan dakwahtainment di beberapa stasion
televisi tersebut mendapat sorotan dari moasyarsket pemirsa dan pengamat media,
Keritikannys didasari pada konten iklan yang dianggap tidak relevan denpan program
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dakwah. Konten dakwah adalah penyampaian pesan-pesan keagamaan sencntara konten
iklan yang mensponsorinya terkadang bertentangan dengan nilai-nilai dakwah. Hal inilah
yeng di klaim oleh A, Muis (al-Marum) dengan istilah sinkretisme pemberitaan. Yang
dimaksudkan sinkretisme pemberiataan  adalah pencampuradukkan  berita  ataw
penggabungan berita yang berbeda nilainya, Misalnya program dakwahtainment tapi
diselingi atau ada jedah iklan, tapi konten iklannya tidak sejalan dengan nilai-nilai
dakwah. Contoh setelzh ustad ceramah tiba-tiba muncul iklan sabun, iklan kosmetik yang
sangat seksi, dan sehagainya. (Muis, 2001: 3.

Kenyataan fersebut berlanpsung pada semua stasiun televisi yang menayangkan
dakwahlainment, sangat jarang kita jumpai sponsor acara dakwahtainment adalah iklan
produk yang relevan dengan komten dakwah, scperti lkalan produk Wardah,
Habbatussaudah dan semacamnya. Apatahlagi schagaian besar penonton tlayangan
tersebut adalah ibu rumah tangga staw wanita. Sangat boleh jadi pesan yang ada dalam
iklam lebih ditangkap daripada pesan dakwahnya,

Penonton Indonesia sebagian besar terdiri dari para ibu rumah tangga yang deduk
distudic dan di remah mereks menjadi kecanduan terhadap program-program
dakwahtainment seperi itu, dan pada akhimya sering terjerat dalam  jaringan
kepentingan-kepentingan industri, vang dibungkus dengan baik sekali dalam semangat
religius (Sofjan , 2012 ; 60.-61)

Tak pelak lagi, trend yang meningkat memberi kesan bahwa sasaran ulama
bentuk-bentuk program  dakwahtainment yang tak terhitung ini edalah perempuan
muslim, Salah satu alasannya mungkin sangat sederhana, banyak ibu rumah tangpa
muslim di Indonesia mempunyai wakie luang dan yang paling penting mempunyai daya
beli produk-produk turunan, yang kesemunnya mendukung faktor-faktor yang mendorong
komodifikasi agama.

Betapa tidak, ibu rumah tanggolah yang menjadi konsumer utama tavangan
dakwahtainment tersebut. Seperti halnya tayanpan infotainment, para ibu rumah tanpga
bahkan rela meniggalkan pekerjaan atau setidaknyn memberi porsl waktu khusus untuk
menonton infitainment. Fenomena da’i penghibur tersebut semakin menarik ibu rumah
langga karena da'inya membawa unsur mevelly atay  hal bar, keluarbiasaan,
ketidaklaziman, antara lain secara fisik menark, lucu, kocak, bisa melawak, bernyanyi
dan berpantun. Sehingga boleh jadi unsur hiburannya lebih menarik dan mendominas:
pemikiran penontonnya dan conderung mengabaikan substansi dakwahnya, denpan kata
lain entertainmentnya lebih menonjol daripada dakwahnya.

Fenomena dakwalitainment tersebut, tidak lepas dari peran serla media atay
pengelola media. Terdapat beberapa hal yung dilakukan olch media yang diduga menjadi
penyebab mengapa desain dakwahtainment menjodi sorotan sant ini, amtara lain -
lertama, tidak mengorganisir dengan baik propram dakwah yang di buat, kedia,untuk
wakiu-wakiu tertentu programnya  berorientasi keuntungan, khususnya di  bulan
Ramadhan, ketiga, hampir semua program di buat dengan asumsi-asumsi, Misalnya;
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program pagi di mulai dengan ceramah agama, dengan asumsi ur:tng.bam hanpun pasti
akan mendengarkan cerameh Islam, keempal, opik-topik yang di bawakan dalam
program-program tersebut tidak disusun sedemikian rupa, tapi berganiung FI“'i"l para. dai
atau pendakwah vang di undang. Kelima, kurangnya dukungan dari pemerintah dacrah

dan lembaga swadaya masyarakat di tingkat lokal,
Model dakwah vang dikemas dalam hentuk hiburan sebenarnys bukanlah hal

baru. Demikian halnya penggunaon media hiburan bukan hal baru dalem menyebarkan
pesun-pesmn agama Jslam. Hanya saja standard “techibur pada setiap orang berbeda-
beda”, Dahulu isi pesan-pesan dakwah lebih ke penyebamn akidah. [ puliu Jawi, para
wali menciptakan berbagai macam tembang dan kesenian agar Islam bisa semakin dekat
dengan masyarakatnya. Sunan Bonang misalnya menjadikan tembang-tembang jawa
ciptasanya seperti Stmon, Dandang Gulo dan Pamghur sebagai media untuk memberikan
pendidikan dan memperkenalkan ajaran [slam pada masyarakat.

Beberapa problematika dakwahtaint vang banyak menarik perhatian berbagai
kalangan pengpiat media soat ini antora lain ;@ hiburan menjadi  format  dasar

penggambaran segala scsuatu di TV, Segala hal ditampilkan dengan menghibur,
Meskipun tclevisi membutuhkan seni pertunjukan, tetapi yeng trjadi omng-orang yang
terlibat di dalamnya harus tunduk pada arzhan untuk membangun suatu pertunjukan,
bukan memaparkan gagasan. Selanjutnys sebagian besar televisi yang ditnmpilkan adalah
ulama penghibur yang hanys dominan dapat memenuhi nilai-nilai sfow business,

Problem [lainnya adalah pesan-pesan dakwah yvang disampaikan olch da'i
penghibur tersebut adelah  sebagian besamya tidak memberikan kedalaman moteri dan
cenderung menawarkan solusi instan, penjelasan dengan perspektif tunggal, nda drama,
dan ada orang termama. Padahal seharusnya hiburan hanya sarana untuk menarik
perhatian, buken tujuan, Tetapi yang tegadi sebaliknya substansi dakwah buken hal yang
diutamakan, Justru pendakwahnya menjadi selebritis yang dipopulerkan dalam acara-
acura infotainment, talkshow, kuis, sinctron dan lain-lain, karena in seorang penampil
yang menghibur.

Tayangan dakwahtzinmen! saal ini berpotensi melakukan pelanggaran etika
apabila : saat larul menjadi bagian dari pertunjukan, tidak menyadari lentang televisi
sebagai media publik: khalayak luas dan beragam, tidak memabami aluran penviaran,
gleh karcnanya para da'i penphibur sebaiknyn diberikan pengetahuan tentang etika
penyiaran atay dengan kala lain mereko sebaiknya melakukan pemahaman tediadap
P35PS. Media cenderung menjadikan tayangan dakwahtainment sebagal bapian kecil dari
acara di felevisi. Kemungkinan antam materi dakwah denpgan perlunjukkan [ainnya
merupakan hal yang berlawanan { sinkretisme pemberitaan ), semenntara da’i penghibur
tunduk saja pada keseluruban pertunjukkan, Pandangan tentang realita, bagaimana scara
dakwah dimmpi_[kan di televisi berpengaruh terhadap bageimana publik memandang
realita mengenai acara keagaamaan . Dalam realita; dakwah juga harus menghibur tapi
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tetap tidak kehilangan substansi, tetapi fakianya televisi hanya mencari pendakwsh yang
biza menghibur.,

Sunan Kalijags memanfastkan waysnp sebagai  sarana  dakwah  dan
menyampaikan ajaran Islam. Pada masa-masa tersshut, tujuan dari kesenian tersebut
lebih banyak berorieniasi untuk memperkenalkan akidah Islam pada masyarakat
setempal. Demikian halnya dengan beberapa model penyebaran ajaran Islam di daerah-
daerah di luar pulau jawa, ade yang dalam bentuk pertunjukkan, melalui lagu daerah, dan
bahkan melalui pertujukkan-perunjukkan.

Kendati demikian secara historis penpgunasn Enterralnment and Eduweation baru
menyentuh dunia televisi pada era 1969-1971 ketiko Miguel Sabido, seorang penulis dan
sutradara teater dan televisi di Mexico membuat  sinetron 448 Episode, Simplemente
Marig. (Mahdar, 2013: h......) Sinctron in menceritakan perjuangan seorang wanita dalam
memperjuengkan harkel dan marbatnya. Dampaknya terlihat dengan semakin banyaknya
wanita di Mexico yang mengikuti kelas menjahit untuk meningkotkan status hidup
mereka, (Singhal, 1999, 45)

Memproycksikan persoalan sosial yang ada di masyarakal kedalam cerita yang di
tampilkan, sehingea membuat yang menonton merasa bagian deri cerita tersebut,
membangun kedekatan emosional dan pendekatan persunsif. Di Indonesia, ada banyak
program TVRI yang hampir mirip dengan ini, misalnya sinetron dr. Sartika, Si Unyil,
Keluarga Rahmat, Pak Konlak dan Suami Siaga (Tis Dahlia),

Beberapa tahun kemudian lahirdah istilah dokwal Pembangunan (Orde Baru)
yaitu suatu kegiztan dakwah yang berfujuan untuk meningkotkan kualitas hidup
masyarkat (Taher, 1974, 4). Tujuan akhir dan dokwah ini odalah untuk membantu
program-program pembangunan yang Jdi canangkan oleh pemeriniah pada masa i
Kemudian dakwah transformatil’ yang tidak hanya mengandalkan dakwah verbal, tetapi
juga memberikan Kesempatan pada para dai untuk langsung menerapkannya di tengah-
tengah masyarakat. Dengan kata lain, tujuan akhir dari dokwah ini bukan hanya sckedar
meningkatkan nilai religivsitas, tapi juga melakukon transformasi terhadap kehidupan
masyarakat it sendini. Lahir pula dakwah Pemberdayaan Masyarakat, dalowah dengan
tujuan akhir melakukan pemberdayaan dalam masyarakat denpan melakukan kepiatan
pendampingan.

Metode komprehensil penyampaian nilai-nilai Islam pada masyarakat dengan
menggunakan media elektronik dengan menggunakan pendekatan  hiburan  dalam
memberikan informasi dan penpetahvan dalam menyelesaikan masalah-masalah sosial
yang terjadi di masyarakal, Maosnlah sosial vang di maksed harus spesifik, misalnya
keschatan ibu dan anak, kemiskinan, kebersihon dan lain sebapainya. Refercnsi
penyelesaian itu berasal dari Al Qur'an Hodist and fjtihed Penyelesaian vang di
tawarkan bukan penyelesaion normatif, tetapi hagaimann proses apar mendekati normatif,

Tayangan dakwahtainment kedepan sebaiknya dilakukan re-formulasi, antar lain
kembali kepada tujuan ulama dari dakwahtainment ini vaknl untuk membuat ferjadinya
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Probiemaiiba Dakwalitainment fAnipra Towiomar dlam Turtutta)
nay) dan pada saal Yang samg j,.
fiah) sehingga lercapai kebaikay g

T (hablum nrinda
WT (ha an keagamaan umat bahwa semua akiifiy,

erespon kemajuan zaman, dakwy
dari setiap persoalan yang muncy),

perubahan di masyarakat (habblum minnan

mendapatkan rahmat dari Allah S
dunia dan akhirat. Menciptakan pemaham
manusia merupakan ibadah. Selanjuinya unt!Jk me
diperlukan pendekatan akademis dalam mcnc;l: solust
esan dakwah lcbih banyak di bandingkan hiburan. .
: Model dakwah !!:1'1 al-hall de;:: cara memperlihatkan wm‘;: yang nyata dan
pesan-pesan Islam yang ada dapat dilakukan dulm_bmiu}i dakw tﬂlﬁmt.mﬂmr
sinetron, film religi, drama, dan beberapa karya teaterikal }rang_mt.mganghﬂ cerila atay
sejarah para Nabi, Wali dan tokoh pejuang Islam yang dapat menjadi contoh teladan yung

menampakkan Islam sebagai rahmatan lil-alamin. Misalnya membangun cerita yang bisa
membawa pengalaman emosi masyarakat dari masalah-mafaiah sosial Iﬂtl‘ﬁkﬂ_ dan
kemudian secara persuasive mampu merubah prilaku dari negative ke afﬂ-]'t positive. Oleh
karena itu para penggiat seni Islam dan pelaku Dakwah sebaiknya senantiasa melakukan
pengkajian lebih jauh persoalan-persoalan spesifik yang terjadi di masyarakal dan melihat
penyelesaian masalah tersebut dari sudut pandang Islam.

Namun demikian kenyataannya sampai hari ini berdasarkan hasil rating tenggal
28 April sampai 4 Mei 2013 dari 500 Top Program, memberikan gambaran kepada kita
betapa dakwahtainment masih memiliki daya minat pemirsanya yang terbilang masih
tinggi. Hal tersebut dapat di lihat dari data berikut ini : 222, “Damai Indonesiaku” (TV
One), 231, “Islam Itu Indab™ (TransTV), 384, “Kata Ustadz Solmed (SCTV), 396, “Hati
ke Hati Bersama Mamah Dedeh” (ANTV), 403, “Obat Hati™ (Indosiar), 439, “Hati ke
Hati Bersama Mamah Dedeh™ (ANTV), 475, “Hati ke Hati Bersama Mamah Dedeh”
(ANTV), 484, “Percikan Dharma™ (RCTI) . (Muthmainnah, 2013)

Memperhatikan fakta dan data tersebut maka diperlukan langkah-langkah konkrit,
diantaranya adalah peningkatan kapasitas pelaku dakwah, kerjasama antara LSM dan
penggiat dakwah, Seni dan hiburan harus lebih kreatif lagi dalam menyampaikan pesan-
pesan perubahan sosial pada masyarakal. Bagi pelaku media kita butuhkan kesabaran
uniulk mcm‘inpaﬂ-:an lid.'unlungun finam:i_aﬂ. Di samping itu pula kita berharap tumbuhnys
media-media alternatif unluk penyampaian pesan-pesan Islam di masyarakat
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Kermaliddin Tajibu Peritaky Komunikasi Orang Bugis Dalam Tatekrama Nubungan Antar Manusia

PERILAKU KOMUNIKASI ORANG BUGIS
DALAM TATAKRAMA HUBUNGAN ANTAR MANUSIA MENURUT AJARAN
I5LAM

Oleh: Kamaluddin Tajibu
Dosen Tetap Jurusan Komunikasi dan Penyiaran [slam
Fakultas Dakwah dan Komunkasi
UIN Alavddin Makassar,

Abstract; Humans apart as God's creatures, as well as social beings, to whom is
given the potential curiorisitas or curiosity of what is felt and seen, To develop the
potential of curiosity, then every human being as a social being constantly
communicate with ils environment. The role of communication in Islam iz also a

place with the command of God to his people to always maintain good human
relations, in order to created a harmonious living conditions repardless of the
background from which it oripinated.

Keywords: Behavior, Communication, Relationships

I. Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah

Manusia selain sebapgai makhluk ciptaan Allah, jupga sebagai makhluk sosial, yang
kepadanya diberikan potensi curiorisitas atau rasa ingin tahu segala apa yang dirasakan dan
dilihatmya, Untek mengembangkan potensi keingintahuan itn, maka setiop manusia sebapai
makhluk sosial senantiasa melakukan komunikasi denpan lingkungannya. Demikian
pentingnya komunikasi sehingpa Ashley Montagu mengungkapkan bahwa kit belajar
menjadi munusia melalui komunikasi (Abdillah Hanafi, tt:12).

Peranan komunikasi, dalam Islom juga mendapat tempat denpan adanya periniah
Allzh kepada umatnya untuk senantiaza menjaga hubunpan antarmanusin dengan baik, agar

dapat diciptakan kondisi kehidupan vang harmonis tanpa memandang latar belakang dari
mana ia berasal, sebapgaimana frmankan Allah swi bahwa,

-" L = LJ-- = “-"":.df"'j-"'*"".dl-'-‘- = £ J"'l'.‘.-r."' i AT A
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."rlg.._,.i-f":'.'-;-fﬁ.l‘__.

£ > mle ] o] RS0l 4l dup

Tenemahnya:
Hai Manusia, sesungguhnya Kami menciptekan kamu dari ssorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kemu berbangsa-banpsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang vang paling mulia di antara kamu di sisi

Allah ialah orang yang paling bertagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal™ (8 al-Hujurat :13) (Departemen Agama RI, 1993}
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Perilaky Kammikas! Orang Bugls Dalam Tatakrama Hubungan datar Marisia

Karena itu jika kita menyimak ayat yang diturunkan Allah swi, maka keberagaman
ctnis, adat, bahasa, serta nilai vang ada di Indonesia ini tidak boleh menjadi sumber konflik,
melainkan menjadi wahana kekayaan budaya untuk saling mengenal, berbicara, dan belajar
satu sama lain schagaimana tuntutan yang telah digariskan Allah swi.

B. Rumusan Masalah

Lari uraian latar helakang vang telah dikemukakan di atas, maka dapat dikemukakan
rumusan masalih penclitian ini: “bagaimana perilaku komunikasi orung Bugis dalam
tatakrama hubungan antar manusia?”", Dari rumusan masalah tersebut dapat dijabarkon ke
dalum beherapa rumusan masalah antara lain:
. Apa yang menjadi landasan perilaku komunikasi orang Bugis?
2. Bagaimana strategi yang dipunakan erang bugis dalam berkomunikasi?
3. Bagaimana peranan gjnran Jslam dalam membentuk etika berkomunikasi orang Bupis?

C. Tujuan Penelitlan
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah
sebapai berikut:
l. Uniuk mengetahui landesan perilabu komunikasi orang Dugis.
2. Untuk mengetahoi strategi vang digunakan orang bugis dalam berkomunikasi.
3. Untuk mengetahui peranan ajaran Islam dalam membentuk etikn berkomunikasi orang
Bugis.

D. Maufaat Penclitian

1. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini dibarapkan secara teoritik dapat memberikan
kontribusi bagi khazanoh perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya sebagai bahan
masukan bagi pihak-pihak yang berminat dan membulubkan informasi tentang perilaiy
komunikasi orang bupis dalam tatakrama hubungan antormanesia dan secarn khusus
diharapkun dapat menjadi masukan untuk memperkaya wahiane studi perilabm komunikasi
schagai suatu disiplin.

2. Adaryfirar profris, hesi] penelition inl dibarapkon dapat berguna kKhususnya bagi masyarakat
bugis dalam rangka untuk mengelahui secara jelns bentuk-bentuk perilaku komunikasi
yang baik untuk diprakiekkan dalam kehidepan sehari-hari, dalam rangka menciptakan
stabilitas di dalam masyarakat bugis. Secara umum, hasil penelitinn ini dibarapkan dapat
menjadi masukan prakiis bagi orang-orang yang ingin mempelajari perilaku orang Bugis
khususnya perilakn komunikasi untuk berinteraksi denpan omng Bupis dalam rangka
komunikasi antar budaya.

I1. Kajian Pustaka
A. Perilaky Komunikasi Antarmanusia (Human Conmmunication)

Para pakar psikologi perilaku berpendapnt bahwa individe merupakan sumber dan
pusat dari aspek psikologis. Setiap individe memiliki minat, pengetahuan, emosi, pikiran dan
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motif yang mewarnai tindaken seseomang. Aspek-aspek psikologi vang dimiliki itulah menjadi
kekuatan untuk menggerakken aktivitas psikologis termasuk aktivitas komunikasi

Beberapa pakar telah memberikan definisi mengenai perilaku. Diantaranya definisi
Nan Lin yang menyatakan sebagni berikut, behavior in contrast to artitude, can be defined as
@ VeFT gesture indicating a person's preference and commiiment in some observable activity
(Nan Lin, 1973) Perilaku ntau aktivitas-aktivitas tersebut dalam arti luas mencakup perilaku
yang tampak (overt behavior) dan perilake yang tidak tampak (covers bekavior). Aktivits
mendengar, menulis dan memberikan nasihal atau ceramah misalnya, merupakan over!
hehavior sedangkan sktivitas motoris, aktivitas emosional dan kognitif termasuk ke dalam
covert belurvior. Perilaku baik yang tampak maupun yang tidak, ada vang slami (fmnate) dan
ada yang operan {(operant). Schapian besar perilaku manusia berupa perilaku operan, vakni
periloku yang dibentuk stau dipelojori sedangkan perilaku alami herupa gerakan-gerakan
refleks, insting. ataw bawnan yang berkailan dengan kepribadian vang dibawa sejak lahir,
waloupun hal ini dapat diubah. Perilaku komunikasi sebagai bagian dari perilaku pada
umumnya merupakan aktivitas, baik yang tampak maupun tidak tampak dan bersifal operan.

Pemyataan di atas dijelaskan juga oleh Philip Emmen dalam Wardhani {2004:71,
yang mengatakan bahwa: “eme af the inferesing distinciion we can make reparding the
variahles that have been measured ix the distinction bepween those we can observe and rthose
we can mof ohserve”, Pernyataan Emment ini membedakan variabel yang 1elah diukur yaitu
varinbel yang dapat diamati dan tidak dapat diamati. Selanjutnya, perilaku komunikasi yang
dapat diukur adalah semua gejala yang timbul dan dapat diamati, sedangkan variabel yang
tidak dapat diamoti, dapat diberi contoh seperti sikap, persepsi, kecerdasan, makna, dan
kepribadian.

Sckaitan dengan hal i, Rogers dan Shoemaker (1971:71) merinci indikator yang
berhubungan dengan perilaku komunikasi manusia, yaitu : tingkat partisipasi sosial, frekuensi
komunikasi interpersonal, frekuensi hubungen dengan kelompok scuan di luar sistem,
frck uensi terpaan media massa, frekuensi pencarian informasi dan tingkat mobilitas, Subagin
(1987:6) dalsm penclitiannya tentang perilaku komunikasi interpersonal, mengindikasikan
perilaku komunikasi scbagai kegiatan diskusi, penyampaian informasi dan penerimaan
informasi. Sedanghan Suwarto dalam penelitiannya di kalanpan petani mendefinisikan
perilaku bomunikasi petani sehagal tindakan dalam mencan dan menyampaikan informasi
melalui berhagai saluran vang ada, komak dengan penyuluh, terpaan medin massa dan
partisipasi sosial (Suwario, |98K: B).

Dalam  kaitan  dengan  karakteristik  individu, Newecomb, menjelaskan  hahwa
korakteristik individu, dapat menerangkan perilaku komunikas sescomng. Pendapat ini
didubung juga oleh Smith (dalam Rivanto, 1988 : 15) yang menjelaskan bahwa perbedaan
individu dalam hal tingkat pendidikan, pengalaman, dan motivasi, dapal menyebabkan
perbedann kemampuan individu ity menyampaikan informasi,

Perilaku  homunikasi, merupakan fakior pemting dalam  upava mewujudkan
keberhasilan kegiman komunikosi sntarmanusia [Hal ini sgjalan dengan pendapat Schramm
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dalam perkembangan sosial ekonomi indiv;g,
bilan keputusan dan_ -,

[y mempencepat pengam ]
s (Scram, wilbur, Robert, 1974:125). Dalay,
laku komunikasi yang menyangkut perilajy
informasi khususnya orang

vang menyatakan bahwa peranan komunikasi
adalah: (1) memberi informasi, (2) mem
berperan dalam proses pengajaran kﬂlemﬂFi]ﬂ-"r
penelitian ini, peneliti menggunakan konsep pen g
komunikator dan komunikan dalam menerima dan meayampas

Bugis dalam kehidupan sehari-hari.

B. Posisi Budaya Terhadap Perilaku Manusia )

Diasar kl:nscpmnl }'ﬂig bise dijadikan pegangan dalam membahas tentang perilak
manusia ini adalah dengan menggunakan grand theory bf”"""""”’f"f=ldﬂn psikologi yung
diperkenalkan oleh John Watson, Clark Hull, dan B.F, Skinner. Teori ini menjelaskan bahwy
perilaku manusia sebagai produk lingkungan. Belakangan teori ini I'-’b']_'l dikenal dengan nam:
teori belajar. Metode empiris pertama yang menggunakan teori belajar adalah model 5-R.
Menurut teori ini, proses belajar merupakan suatu tanggapan (respons) seorang Iﬂh_ﬁ'-']ﬂP suatu
rangsangan (stimulus) vang dihadapinya. Tegasnya, dengan pembelajaran akan terjadi proses
perubahan perilaku dalam diri seseorang melalui proses pemberian respons tertentu terhadap
stimulus yang datang dari luar secara langsung. Dengan demikian berarti persoalan perilaku
manusia tidak terlepas dari adanya interaksi stimulus dan respons dalam dirinya (Borden
Stone, 1976:6-7) .

Dalam konteks budaya, dapat dikatakan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh
budaya yang dianutnya. Scbab budaya lebih diarahkan pada tata cara berperilaku. Bentuk
perilaku nyata individu merupakan manifestasi dari pemahaman mereka terhadap perilaku
orang lain. Proses memahami perilaku orang lain diperoleh dari kegiatan belajar, berpikir,
merasa, mempercayai sesuatu berdasarkan nilai-nilai kepatutan budayanya. Oleh karena iy,
perilaku manusia selalu dijunjungi tinggi dan didasarkan pada pola-pola budaya. Misalnya
dalam berbahasa, bersahabat, pola dan etika makan, tata cara komunikasi, penerapan interaks
dan tindakan sosial dalam kegiatan ekonomi, politik, dan teknologi, selalu didasarkan pada
pola-pola budaya. Singkainya, apa yang dilakukan orang, bagaimana bentuk tingkah laku,
bagaimana mercka hidup dan berkomunikasi, merupakan respons-respons terhadap budays
dan fungsi-fungsi dari budaya mereka (Mulyana, 2003: 18),

Raymond Williams yang dikutip James Lull dalam Media, Communication, Cultwre:
A Gfa:fm! Approach (1 995.} secara nnglﬁ?s diln tegas dinyatakan bahwa budaya sebagai suatt
cara hidup tn:rtrm'fu yang ::‘]{benluk oleh nilai, tradisi, kepercayaan, obyek material dan wilayah
(rerrit Eﬁ}-l ::l:zf '::;ln}‘;:;ﬂ “;?fﬂﬂ:‘:::?ﬂyﬂkndu;ah cara kita berbicara dan berpakaian, makana?
yang ki pkan dan men : Ry
yang membentuk kehidupan sehari-hari, gonsumsinya dan semua detail lainny3

Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikery i
keseluruhan hasil karya manusia, Manusia dapat I:u;rl.;ak:j; ;ﬂ‘:;:a"aj; maka !:uda}'ﬂ II:liENFﬂﬁg
diberikan oleh Allah SWT. Hasil karya dan sistem, secara e kﬂ-l'lmlhal akal pi m“':;tﬂl
pikiran manusia dalam rangka membentuk kehidy cluruhan dibentuk melalul

pan sehari-hari sccarn baik dan feratur:
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Ts'[ilah kescluruhan, berarti kebudaysan merupakan seluruh sistem kehidupan manusia
misaloya; (1) makanan yang dimakan, cara mekan; (2) pakaian, cara berpakaian,
bentuk/model pakaian, warna khas pakaian; (3) bahasa termasuk perkataan, cara
berkomunikasi, simbol, pemaknaan, penggambaran (imagre), pemrosesan informasi dan
pengalihan  pola-pola  konvensi pikiran, struktur aturan, kebiasaan, nilai, dan
perbuataniindakan individu dalam suatu kelompok. Menurut Liliweri (2001) Kebudayaan
dihasilkan oleh suatu perasaan komitmen yang dibangun oleh kescluruhan sisten sosial
karena keintiman hubungan timbal batik, kesejawatan dan kesetiakawanan, keramah-tamahan,

kekeluargean dari kelompok kecil, kelompok etnik, organisasi bahkan oleh seluruh
masyarakat,

[Il. METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Folus Penelitian

Penelitian ini menggunaken pendekatan deskriptif kualitatif empicik dengan metode
grounded research. yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa narasi atau
lisan dari oranp-orang ateu perilaku yang dapst dizmati, Desknptif empirik dimaksudkan
adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja dalam rangka mencatat, melukiskan,
menguraikan, melaporkan dan mempelajari tentang perilsku komunikasi erang Bugis dalam
kenyataan yang sesungguhnya dalam kehidupan masyarakat Bugis schari-hari yang sesuai
denpgan prinsip-prinsip al-Qur'an,

Fokus utama penelitian ini ditujukan terhadop ketentuan aturan/nilai sosial dan

keagamaan (Islam) yang berhubungan dengan tata krama (Sopan santun) orang bugis dalam
berkomunikasi antar manusia.

R. Lokasi Penelitian

Komunitas orung Bugis tersebar di scluruh wilaysh Sulawesi dan Musuntara,
Khususnya di wilayah Sulawesi Selatan, konsentrasi orang Bupis yang paling padat berada di
wilayah-wilayah administratil’ Kabupaten Bone, Wajo, Soppeng, Pinrang, Parcpare, Bamy,
Liswu, Luwu Ulara, dan Sidenreng Rappang (Sidrap). Lokasi penelitian dilakukan di
Kabupaten Bone, Wajo, Soppeng,

C. Informan Penelitinn

Pemilihan informan dan pertanyaan juga dilakukan dengan pertimbangan tertentu
(purposif) dan subyektif (Hamid,199%). Dengan cara purposif’ dibarepkan dapat diperolch
informan yang menguasai dan memiliki pengetahuan luas tentang perilaku komunikasi orang
bugis.,

D. Jenis dan Sumber Data
Dua jenis data yang dipunakan dalam penclitian ini, vaitu data primer dan data
sekunder. Data primer bersumber dari informan pangkal dan ahli sedangkan data sekunder
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par AMarmsic
Perilaky Komunitas! Orang Sugiy Dalam Tatakramd Hiubumgen A

bersumber dari penelusuran naskah-paskah tua
Selatan, Museurn Lagaligo, dan pada literntur-
banyak ditulis oleh para budayawan, sosiclog, &
berhubungan dengan perilaku komunikasi slam 5

E. Teknik Pengumpulan Data e ' dan d
M i c litian ini terdiri darl data P S Skunder,
ita,yang dibmmpilkan, G Pt oo scnelitian. Data primer diperolch melal;

Data primer mencakup masalah pokok dari obye :
1) Observasi partisipalil; 2) Wawancara mendalam; 3) Dokumentasi.
F. Tehnik Analisizs Data

leh di lapangan dilakukan secara kualitaf

Untuk menganalisis data yang telah dipero
yaitu dengan cara melakukan deskripsi secara na

bugis dalam tata krama hubungan antar manusia yang eial
analisis data penelitian kualitatif ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menenus

sampai tuntas melalui beberapa langhkah kegiatan secara sistematis, yakni data collection, dat
reduction, data display, conclutions (drenwingverifiing).

ratif terhadap perilaku komunikasi orang
lah diperoleh di lapangan. Kegiatn

1V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Norma Budaya Sebagai Landasan Perilaku Komu nikasi Orang Bugis

Budaya merupakan konsepsi-konsepsi yang hidup dalam pikiran sebagian besu
masyarakat, dan mengandung hal-hal yang dianggap bemilai dalam kehidupan. Dengan
demikian, nilai budaya herfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kehidupan manusia. Nomma
yang dianut tersehut akan terhentuk dan menjadi kontrol diri dan perilaku manusia. Olehnys
itu dalam masyarakal nilai budaya akan berlaku kelat dalam masyarakat secara turun temunin
dari penerasi kegenerasi

Demikian pula halnya dengan masyarakat Bugis, mereka memiliki nilai budaya
sangat dijunjung tinggi, dilaksanaken secara konsisten. Akibatnya nilai tersebut telah melekat
dalam diri setiap individu orang Bugis, Dalam sejarah diungkapkan bahwa orang bugis adalah
pelaut yang tangguh, niagawan yang ulet bahkan petani yang rajin,

Dalam kaitan dengan kemampuan berkomunikasi, nilai budaya mewarnai perilaku
sosial adalah ‘sistem Pangngaderreng’ Sistem ini yang memiliki kekuatan pendorong
(driving force) “wsirl' dan ‘pesse’ yang pada hakekatnys menjunjung tingi harkat dan
martabat insanizah I:I'E'I.['le. ]EJE[]?} Pegsr m'-?m]m]{ﬂn suaty Pﬂnﬂgllﬂﬂ ey EEhﬂl'_Ei ctos
solidaritas yang mempunyai nuilai yang luas, bahkan merupakan FRgaiakk poral scbagai
clos solidaritas kelompok yang menciptakan kohesi internal keluarga atau kelompok soci®
(Pelras, 2006:253).
3U Kj?;hhzt:rtigﬂ:imzj En;:nmnf ”ﬂ:‘ﬂ'”s E“'&“_fﬂlﬂfﬂfh tellu mp{?ﬂs' o
hal tersebut di atas, nilai-nilai perilan orang Hu:gis di! vali' dan cf{ppa fasf:. E.
T am melakukan intteraksi, banyak
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ditemukan dalam lontara’. Melalui lontara® orang dapat mendeskripsikan nilai-nilai vang
melekat dalam diri orang Bugis. Seperti vang tertuang dalam karya sastra Bugis
“Pappaseng". Papaseng adalah himpunan pesan-pesan atau wasiat-wasiat dari Orang arang
arif di masa lalu (toriolong). Pappaseng banyak ditemukan dalam bentuk cerita hikmah yang
bertemakan Islam. Papaseng dapat juga berupa karya-karya yang mengandung pengajaran
islami, seperti Budi Fstkharah dan La Toa.

Secara kansepsional, pangngaderreng mengatur kehidupan interaksi masyarakat yang
meliputi hubungan-hubungan Tahiyah, hubungan keluarga, hubungan antarpribadi, hubungan
antara lingkungan dan alam sekitasrnya, Sistem pangngaderreng terdini dari lima komponen,
yaitu ade’, bicara, wari, rapang dan syara'(Matiulada, 1974:306),

Dari berbagai aspek tersebut dapat didentifikasikan bahwa aspek-aspek ideal dari
pangngaderreng mengandung empat dasar, yaitu: 1) Azas mappasilasag-¢ yang merupakan
manipestasi dari ade’ yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan atau keserasian manusia
dalam sikap dan tingkah lakunva ketika memperlakukan/memposisikan  dirinya dalam
pangngaderreng. Manipestasi  dar perilaku ini adalahtumbuhnya sikap saling harga
menghargai (sipakaraw), saling hormat menghormati (sipakalebbi) dan saling menyayangi
(siamasei). 2) Azas mappasisane’, menekankan pada perlakuan hukum pada sermua pihak
yang melakukon pelangparan ade’ yang dinyatakan dalam bicara. Azas ini juga menyatakan
adanya pedoman legalitas refresif yang dijalankan secara konsisten, serta dilengkapi dengan
perilaku sipakatay (saling menghormati) serta saling mendidik setiap orang untuk mengetahui
yang benar don vang salah tampa memaendang keturunan dan kekeluargaan, 3) Azes
mappasenrupac’, yakni pangngaderreng yang diwujudkan dalam manipestasi ade’ yang
memperlakukan hukum yang sama atas persoalan yang sejenis. Hal ini dimaksudkan agar
terpelihara  kontinuitas pola-pola yang sudah ada lebih  duly, guna menstabilisasi
perkembangan-perkembangan  yang muncul kemudian, 4) Azas mappallaiseng, yaitu
pangnpaderreng yang diadaptasikan dalam manipestasi ade’ yang memberikan batasan yang
jelas terhadap manusia dalam hubungannya dengan lembaga-lembaga sosialnya. Hal ini
dimaksudkan agar manusia’/masyarknt ketika melakukan interaks; dengan lembaga-lembaga
sosialnya terhindar dari kekacauan, pertengkaran, dan lain-lain.

Selain pangngaderreng, dalam budaya orang Bugis dikenal jupa istilah siri*, Secara
leksikal siri® adalah sistem nilai kultural kepribadian yang merupakan pranata pertanahan
harga diri dan martabat sescorang sebagai individu dan sehagal anggota dalam suaty
komponen masyarakat.

B. Prinsip Perilulou Komunikasi Orang Bugis

Setiap komunitas ataupun etnik, bahkan bangsa, masing-masing memiliki prinsip-
prinsip  komunikasi yang dijadikan scbapai landasan pijak ataupun pedoman dalam
berkomunikasi antarmanusia. Pada etnis Bugis nilei pengngaderreng dan siri’ yang telah
terbentuk dalam perilakunya telah melahirkan prinsip-prinsip komunikasi orang Bugis.
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Selanjutnya  prinsip ini dipegang tegub dalam  pengaplikasinanya  ketika  merg,
berkomunikasi antarmanusia.

Dari panngederreng dan Sin' inilah kemudion terlahir sikap atau prinsip daly,,
berprilaku, yakni: manini (waspadaberhati-hati), lempeg (berbuat jujurbenar). petfeng
(Teguh/tidak mgu), warani (keberanian), assitinajang (Kepatutan‘kepantasan), ada fongeng
(berkata benar), nyameng kininnawa (berbudi dan sopan),

C. Strategi Komun ikasi Orang Bugis
Manusia dalam akiivitasnya senantiasa ingin melakukannya secara efektif dan efisicn

Untuk mencapai hal tersebut, maka dia harus memiliki strategi atou teknik-teknik terteny
dalam melakukan kegistan it Demikian pula delum berkomunikasi, untuk mEnCapai
komunikasi efektil diperlukan strategi atau teknik berkomunikasi, Dengan  demikian
komunikasi yang dilakukan dengan strategi yang tepat, aksn memberikan hasil yang
maksimal. Uniuk i, dj kalangan komunikaior Bugis menempuh beberapa strategi untuk
menyampaikan pesan-pesan tertentu. Strategi itu adalah : 1) Mappakkaly' atauw, vaitu
ketika masyarakat Bugis herkomunikasi tidak selalu menyampaikan sesuatu informasi dengan
cam bahasa langsung. Kadang menggunakan hahasa-bahasa simbel, atau perumpamann. 2)
Tettakeng Ada/Ada Mappannesssa yaitu, Sirategi berkomunikasi dilakuban dengan
membangun wacana  dengan  memberikan  berbagai  penjelasan  rincian terhadap suau
permasalahan yang dibahas. Sehingga dengan rincian dan uraian tersebat, permasalahan yang
semula kabur stau kurang jelas menjadi terung dan terlihat denpan jelas duduk persoalannya.
Dalam strategi ini, di kenal (a) Pandai merangkai dan bertutur kata fmacea pirirte aeda); (b)
pandai menanggapi dan menjowab pertanyaan (aracca duppai ada). 3) Sipalennereng vaiu
stratepi komunikasi di mana kedua belah pihak saling terbuka memaparkan masing-masing
kebenaran informasinya. 4) Malampe® tangnga’ (berpikir panjang), sirategi dalam
mengkomunikasikan kebennran selalu disertai denpan  kebernion (warani) akan tetapi
semuanya harus pula dipikirkan terlebil dahulo akiba vang akan ditimbulkan dari informasi
tersebut, yang akan terjadi pada masa yang akan datang. 5) Iyalenngi Olona yailu sirategi
komunikasi yang didahului oleh penciptaan situasi kondusif dengan cara memberikan sesuatu,
baik berupa uniaian kalimat, maupun berupa bends, yang menjadi kesenangan komuniken
aran audience. 6) Paddekkoq Bicara/Panggeppaq Bicara/pappatunrug adalah teknik
dalam rangka untuk membungkam lawan komunikasi. Teknik ini biasanya digunakan dalam
debat kusir vang berkepanjangan, dimana komunikan menunjukkan sifat-sifit arogansinya. 7)
Ma'bonga Deceng (Senda Guran yang Baik) adalah stratepi komunikasi vang digunakan
pada situasi tidak formal dan cara berkomunikasipun menjadi tidak serius. Magbonga Deceng
bizsanya dilakukan dengan o) menpgatakan yang bukan sesungguhnya, b) cerita humor, ¢)
pengalaman pribadi, dan d) mengpunakan objek lawan komunikasi. E) Mappesaqhiq, vaiiu
strategi orang Bugis yang akan melukukan suatu kegiatan stau bajatan {misalnva perkawinan)
maka terlebil dahulu niatnya itu disampaikan kepada ormng-orang di sckitamya. 9) Mangkeg
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Ada adalah strategi yang biasa dilakukan dalam rangka dalam masyvarakar Bugis dengan
memanfoatkan namn kebesaran seseorang schagai nujuken dolam rangka mencapai tujuan
komunikasinya. Bissanya pesan yang disampaikan diikuti oleh sumber rujukan pesan vang
disandarkan pada vigur tertentu yang memiliki pengaruh, vang sebenarnya pesan tidak pernah
diveapkan oleh sumber, Hal ini hanya dibuat-buat cleh komunikator untuk membangun
kevakinan. 10) Mappangessi adalah stratepi komunikasi ini, komunikator sclain bertindak
sebagni pihak ketipa vang masuk di antara dua peran yang sedang berbeda pendapar. 11)
Mappalettu Ada vailu menyvampaikan informasi kepada seseorang tanpa mereformulasi
pesan itu {original). Mappalettu ada adalah bentuk stratepi komunikasi vang dibangun dengan
menggunakon orang ketign schapai media pengantar informasi antar pihak pertama ke pihak
kedua. Informasi yang disampaikan diharapkan tidak diubab oleh pihak ketiga baik
menambah ataupun menguranginya (original). Sehinggn informasi yang tiba di pihak kedua
samd dengan apa yang diinformasikan oleh pihok pertama. 12) mapparere, strategi
berkomunikasi orang Bugis denpan cam menggunakan teknik sindiran. Informasi yang
disampaikan tidak langsung kepada yang bersangkutan tetapi informasi ite dilontarken begitu
saja atau ditujukan kepada orang lain. Namun demikian orang yang sesungeuhnya dituju nkan
juga merasy jiko sesungguhnyas pesan ity diperuntukkan padanyn 13) Makkutana
Datu/Arung/Fuang adalah strategi ini digunokan oleh seorang komunikator pada saat
melakukan  dialog, aken tetapi  jawaban  sebenamva  telah  diketahui  oleh
komunikator/pemimpin. 14) Belle Patue / Belle Perru Strategi yang digunakan denpan
perkataan dusta yang diharmapkan dapat mencipiakan  kedamoion dan  menyelomatkan
sescorang dan situasi yang mengancam kehidupannya. Belle dapat diidentifikasi menjadi 3
macam, yakni : a) Belle nssitinojang; b) Mabbelle; ¢) Delle Patuo.

. Erika Komunikasi Antarmanusia dalam Islam

Ftika menurut istilah Istam, dikenal dengan akhlok. Kata ini mengandung arti budi
pekerti, schagaimana yang difirmankan Allah dalam surat al-Qalam

T ERRPERE |
[ V ] -' N
akae 3l a3l
Terjemahnya :
[Jan sesungguhmya kamu benar-benar berbudi pekerti yang apung (QS. Al-Qalam = 4,

Secara fundamental, Islam mengenal 2 jenis bentuk komunikasi manusia, Sat bentuk
merupakan komunikasi arah ventikal, yakni komunikasi yang dilakukan seorang hamba
kepada pencipta (khalik)nya, dalam bentuk hubungan antora manusia dengan Allah swi
scbagai wujud pengabdian hamba kepada Allah swi. Komunikasi yang berlangsung secara
vertikal ini discbut sehagai hablun min-Allah atay hablun ma's-al-khalig. Kedua adalah
komunikasi yang terjadi antara manusia dengan manusin lainnya. Komunikasi ini terjad;
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Perilaky Komunikasi Orang Bugls Dalam Targkrama Fimbmrg et An _TE
manusia sebagai makhluk sosial- Komunikasi tersebuyy g
fal

secarn horizontal dalam interaksi
Islam dikenal s i hablun min-annas. : ” :

Admmctnuituwkﬂsi dengan sesama MATLSI? mﬂblu;ahm:::. ﬂga:aii:a?:thim et
cara verbal dan non-verbal, yakni dengan MENEERE S T s m:ru-w::;glu o
ungkapannya. lsyarat-isyarat badaniyah Yane merupeks? M lam  berkomunikasi g
berfungsi untuk memperiegas kata-kata yarng diguaakan menggunakan ‘;I:l:a oy
penggunaannya lebih banyak dibandingkan bahasa yara douat makns ko '_k"“
(verbal). Adapun lingkungan digunakan sebagai fakiof T i Sugn:d Mttadkayg
schingga pesan yang dissmpaiken bukan hany® disicrgst 1:31 plleJ“Eﬁu Jh::&ktl tn
selanjutnya mengubah perilaku penerima pesan. Selain ha.[- r'.:mt. UL nj
dikemukakan beberapa etika dal mikasi yang diperintahen €57 VL8 Qllarang
dalam agama Islam berdasarkan dalil yang bersumber dari al-Qur'an dan al-Fladits. Etlka in
meliputi: 1) Menjaga Lidah; 2) Menggunakan kalimat yng lembul dah Exgtur; 3)
Menggunakan Kalimat yang Layak dan fidak berlebihan; 4) Jelas, tepat dan terbuka; 5)
Selektif (waspada); 6) Jujur dan berani; 7) Perkataan Keji dan Senda Guraw; 8) Berbohang
dan Bohong yang Dibolehkan.

V. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dikemukakan dalam disertasi ini,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan schagai berikut :

1. Landasan perilaku komunikasi orang Bugis adalah Konsep adat pangngaderreng dengzn
siri' na pessc sebagai driving force-nya (daya pendorong), pada hakekatnya berisi ajaran
keharusan menjunjung harkat martabal manusia, merupakan kearifan lokal yang menjadi

terutama dalam berkomunikasi sesama manusia. Hal

landasan utama dalam berperilaku,
ini menyebabkan orang Bugis dalam berkomunikasi senantiasa berorientasi hubungan

sipakatau  (saling memanisiakan),  sipakalebld  (saling memulinkan/menghargai),
sipakainge' (saling mengingatkan), sipakario-rio (saling menggembirakan), sigmase!
{Sﬂl}'ﬂnﬂ—mﬂn}'ﬂrﬂ"gi]| dan siasseajingeng (kekeluargaan).
Strategi komunikasi orang Bugis sangat mengedepankan prinsip keterbukaan dalam
berbagai hal. Dalam melakukan komunikasi antarmanusia orang Bugis menerima siapa
saja yang datang padanya tanpa bersikap mencuripai, tetapi selalu menaruh U
menunjukkan harapan pasitif {meadeceng kapang) kepada setiap orang. Sebab bagi orng
Pugis, sctiap orang akan membawa suatu kebajikan pada dirinya, Dalam penerapannyl. i
cenantinsa menggunakan strategi: Mappakkalu' atauw, Tettakeng Ada/Ada Mappaniess&s
Sipalennereng, Malampe' tangnga’, lyalenngi Olona, Paddekkoq Ricara/Panggepra
Bicara/pappatunrug, Ma'bonga Deceng, Mappesaghig, Mangkeq Ada Ma,q.ﬂﬂﬂﬂ"'“'"
Mappaottu Ada. Mapparere, Maktutana DatArung/Puang, Belle Patuo / Belle Perm®
3. Ajaran Islam sangat berperan dalam membangun etika komunikasi Orang Bugis. O
Bugis menggunakan tatakrama menghargai orang lain dengan berlandaskan in?

kejujuran dan ucapan yang selaras dengan perbuatan ; ;
. Yakni taro ada taro gaug (sam?
_.—--""r.

J
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hata dan perbuatan) Perilaku yang demikian sejalan denpan prinsip Islam, yang
menckankan pentingnya menjoga ucapan, demikian puls dengan budova Bugis yang
menckankan “adaemmi nariyaseng fan” (manusia hanya hisa dipandang berdasarkan
ucapannya).

V1. Implikasi

Secara teoritis, kajian ini dilakukan pada tiga disiplin ilmu, yaitu perilaku etnis, agama
dan ilmu komunikasi. Mengkaji perilaku komunikasi orang Bugis bertitik tolak pada
pendapat-pendapat yang ada di lapangan, kajian naskah dan literatur-literatur vang relevan.
Menghkaji permasalashan dalam penelitian ini, pencliti mencoba melakukan pendekatan
integral dani ketiga disiplin tersebut, Dalam tataran itu, penulis mengajukan konsepiual teoritis
dalam  komunikasi scperti  keterbukaan (openness),  kepekaan  (empary),  sporil
(stpertiveness) dan kesamasn (similiarity), dayn tarik. Tentunya konsep-konsep ini dapat
dikembangkan lebih luas dalam mengkaji penelitian komunikasi etnis secara lebih lerpering,

Hal lnin bahwa dalam mengkaji perilaku komunikasi omng Bugis yang secara praktis
mengandung materi yang mamsih diperlukan dan masih relevan dalam tataran hubungan
anlarmanusia. Hal i scjalan dengan tuntunan Islam untuk memelihar hubungan silaturrabim
Entar sesama manusia (hablum min-annas). Kemampuan membawnkan dan menempatkan diri
tereermin pada kemampuan berkomunikasi dengan masyarnkat di mana in berada dengan
mengedepankan keterbukaan yang didasari prinsip muanini (kewnspadaan), leryru’ (kejujuran),
getteng (keteguhan), warani (keberanian), assttingjang (kepatutan), ada-ionpeng (perkataan
ya benar), dan myameng kininnawa (menyenangkan hati atau sopan santun).
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TANTANGAN MUBALIG MASA KINI

Oleh : Hj. Muliaty Amin
Dasen Tetap
Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UTH Alauddin Makossar

Abstract; As executor must give thanks proselytizing er missionary has continued
1m5t!5'3 of the prophets and apostles in carrying out the mission of lslamic
treatises. The consequences of the preachers should always try 1o follow the
foctsteps of the prophets and apostles in enjoining the good conduct any
wrongdoing in the condition and the enormity of the situation anyway. As the
process of delivering the Da'wah of Islam, da'wa is no longer limited to and
synonymous with lecturdng, In public life, is often understood as a task USTAS
I"mpigmgﬂ or mere chaplain, religious spesch only form of propaganda, and
propeganda partners are alwavs composed of ' le. Lack of pro

understanding of this has heen accepled by the ym@puﬁﬂ e

Keywords: Challenge, Preacher, The Present

L. Pendahuluan

Sebagai pelaksana dakwah ateu mubalig wajib bersyukur telah melanjutkan risalah
pura nabi dan rasul dalam menjalankan misi risalah Islamiyah, Konsekwensi dari it mibalig

harus senantiasa berusaha mengikuti Jejuk para nabi dan rasul dalam melaksankan amar

makruf nahi mungkar dalam kondisi dan situasi hapa;
gatmanapun dohsyatnya. Dalam OS.ql-
Maidah!/5:67 e o

.IS'-"'J_:_J-"a- d_-:uf__ _,:-‘_Fp: 'l.' ‘-d'___ - f_ -
ally sazlley sl L Tlass 3 oli LT L) d}'ué—]ﬂﬁﬂ'lrt:ﬁ-’ﬂ

oSl ug NG DT 5, 1l 3

Terjemahan:  Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dar Tuhanmu dant
jika tidak kamu kegakan (apa yang diperintahkan iy, berarti) kamu tidak menyampaikan

amanal-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangpuan) manusia. Sesungeuhnya Allab tidak
memberi petunjuk kepada oranp-orang yang kafir.

_ Sekalipun tugas mubalig hanya menyampaikan sjaran Islam, namun penyampaiannyva
dituntut untuk benar-benar mendalami dan membuat mitea dalowah menjadi paham Fl.:s;.n

iﬂkwuh vang mudah dipahami dan mengesankan dischut gulan baligha dalam QS.an-
Lri.EE.f'n:EE- |
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[ iF £, o o b R L T 'lr"t
VP s H*':_gﬁidij"'ﬂiaw&f“afﬁd‘*‘i”ﬁ”dﬁ 4y

s Allah mengetahui apa yang di dalam by
reka, dan berilah mereka pelajaran, dg,
pada jiwa mercki.

@) Lol Gl e G

menyampaikan (perintah Allsh)

Terjemehan : Mereka itu adalah orang-orang Y20,

mereka. karcna itu berpalinglah kamu dari me
Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas

Terjemahan : Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah
dengan jelas,

Karena itu tarpel utama tablig adalah ranah kognitif (pemahaman dan pemikiran).
sedangkan target utama dai adalah mana afektif (sikap) dan behavioral (perilaku) mitra
dalowah. Salah satu unsur dakwah yang sangat menentukan keberhasilan dakwah adalah unsur
subyek yaitu dai dan mubalig sebagai pelaku dakwah, The man behind the gun' Adagiem
tersebut menunjukkan bahwa manusia merupakan faktor pertama yang harus diperhatikan
adalah mubalig, dan mad ‘u sebagai mitra dakwah termasuk lembaga-lembaga dakwah

Dakwah sebagai proses penyampaian ajaran Islam, dakwah tidak lagi sebatas dan
identik dengan berceramah. Dalam kehidupan masyarakat, seringkali dakwah dipahumi
s:bagni tugas usias atou kivai semata, bentuk dakwah hanya ceramah agama, dan mitra
dakwah selalu terdiri banyak orang. Pemahaman yang kurang tepat ini telah diterima secard
umum oleh masyarakat.

Kepgiotan dakwah adalah usaha bersama orang beriman dalam merealisasikan ajaran
[slam ke dalam seluruh aspek kehidupan yang dilakukan melalui lembaga-lembaga 2ty
organisasi-organisasi. Pengklasifikasian bentuk (ragam) kegiatan dakwah sesuai denga®
kﬂﬂktﬂj_:‘iﬂikn}':: haliF.' pola, teknik pendekatan media atan sasoran dakwahnya paling tidak
dapat dikategorisasikan kepada empat bentuk.yaitu: penyampaian (Tablig Islam), Bimbing®”
(Irsyad Islam), managemen (Tadbir Islam), pengembangan atay pemb nrda]."a;n (Tathwir
Islam). (Enjang, 2009:71) Dari keterangan tersebut diatas, maka perakan dakwah tidsk 198
pertumpy dalam bentuk tablig (bi al-lisan) saja. Ao

II. Pembahasan
a. Tantangan yang diadapi mubalip,
Adapun tantangan yang dihadapi muballigh saat sek SEe =
{. Faktor Eksternal, tantangan secara eksternal muﬂﬂullgdal; I;liﬂ::: snfbagm berikut.
masyarakat modern antar lain : rbagai bentuk kegiatan P
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(a) Prilaku dalam mendapatkan hiburan {entertaiment), kepariwisataan dan seni dalam
arti luas, yang semakin membuka peluang munculnya kerawanan-kerawanan moral dan elika.
Kerawanan moral dan etik jtu muncul semakin transparan dalam bentuk kemaksiatan karena
disokeng oleh kemajuan alat-alat teknologi informasi mutakhir seperti siaran televisi, keping-
keping VCD, jaringan Internet, dan sebagainya.

(b) Maraknya kemaksiatan, seperti maraknya perjudian, minum minuman keras, dan
tindakan kriminal, serta menjamumnya tempat-tempat hiburan, siang atau malam, yang semua
itu diawali dengan penjualan dan pendangkalan budaya moral dan rasa malu, Tidak asing lagi,
akhimya di negeri vang berbudaya, beradab dan beragama ini, kemaksiatan yanp
berhubungan dengan apa yang dinamakan sex indusiry juga mengalami kemajuan, terutama
setelah terbukanya turisme intemasional di berbagai kawasan, hingga menjamah wilayah yang
semakin luas dan menjarah semakin banyak generasi muda dan remaja yang kehilangan jati
diri dan mizkin iman dan ilmu,

(c) Kedua penomena tersebut merupakan proses Pen-fahiliyah-an (pembodohan dan
Pemiskinan), pendangkalan agidah dengan paham yang bersifat kontenporer antara lain :
Sckularisme, Pluralisme, Liberalisme, Sinkritisme, Femenisme, Kristenisasi, Degradasi
Moral, pornografi, narkotika; konsumeristik dan  hedonistik Hamiyyah  al-Jahiliyah
(Hegemoni dan keangkuhan), Huknt al-Jahilivah (Kecngganan Mencgakkan hukum Allah).

2. Faktor Imemal. Secara imternal tantangan mubaligh masa kini diantaranya adalah {1}
Terbatasnya pemahaman masyarakat terhadap ari dakwah vakni mosih sebatas tablig,
schingga aktivitas dakwah lebih berorientasi pada kegiatan-kegitan ceramah (2). Kegiatan
dzkwah kurang ditunjang paradigm keilmuan (3), Rendahnya kualitas SDM (4). Pendidikan
Islam yang belum terintegrasi secara utuh (5). Rapubnya ukbuwah dan persatuan umat (6).
Lemahnya ekonomi umat (7).Lemahnya kemapuan politik umat Islam {8).Lemahnya
penguasaan ilmu pengetahun dan tekhnologi (1T).

b. Pemecakan masalah.

Ledakan-ledakan informasi dan kemajuan teknologi dalam berbagai bidang itu tidak
boleh kita biarkan lewat begitu saja. Kita harus berusaha mencegah dan mengantisipasi
dengan memperkuat benteng pertahanan aqidah yang berpadukan ilmu dan teknologi, Tidak
sedikit korban yang berjatuhan yang membual kemulisan Islam semakin terancam dan masa
depan generasi muda semakin suram. Apabila kita tetap lengah dan terbuai oleh kemewahan
hidup dengan berbagai fasilitasnya, ketika itu pula secarn perlahan kita meninggalkan
petunjuk-petunjuk Allah yang sangat diperlukan bagi hati nurani setiap kita. Di samping itu
kelemahan dan ketertingpgalan umat Tslam dalam meng-akses informasi dari wakiu ke waktn,
pada gilirannya  akan membuat langkah-langkah dakwah kita scmakin tumpul tak berdaya,

Untuk mengatasi permasahan terscbut  mubaligh perlu memeliki atau memperhatiakan
beberapa hal:

a. Kemampuan dalam Menyampaikan
Abdul Kadir Munsyi mengemukakan bahwa metode ceramah akan berhasil dengan
baik jika memperhatikan prinsip-prinsip berikut: 1) Menguasai bahasa yang akan disampaikan
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sehail-baiknya dengan menghubungkan situasi kehidupan schari-hari, 2) Mm}'“-’-‘f“‘ﬂﬂ
dengan kejiawaan, lingkungan social dan budaya pard pendenger, 3) 5':“1'“ ::]zm b“h?;:; L Edl:r:
dengan sebaik-baiknya, meliputi ucapan, 1Empo, melodi ritme, dan il:lln_amlkﬂ- 4) Sikap
cara herdiri, duduk dan bicara secara simpatik.d) Mengadakan variesi dengan dialog dan
Tanya jawab seria sedikit humor. . )

* JE-h:lzl.in hal terscbut masih ada beberapa hal lain yang harus f“P'E*J"="‘ﬂ“kI'HJl mul:@lg
adalah: 1) Kemampuan untuk menguraikan pesan dalam hehasa yang mudah "-'1"_11‘31"3'3"“-3]'
Uraian harus dapat menambah pengertian dan pengetalinan pendengar 2) Parftbttﬂru AR
menguasai permasalahan yang akan dibicarakan 4) Pembicara harus mengetahul dengan Jc{as
siapa pendengarnya 5) Disiplin wakiy artinya menggunakan wakiu yang tr:rsadja‘szl::mk-
baiknya &) Berbicara yang tenang dengan kalimat-kalimat yang tidak Iemmﬂf panjang, '-']I'
Mampu untuk tampil dalam gaya yang wajar dan simpatik 8) Mampu memberikan mntl.'l.r.asa
mengapa uraian perlu diketahui oleh para pendengar 9y Memberikan kesadaran bahwa u:1'a1an
ity menyangkut kepentingan para pendengar.10) Menggugih para pendengar unfuk bertindak
melakukan apa yang divakini kebenarannya. {All Azis, 2009:363-364)

b. Kemampuan dalem Mengorganisir
Kebenaran vang tidak terorganisir akan dikalahkan cleh kemunkaran yang

terorganisir. Dakwah schagai aktivitas yang bertujuan untuk menepgakkan kebenaran tidak
akan memberikan kontribusi yang berarti tanpa diorganisir dengan baik. Aktivitas dakwah
yang hanya dijalankan sebapai pelengkap rutinitas keapamaan fidak akan memberikan
pengaruh yang signifikan dalam membangun kehidupan yang Islami. Untuk mempercleh hasil
yang maksimal, maka dalweh harus dikelola secard profesional dan sistematis. Karenamya,
semua unsur dakwah (aashir do wak) harus dibenahi schingga dakwah menjadi sebuah
gerakan yang tetap menjadi clan vital dalam kehidupan umat manusia.

[Lembaga-lembaga dakwah  harus  menyusun  prOgrAMm-proOZram  MAnNgjemen
pengembangan Sumber Daya Mubalig (SDM) sehingga dapat memiliki kemampuan yang
memadai dalam menjalankan lugas-tugas tablig. hMangjemen pengembangan SDM ind
dimekeudkan untuk mengahadapi tantangan mubalig masa kini dan mengembangkan sepesap
potensi yang ada pada diri seorang Mubalig.

Dalam Alguran, materi-meteri dakwah digambarkan secara umum berupa: perfama,
pengarahan-pengarahannya untuk memperhatikan alam raye; kedua, peristiwa-peristiwa masa
lalu yang dikisahkannya; ketiga, pertanyaan-pertanyaan yang diajuken ateu semacamnya yang
dapat menggugah hati manusia untuk menyadari diri dan lingkungannya; dan keemeapt, janji-
janji dan ancaman-ancaman duniawi dan ukhrawi,

e.  Memiliki kemampuan teknis:
(1), Kemempuan memilih metode dukwal yang tepat

Metede dakwah adalah cara yang digunakan untuk mengajak manusia kepadu Islam
untuk taat dan patuh kepada Allah dan rasul-Mya, baik dilakukan secara individu maupun
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secara berkelompok (Razak, 1976:2). Dengan kata lain, metode dakwah merupakan cara vang
ditempuh oleh para mubalig dalam melaksanakan tugas-tugas dakwah, Metode dakwah ini
berkaitan dengan kemampuan seorang mubalig dalam menyesuaikan materi dakwahnya
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah serta tujuan yang hendak dicapai,

Dari segi cara penyampaian (tablig/komunikasi Islam), metode dakwah dapat
dibedakan atas: metode yang bersifat satu arah fone way communication), seperti metode
ceramah dan metode yang bersifat dua arah (fwo way communication), seperti metode diskusi,
Dari segi jumlah mitra dakwah metode dakwah terbagi atas: dakwsh perorangan (dakwah
fardhiyah), yaitu dakwah yang dilakukan terhadap seseorang secara langsung dan dakwah
kelompok (dakwah jamaak), vaitu dakwah vang dilakukan terhadap kelompok tertentu.

(2). Kemampuan membuat perencanaan dakwah

Untuk mencapai hasil dakwah yang baik, maka diperlukan perencanaan dakwah yang
tepat dan sesuai dengan situasi sosial yang tegjadi, schab di samping karakter individu, situasi
sosial juga besar pengaruhnya dalam membentuk sikap dan tingkah laku manusia (Tasmara,
1987:72). Situasi sosial tertentu memberikan pengaruh terhadap cara orang bertingkah laku
dan mengambil sikap tertentu. Lingkungan sosial memberikan rangsangan-rangsangan
terientu dalam membentuk watak dan kepribadian seseorang, pembentukan norma-norma,
bahkan pengembangan kepribadian itu hanya mungkin berada dalam situasi sosial. Untuk itu,
pelaksanaan dakwah harus dapat menilai dan menimbang situasi sosial tersebut,

Sehubungan dengan kenyataan yang berkembang dalam masyarakat, bila dilihat dari
aspek kehidupan psikologi, maka dalam kegintan dakwah berbagai permasalahan menyangkut
audiens perly mendapatkan konsiderasi yang tepat. Setiap kelompok masyarakat vang berbeda
selalu memiliki ciri-ciri khusus yang menuntut kepada metode pendekatan dekwah yang
berbeda pula antarm satu dengan yang lainnya. Penetapan metode dakwah yang didasard pada
prinsip-prinsip psikologis yang berbeda merupakan suatu kerangka keharusan bilamana ingin
mewujudkan efektivitas dalam pelaksanaan dakwah (Arifin, 1993:3-4),

Oleh karena yang menjadi sasaran dakwah bermocam-macam kamktemnya, maka
seorang mubalig baik secara individu maupun secara kolektif (lembaga-lembaga dalkowah)
perlu merumuskan perencanaan dakwah secarn matang. Hal-hal yang perlu mendapat
perhatian dalam penyusunan perencansan menyangkul sasaran dakwah adalah ; umur, tingkat
pengetahuan, sikap terhadap agama, dan jenis kelamin (Syamsul Hadi, 1994:83). Perbedaan
karakter audiens membuat rencana dan pelaksanaan dakwah juga berbeda dari segi metode
dan prioritas materi-materi dakwah.

(3). Kemampuan mengevaluasi hasil-hasil dakwah

Tingkat keberhasilan dakwah dapat dilihat pada sejauh mana suatu aktivitas dakwab
dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas dapat diartikan sampai di
mana suatu organisasi dapal mencapai {ujuan-tujuan uiama yang telah ditetapkan (Jhon &
Morgan, 1987:331-338). Dalam kaitannya dengan proses dakwah, maka efektivitas dakwah
dapat diukur melalui tingkat keberhasilan dakwah dalam mencapai tingkat out put sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan, vaitu terbentuknya kondisi yang lebih Islami.
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Tujuan dakwah secara umum adalah mengubah perilaku iy dakwah agar mau
menerima ajaran Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan pribadi, keluarga, maupun
sosial-kemasyarakatannya, sgar tercapai kehidupan yang penuh dengan kfhﬂfkﬂ!lﬂ
mendapat kebaikan dunia dan akhirat, serta terbebas dari adzab neraka. Dakwah bertujuan
untuk membangkitkan keinsafan orang untuk kembali ke jalan Allah.(Machfoeld, 1978:23)

Tujuan dakwah untuk mencapai keberkahan hidup dijelaskan olch Allah SWT. dalam
0Q8S. al-A’raaf [7: 96

§ - - B - R = - ,,,.-""".,':_.'_'-p",'ﬁ-‘,-r-"“‘* -r"._.!'u.'-l'.-"r_
[-_qulsrufr;'_ljga:;!‘ﬂj e L)l ':r:)l;_.ﬁ':,.: r_;,LP Lisezal 1%E01Y | galc GJ.L" rl .|_'||_,Jj

T - - e [:
T KPR e

Terjemahanya:

Jikalau Sekiranya penduduk neperi-negeri heriman dan bertakwa, pastilah Kami akan
melimpahkan kepada mercka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-
ayat Kami) ite, Maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.

Tujuan dakwah untuk memperoleh kebaikan dunia dan akhirat sebagai balasan atas
amal kebajikan yang telah dikerjakan dijelaskan oleh Allah SWT, dalam QS. Al-Bagarah /2:
202

- T g .-'J"LFJ.-' o @ ) F -] *bl
@ 5 8 G i 2
Terjemahan :

Mereka Itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang mercka usahakan;
dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya.

Sisi lain, konsep pemikiran peraktis Prof, Dr. H. M. Amien Rais, MA. dalam bukunya
Moralitas  Politik Muhammadiyah, menawarkan lima Pekerjaan Rumah” yang perlu
diselesaikan, agar dakwah Islam di era informasi sckarang tetap relevan, efcktif, dan
produktif,

Pertama, perlu ada pengkaderan yang serius untuk memproduksi juru-juru dakwah dengan
pembagian kerja yang rapi. limu tabligh belaka tidak cukup untuk mendukung proses dakwah,
melninkan diperlukan pula berbapai penguasaan dalam ilmu-ilmu teknologi informasi yang
paling mutakhir,

Kedua, setiap organisasi Islam yang berminat dalam tugas-tugas dakwah perlu membangun
laboratorium dakwah. Dari hasil “Labda” ini akan dapat diketahui masalah-masalah riil di
lapangan, agar jelas apa yang akan dilakukan.

Ketiga, proses dakwah tidok boleh lagi terbatas pada dakwah bil-lisan, tapi harus diperluas
dengan dakwah bil-hal, bil-kitaabeh (lewat tulisan), bil-hikmah (dalam anti politik), bi al
igtishadiyah (ekonomi), dan sebagainya. Yang jelas, actions, speak louder than word,

3B
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Keempaf, media massa cetak dan ferutama media elektronik harus dipikirkan sekarang juga
Media elektronik yang dapat menjadi wahana atau samna dakwah perlu dimiliki oleh umat
[slam. Dila udara Indonesia di masa depan dipenuhi oleh pesan-pesan apama lain dan sepi dan
pesan-pesan Islami, maka sedah fentu keadaan seperti ini tidak menguntungkan bagi
peningkatan dakwah Islam di tanah air.

Kelirta, merchut remaja Indonesia adalah tugas dakwah Islam janpka panjeng. Anak-anak dan
para remaja kita adalah aset yang tak ternilai. Mercka wajib kita selamatkan dari pengikisan
aggidah yang terjadi akibat invasi” nilui-nilai non islami ke dalam jantung berbagai komunitas
Islam di Indonesia. Hila anak-anak dan remaja kita memiliki kenteng tangguh (af-fususy al-
fawmidiyyah) dalam cra plobalisasi dan informasi sekarang ini, insya Allah masa depan
dakwah kita akan tetap ceria.

IT1. Penutup

Menyimak uraian-uraian di atas, dapat diprediksi bahwa missi dan tantangan mubalig
tidaklah pernah akan semakin ringan, melainkan akan semakin berat dan hebat bahkan
sermakin kompleks dan melelahkan. Inilah tantangan mubalip kits masa kini, Olch sebab i
semuanya harus diorganisic kembali dengan manajemen dakwah yang profesional dan handal
oleh 1enapa-tenaga berdedikasi tingpi, maw berkorban dan ikhlas beramal. Mengingat potensi
umat Islam yang potensial masih sangat terbatas, sementarm kita hamus mengakomodir

segenap permasalahan dan tantangan yang muncul.
Untuk mengatasi pemasalahan-permasalaban dakwah dan mitra dakowah, IMMIM

schagai lembaga dakwah tidak hanya mengatur khatib dan mubalip mmadhan, tetapi
seharusnya memilki model dakwah yang kempetitif dalam mencerahkan masyarakat.
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METODE DAKWAH DALAM MENINGKATKAN PRESTASI KERJA
MASYARAKAT DI DESA JENETALLASA

Olech : Arifuddin Tike
Dosen Tetap Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunkasi
UIN Alauddin Makassar,

Abstrak, Human activity is work, work is the effort that is being considered a
must to do in order to meet the livelihood of paople in the world . Because it can
also be said, that a very strong motivation in trying also greatly appreciated by
religion, even in the teachings of Islam that did not cease to do

Work is not merely point to seck sustenance to feed and spend time with the
family day and night, from moming to evening, continuously Jaunty not know,
but includes all forms of work practice or work that has elements of poodness and
blessing for themselves, family, surrounding communities and the state.

Da'wah as an effort to spread the teachings of Islam in society is absolutely
necessary. The goal is that terciptan individuals, families ( usrah ) and community
{ congregation ) that make Islam the mindset {way of thiking ) and lifestvle (way
of life ) in order to achieve a happy life and Hereafter,

Qur'an with work instilling awareness that means we realize the function of
servanthood to God, and the road 1o His good pleasure, self-esteem , improve
living standards, and provide benefits to others, even to other creatures. By
embedding this awareness, a Muslim or a Muslim will try to fill every space and
time only with a useful activity. Motto is "no time with no work |, no future
without charity, * As for that valwe does not fade worship |, then the quality of
work that Islamic ethics must be considered .

In improving the work ethic in society Jenctallasa , propagation method used is
the method of propagation bilisan with various implementation techniques and
methods of propagation bil it. Bilisan propagation method used in lecture and
dialogical manncr, being the propagation method used bil case examples and ways
of participation to the activities of labor productivity,

Keywords : Method of Da*wah and Work Ethics

I.  Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalalh.

Judul penelition ini dianggap sangat penting dengan mengingal beberapa
pemikiran yang muncul dari beberapa pertanyaan yang sederhana.  Pertanyaan-
pertanyaan itu adalah apakah yang menggerakkan manusia untuk bekerja, apakah yang
menggerakkan manusia untuk berbuat dan epakah yang menpgerakkan manusia untuk
bertindak (terutama dolam membangun kehidupannya). Pertanyan-pertanyaan tersebu
sesungguhnya telah dijawab oleh para ilmuan dalam berbagai tulisan, tetapi mulisan ito

pada umumnya bersilal normative, masih sangat ferbalas yang menjawabnya dengan
dasar penclitian atau berdasarkan kenyatann empiris,
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i mah dijawab ialah penganl,
Salah satu aspek dari perianyaan tersebut yang pe .
ajaran agama terhadap kegiatan ekonomi. (Abdullah, 1983) Agama salah satu aspeknyq

uhan (Dewa dsb.) dengan ajaran kchaktinp dan kewajiban.
adalah kepercayaan pada T ( s (Islam, Kristen, Hindu, dan Budha)

kewajiban bertalian dengan kepercayaan
I[Knnfus Hcﬂgﬂﬂmn Indﬂn:E:iu, 19?2]- Salah satu aspek kepercayaan kepada Tuhan
adalah kepercayaan pada adanya takdir yang ditetapkan oleh Tuhan. s

Pandangan masyarakat tentang takdir, mereka tidak scragam; ada yang
memandang takdir itu berdimensi positif yakni dengan adanya kepercayaan pada takdir,
maka dapat memberikan semangat hidup dan gairah kerja dalam mencar kesejahteraan
dan kebahagiaan hidup di dunia, sebab mercka beranggapan bahwa tidak ada scorangpun
yang mengetahui secara pasti tentang takdimya. Pada sisi lain ada yang beranggapan
bahwa takdir itu sudah ditentukan oleh tuhan oleh karena itu ia bersikap pessimisis dan
seluruh kegiatan diserahkan pada Tuhan. Mereka beranggapan bahwa kalau Tuhan
mentakdirkan kepada saya sesuatu yang baik maka pastilah saya menjadi orang yang
baik, manusia tidak bebas menentukan dirinya sendiri, apa yang dilakukan olch manusia
pada hakekanya itu adalah perbuatan Tuhan. ] .

Sisi lain kerja merupakan suatu yang palut dibargai dan dinilai sesuai dengan
kapasitas penilaiannya. Kartini Kartono memandang bahwa kebanyakan orang tidak
menyukai pekerjaan telah banyak mengalami modifikasi. Pada zaman modern sekarang
ini, banyak orang bersungguh-sungguh mencintai pekerjaannya. Pandangan misi modern
melihat sebagai berikut:

1. Kerja merupakan aktivitas dasar dan dijadikan bagian essensial dari kehidupan
manusia.
2. Kerja memberi status dan mengikat seseorang pada individu lain serta masyarakat

3, Pada umumnya baik wanita maupun prin menyukai pekerjaan, jodi mercka suka
bekerja.

4. Moral pekerja dan pegawai tidak mempunyai kaitan langsung dengan kondisi fisik
atau materi dari pekerjaan.

5. Insentif kerja banyak sekali bentuknya, diantaranya ialah uang merupakan insentif
paling tidak penting (pada kondisi yang normal) ( Lihat Kartini Kartono, 1994, h.
145-146)

B. Widagdo menycbukan sangal penting sekali untuk disadari olch setiap
pemimpin / manajer dalam suatu organisasi, adalah adanya tehnik-tehnik yang dapat
memelihara prestasi dan kepuasan kerja pimpinan, gury, karyawan. Pengetahuan tentang
motivasi perlu diketahui dan dimiliki olch setiap pimpinan / manajer atav setiap orang
yang bekerja dengan bantuan orang lain.  Diperlukan dorongan (motivasi) kepada
bawahannya agar dapat melaksanakan tugas mercka sesuai aturan atau pengarahan,
(Bambang Widagdo dan Herman Julianto, 1992:25)

Dari kenyataan Yang dikemukakan di atas, yakni =
serta aspek-aspek yang melatar belakanginya dapat dilacak melalui penelitian ini, Pada
sisi lain dakwah adalah salah satu instrumen memberikan pencerahan kepada masyarakat,
sehingga dengan dakwah yang intensip dapat mengubah image, pemahaman knrﬂljr.ler dan
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motivasi kerja dalam masyarakat. Dengan informasi yang didapatkan melalaui penelitian,
dimunpkinkan berbagai papasan partisipasi untuk menctralisir  gejala negative
pemahaman agama masyarakat yang berkembang khususnya pemahaman tentang takdir.
Disamping itu dengan melalaui penelitian ini lebih dapat mengembangken pemahaman
positif masyarakat terutama jika dikaitkan dengan prestasi kerja masyarakat di Desa
Jenetallasa,

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan ursion yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan masalah
pokok sebagai berikui: Bagaimana pengaruh Dakwah dalam membantu Masyarakat
meningkatkan prestasi kerja.

Dari rumusan Masaluh yang dikemukakan di atas, dapat dirinci sub masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman masyarakat Desa Jene Tallasa tentang Kerja?

2. Apakah yang dimaksud dengan prestasi kerja, dan bentuk-bentuk usaha yang
bagaimana dapat mengembangkan karir masyarakat Di Desa Jene Tallasa?

3. Bagaimana metode Dakwah dalam meningkatkan Etos Kerja masyarakat di Desa

Jenetallasa?

C. Tufuan dan Kegunaan Penefitian,
1. Tujuan Penelition

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk memperoleh pambaran tentang
pemahaman masyarakat Islam Desa Jenetallasa lentang takdir dan pengaruhnya terhadap
prestasi kerja lerutama pada masyarakat pesisisr. Hal lain adalah untuk mengeyahui
sebab-sebab yang melatar belakangi pemahaman-pemahaman masyarakat tentang takdir
vang secara umum masynrakat menamainya nasib.

2.  Kepunaan Penelitian.

Penclition ini  dimaksudkan untuk dapatl memberi kontribusi terhadap
penanggulangan sikap dan pemahaman masyarakat yang secara apriori memberi
pengertian  takdir dengan keterpantungan penuh hanya kepada Allah swi. Yang
menyebabkan rendahnya motivasi kerja dalam kehidupan masyarakat.

I. Tinjauan Pustaka.

Berdasarkan dari sejarah masuknya Islam di Indonesia, der berbagai catatan scjarah,
Islam masuk di Indonesia melalui para pedagang yang beragama Islam yang terdiri dari
saudagar-saudagar Persia, India, Arab , dan bangsa Indonesia sendin. (Rasdiyanah, Bugis
Makassar dan Petn Islamisasi, 1982, b 37). Terlepas dari sejarnh masuknya Islam di
Indonesia para ghli masih berbeda pendapat tentang tahun masuknya di Indonesia.

Hal lain yang menarik adalah balwa tinjavan sekilas pada suku banpsa di Indonesia
scakan-akan terdapat kesesuaian antars kedalaman penghayatan terhadap Islam dengan
kegairahan dalam kehidupan ekonomi setidaknya sampai pada akhir penjnjahan belanda dan
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jepang. Hal ini dapat dilihat pada prestasi vang ditunjukkan oleh OrEng-oong bunjar, minang
dan aceh bahkan mereka berani tinggal dipelataran mas]id diperantauan (di Jawa), danﬁpuncul;
kejaynannya dapat dilihat dengan berdirinya salah satu organisasi massa yang menghimpung
para pedagang batik yaitu Sarekat Islam, (Abdullah, 1982:2) ,

Dari segi teoritis ada kemungkinan hubungan sipnifikan yang saling mem:lu.l;ung
dntara kenyataan rohani (pemahaman masyarakat fentang takdir) dengan system prilaku
masyarakat. Dengan kata lain bahwa sikap vang mendasar terhadap did yang dibawa sejuk
Iahir berupa takdir dapat mendorong aktivitas diri manusia ditengah-tengah kehidupannya,

Aktivitas manusia adalah kerja, sedang kerjo adalah wsaha vang dianggap suaty
keharusan untuk dilakukan dalim rangka memenubi hajat hidup manusia di dunia. Karena it
Juga dapat dikatakan, bahwa motivasi yang sangat kuat dalam berusaha juga sangat dihargai
aleh agama , bahkan dalam ajaran Islam usaha ity tidak henti-hentinya harus dilakukan seperti
yang diisyaratkan Dalam Al-Qur’an surah Al Insyirah avat 7.

AE. AFTIfl (1983), menyatakan bahwa, suatu kepercayaan yang menvatakan bahwa
manusia di lahirkan kedunia ini telah disertai dengan kepercayaan yang tetap dan tfelah
dideterminasikan, dan memutuhi - hukum-hukum mercka yang dibutubkan dan tak beqgbak |
(Filsafat Mistik Ibnu Arabi, 1940, h.208)

Berdasurkan hal terschut, maka perbustan manusia sgjuk azali telah ditentukan oleh
Tuhan, Perbuatan-perbuatan bukanlah timbul dari dayn dan kekuatan sendid vang bebas.
Perbuatan manusia yang dimanipestasikan dalam bentuk Kerja adalah tak ubahnya dengan
wayang yang tak bergerak dan manti bergersk  bila delong it menggernkkanya,
Konsekwensinya adalah timbulaya pemahoman masyarakat bahwa kreatifitas kerja ditentukan
oleh Tuhan bahkan dikatakan akiivitas kerja manusia adalaly akfivitas kerja Tuhan.

Fada sisi lain manusin mempunyai  kebebasan dan kehendak sendiri dalam
menentukan perbuatannyas seperti yang dikemubkakan oleh gadariyah (Fil Agama, Harun
Nasutiom, 1972, h. 103). Manusia secara merdekn berbuat apa yang dikehendakinya. Dan
kerena ity manusia selalu dituntul untuk selaly bekerjn dan berusaha wmk mengubah
nasibiiya. Dengan pemahaman yang seperti itulah makn manusia selaly bergerak untuk
mencari kehidupannya,

Dakwah secara ctimologi mencakup selurul aklivitas manusin yakni satu sumber
istilab dipergunakan oleh dua obyek ying berbeda, yaitu saty mengajak kepada keselamatan
atau kesurga dan yang satu mengajak kepada kesesatan atau neraka, Pada kenyataannya
dakwah kejalan Allah atau julan kesslamatan seorung muslim. -

1lan segi terminologi, term dakwah lebik dipalumi sebagai usaha dan ajakan

kepady jalan kebenaran, bukan jalan setan atan jalan kesesatan, Delam persepktif tenminoloci

ajakan dan seruan ity tidak dinamai dukwah bila tidak dimaksudkan untuk membawa manusio

:EJ'EIT;:JJJ Allah. Berikut ini ada beberpa pandangan ulama tentang pengertian dakwnh sehagai
erikut:

Syekh Ali Mahfudh memberi pengertian dakwah

g da Ll Bl S0l S0l i iy iy adly a1l i ol gttt bis
(Syekh Ali Mahfudh, 1952:17)
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Artinya: Mendorong manusia agar berbual kebajikan dan petunjuk, menyeruh mercka

berbual yang makryf dan melarang mereka dari perbuatan yang mungkar, agar mereka
mendapat kebahagioan didunia dan di akhirat,

Dakwah yang dimaksudkan oleh Ali mahfudh adalah dalam rangkaian pemebrian
motivasi kepada mad'v agar senantiasa berbuat yang ma’ruf dan meningggalkan yang

munghar demi mencapai kebahagiaan dunia dan keselamatan Abu Bakar Zakari member
penjelasan bahwa dakwah adalah

G phliag pglan Al ab suay La Aaladl (g pgand] pdy (gl (o (o lional g plade pld A

(Abu Bakar Zakari, 1962: 88l 48
Artinya: (Dakwah ialah) usaha para ulama dan orang-orang yang memiliki ilmu npengetahuan
temtang agama (Islam) untuk memberi pengajaran kepada khalayak (masyarakat) hal-hal yang
dapat menyadarkan mereka tentang urusan agama dan urusan dunianya sesuai denpan
kemampuannya.

Dalam pengertian tersebut, tupas dakwah tertuju kepada sekelompok orang yang
memilki kemampuan dalam bidang dakwah, sehingga dengan kemampuan yang dimilikinya
dapat memberi pengajaran kepada masyarakat dulam urusan apama dan urusan keduaninan

Abdullah Ba’lawy al-Haddad mengemukakan bahwa, dakwah adalah mengajak,
membimbing dan memimpin orang yang belum mengerti atau sesat jalannya dari agama yang

benar, untuk dialihkan kejalan ketaatan kepada Allah, beriman kepada-Nya serta mencegah

dari apa yang menjadi lawan kedua hal tersebut, kemaksiatan dan kekufuran. (Abdullah
Ba'lawy al-Haddad, 1980:80)

Bakhyul Khuly (1952:27imemberi pengertian dakwaly
el Daas e Al RS
Artinya: ...memindahkan umat dari suatu situasi ke situasi yang lain...
Dakwah dimaksudkan adalah suntu aktivitas atau perobohan kearah yvang lebib baik

dari aktipitas manusia baik dari sepi agama, ekonomi, pendidikan,sosial budaya, politik dan
lain-lain,

Adapun dakwah menurut hosil kescpakatan para paker dakwah di Parapat Sumatra
Utara dikatakan bahwa, dakwah Islam adalah mengajak ummat manusia ke dalam jalan Allah
(sistem lslam) secara menyeluruh baik dengan lisan, tulisan maupun dengan perbuatan
schapai ikhtiar Muslim mewujudkan ajaran Islam menjadi kenyataan dalam kehidupan
syahsiyuh, wsrah, jamaah (terorganisir) sehingga terwujud khaerul ummah. (Kesepakatan
Parapat, 1996:1)

Dan pengertian terminologi yang dikemukakan olch para uwlama tersebut, dapat

dikatokan bahwa hakekot dakwah, diortikan sebagai seruan kejalan Tuhan, ditegaskan dalam
Q5. al-Anlal (8 ):24,

o pieng Lal a%0 130 D g g ) paantidd ) glal il Ly Uy

Terjemuohnya:

Wahai orang-orang yang beriman. Penuhilah seruan Allah dan Rasul apabila dia
menyerumy kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadanne(Departemen Agama, 243).
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Ayat di atas menurut Thahir ibnu *Asyur, bahwa seruan yang dirr_mksm{ dalftm ayat inj
adalah mencakup segala sesuaty yang merupakan kesempurnaan manus!n meliputi; Ji“'w-rmq.g,r
pencerahan akalnya melalui keyakinan yang benar. Kedua, budi pekerti yang t_“I“F-: Ketigq
petunjuk yang menyangkut aktivitas yang benar, Keempat, qerbml:an mdmd}. dan
masyarakat.(M. Qurais Shihab, 2005:412). Sejalan dengan ini, Sayyid Q"«“h_"'-" (menunjukkan
dengan jelas seruan yang dituju oleh dakwah Islam dalam ayat tersebut, yaitu seruan kepada
kehidupan dalam semua bentuk dan segala seginya.(Sayyid Quthub, 1493)

Dalam hal ini, Quthub menekankan bahwa dakwah mengandung seruan kepada limg
hal pokok yang akan mengantar manusia memperoleh kehidupan yang sempurnah Pertama,
seruan kepada akidah yang menghidupkan hati dan fikiran. Kedua, seruan kepada syariat darj
Allah. Dengan seruan ini, akan membangun dan mengatur kehidupan manusia  secara
keseluruhan tampa kepentingan dan domonasi baik individu maupun kelompok . Ketiga,
seruan kepada sisiem hidup sesuai dengan fitrah kemanusiaan yang tidak lain adalah sistem
Islam itu sendiri. Keempat, servan kepada kemajuan dan kemuliaan hidup dengan akidah dan
sistem Islam untuk membebaskan manusia dari segala perbudakan dan penyembahan terhadap
sesama manusia. Kelima, Seruan untuk berjihad di jalan Allah sebagai upaya perjuangan
mewujudkan dan mengokohkan sistem Islam di permukaan bumi (Sayyid Quthub, 1439)

Dengan demikian dakwah berarti pembentukan individu, pembinaan umat, dan
pembangunan masyarakat, karenanya dakwah tidak dapat disempitkan dengan arti khuthah
dan pengajian saja, karena khutbah atay tabligh, hanya merupakan salah satu dari kegiatan
dakwah dengan perkataan atau lisan  Hakekat dari pada dakwah adalah didalam perbuatan
dan didalam peraktek. Dakwah itu jalah realisasi ajaran Islam didalam setiap bidang
kehidupan manusia, Dakwah berarti membangun masyarakat, memecahkan masalah-masalah
kemasyarakatan dan bidang-bidang kehidupan masyarakal yang rusak,

Metode Dakwah Dalam Meningkatkan Prestasi Kerja Masyarakat di Desa Jene Tallasa

[11. Kerangka Pikir.

Masyarakat Jenetallasa adalah masyarakat yang berdomisili pada pinggiran kota Kab.
Gowa yang mata pencahariaannya bervariasi, baik sebagai, pedagang, petani, tukang becak,
buru ataupun pegawai negeri dan ABRL Dalam Kaitannya dengan prestasi kerja yang
diwujudkan dalam semua bidang kerja tersebut adalah etos keja yang dimiliki oleh mereka,

Dalam berbagai pandangan yang berkembang dalam kaitannya dengan etos kerja,
salah satu yang berpengaruh adalah pemahaman masyarakat tentang takdir, Apabila
sescorang bekerja dengan disemangati pemahaman yang benar tentang takdir, maka etos
kerja Masyarakat Jenetallasa akan lebih meningkat, tetapi manakala pemahaman mereka
tentang Takdir tidak sesuai dengan petunjuk djaran agama maka takdir bisa melemahkan
semangat masyarakat dalam meningkatkan etos kerjanya,

Sisi lain yang mempengaruhi Masyarakat dalam memahami ajaran agamanya adalah
dakwah atau ajaken yang ditujukan kepada masyarakat dalam memahami segala aspek
kehidupannya. Yang menjadi masalaha adalah metode vang digunakan dalam menyampaikan
dakwah.
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Dalam pelaksanaan dakwah terdapat  berbagai metode yang digunakan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat, baik metode itu diambil dari teks al-Qur'an » hadis
MNabi ataupun pengembangan metode yang diambil dari para ulama terdahuly,

untuk - meningkatkan  pemahaman masyarakal, maka dakwsh sangal mempengaruhi
pemahaman tersebut. Berdasarkan dari uraian tersebut dapat digambarkan alur kerangka piker
scbagai berikut:

Penelition ini berjudul Metode Dalkwah dalam Meningkatkan Etos Kerja
Masyarakat di Desa Jenctallasa Kec, Pallanggs

Istilah Masyarakat dijabarkan dalam bentuk pernyataan sikap / penilaian (presepsi)
atau  harapan (ekspekiasi) terhadap masyarakat Jenetallasa (sebagai responden) yang
memahami takdir dapar mempengaruhi kerja.

Responden tersbut selanjutnya divkur berdasarkan derajat kepentingan. Variabel
bebas (X) yaitu masyarakat lenetallasa, adapun indicator/ dimensi dari variabel tersebut
digunakan relative terpenuhinya :

1. Ketentuan Allah (X1) adalah penilaian masyarakat bahwa takdir ditentukan hanya
oleh Allah swa,

2. Manusia . Individu (X2) adalsh penilaian Masyarakat bahwa yang dapat
mengubah nasib sescorang adalah individu it sendic.

3. Allah dan individu / manusia (Gabungan ) (X3) adalah penilaian masyarakat
bahwa takdir ditentukan oleh Allah dan individy,

Sedang variabel terikat (Y) adalah Metode dakwah yang memnberikan motivasi etos

kerja masyarakat Jenetallasa melalui pemakhuman keagamaan.

IV. Metode Penelitian
1. Pendekatan.

Penelitian ini bersifat kualitntif karena permasalahan yang dijadikan obyek kajiannya
adalah pemahaman tentang takdir masyarakat di Desa Jenetallasa, dari sepi aspek eliginves
adalah aspek agidah yakni kepecayaan tentang takdir dan dar  sepi aspek social, ekonomi,
budaya, ekonomi dan ekonomi masyarskat. Penelitian ini juga diproycksikan mengamati
keterkaitan antarn variabel Pemahaman tentang takdir dan etos kerja masyarmkat di Desa
Jenctallasa. Berdasar dari kenyataan itu maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
holistic, Karena, pendekatan holistic berupaya memahami scsuatu dar sudut pandang
keutuhannya, terasa lebib sesuai untuk diperpunakan dalam penelitian ini.

Dilikat  dari inti  Permasalahan  yang dikaji, yaitu menyangkut pemahaman
masyarakol tentang takdir kaitannya dengan etos kerja | maka penelitian ini sanpgat
memeriukan metodologi kualitatif wntuk  menjamin diperolehnya pemahaman terhadap
realitas lapangan yang kaya nuansa social-religius, suatu yang tidak mungin terungkap secara
tuntas dengan mengandalkan anpka-angka kuantitatif. Sehubungan dengan itu, maka
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gabungan antara pendekatan rasionalistik dan fenomenologis agaknya paling sesumi untuk
dipergunakan.

o Pendekatan rasionalistik dalam penelitian ini maksudnya adalah membangun
kebenaran informasi keilmuan yang berfumpu pada kecermatan pikir, ketajaman nalar, dan
kekuatan logika argumentatifinya, Sedangkan pendekatan penomenologis maksudnya adalah
hagaimana penelitian ini memiliki fleksibelitas sedemikian rupa dalam  memandang
permasalahan yang menjadi focus perhatiannya schingga kebenaran informasi keilmuan yang
diperaleh semaksimal mungkin sesuai dengan realitas alamiah lapangan (Mun Muhadjir, 2000:
12} Apabila dihubungkan dengan cpistimologi yang mendasari paradigma rasionalistik dan
penomenoclogis, penelition ini berperak di atas empat criterin kebenaran yakni kebenaran
sensual, rasional, elis, dan transcendental.

2, Penentuan Sumber dan informan penclitian.

Penentuan subyek penelition dan infoman pada penelition kualitatil erat kaitannya
dengan factor-faktor kontekstual. Subvek dan informan penelitian ini dimaksudkan adalah
responden penclitian dan berfunpsi untuk menjaring sebunysk-banyaknya data dan infomasi
yang akan hermanfaat bagi bahan analisis, sehinggn berguna bapi pembentukan konsep dan
proposisi sebagai temuan penelition,

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menentukan kelompok responden yang dijadikan
subyek dan informan penelitian, Tehnik penentuan kelom pok responden penelitian ini adalah
purporsive sampling vaitu menelapkan persyaratan-persyaratan terfenty yvang harus dimiliki
oleh responden tertentu, Maksudnya, scpanjang individu ity berasal dar kelompok responden
vang menjadi sasaran penelitian, maka data dan informasinya selalu terbuka uniyk didengar
oleh peneliti,

3. Sumber data dan jenis data.

Data yang diperlukan dalam mendukung penyelesaian penelitian ini otomatis terkait
dengan jenis-jenis sumbenya, secara ringkas daapt diuraikan sebapai berikut:

Data pustaka dar bahan Kepustakaan, beripa buku-buky . jurnal, atauy majalah
ilmiah, hasil penelitian terdahulu, informasi actual dar media massa dilakukan untuk
mebangun kerangka teoritis dan memantapkan kujian terhadap penelitian ini. Bahan leticrer
tersebut dipokuskan pada persoalan analisis pemahaman tentang takdir kaitannya dengen
presiasi kerja Masyarakat Jenetallasa di Desa Jenetallaza

Data tentang pehaman masyarakat tentang takdir di Desg lenctallasa adalah adsalah
aspek Agidah, yang diperoleh dari realitas keseharian masyarakat di Desa Jenctallasa yang
secara langsung atau tidak langsung termasuk dalam penelitian ini dan hasi penelitian
terdabulu,

Data tentang social budaya dan ckonomi |, penelitian ini memanfaatkan data primer
dan data sekunder berupa dokumentasi deri statistic, dinas pendapatan  daerah, Desa
Jenctallasa Daerah-daerah dan dari sumber lainnys yang dapat dijamin sumber datanya.
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4. Tehnik Penpumpulan Data.

Sesuai dengan jenis, cirri-cir dan sumbernya, maka pengumpulan data dalam selungh
aktivitas studi ini dilakuakn melalui tehnik schagai berikut:

Wavancara mendalam dengan tokoh masyarakal, anggota masyarakat, , dan pihak-
pihak terkait lainnya yang dipandang relevan dengan persoalan penelitian,

Observasi atay Pengamatun terhadap kondisi fisik sosia-budaya, ekonomi serta aspek
pengamalan ritual keberagamaan masyarakat yung menjadi sasaran penelitian.

Angket, sebagai tehnik: pelenphap untuk menggali data tingkat pendidikan, pekerjaan,
pemukiman, ckonomi masyarakat dan aspek religiusitas masyarakat. Tehnik angket jugs
digunakan untuk mengumpulkan data lain yang melibatkan responden dalam jumlah besar.

Dokumentasi digunakan dalam tangka mencari dan mengumpulkan data berupa
dokumen atau data tertulis lain yang menginformasikan keadaan riilnya masyarakat,

5. Tehnik analisis data,

Berangkat dari judul, permasalahan dan Jenis data dalam penelitian ini, maka tehnik
analisisnys menggunakon pendekatan kualitatis dengan maksud memperoleh kedalaman dan
keutuhan informasi menpenai maturasi keberagamaan masyarakat di Desa Jenetallasa, Pada
tingkal pelaksanaannya, analisis data berlangsung bersamasn dengan proses pengumpulan
data. Strategis analisis bertolak dari data dan bermuara pada simpulan-simpulan umurm,
(Burhan Bungin (Ed) , 2001: 209 Didalam penelitian Ini , kesimpulan umum ity bisa berupa
kategorisasi maupun proposisi, Berdasarkan strategi analisis data yang digunakan, dalam
rangka membentuk kategorisasi, maupun proposisi-proposisi, maka di dalam penelitian ini,
analisis data dilakukan sceara induktif

Adapun tahapan untuk melakukan analisis secara induktif dalam penelitian inj adalgl:

2. Membual kategorisasi yang bersifl sementars tentang pemahaman takdir masyarakat
di Deesa Jenctallasa , Kategori pemahaman keagamapn dan kategori strtaepi dalam
mengembangkan kesadaran keberapamaan masvarnkat,

b. Merumuskan suatu hipotesis untuk mengkaji kategorisasi tersebut vang didasarkan
pada hasil wawanecara, penelitian dan informasi lainnya atau pemahaman dari peneliti
sendin.

c. Mempelajari zatu Kasus untuk melibal kecocokan antarg kategorisasi dan hipotesis,

Jika kategorisasi tidak dapat menjelaskan hipotesis atan sebaliknyva, dirmuskan
kembali hipotesis atau disusun kembali kategorizasi,

V. Hasil Penclitian,

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilaksanakan di Desa Ienetallasa, tentang metode
Dakwah dalam meningkatkan Eios kerja Masyarakat, adalah sebagai berikut:
1. Pemahaman Masyarakat tentang Kerja
Istilah Kerja bukanlah semata-mata menunjuk kepada mencar rezeki untuk
menghidupi dan keluarga dengan menghabiskan wake siang dan malam, dari pagi hingea
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kerja mencakup segala bentuk amalan atau

sore hari, terus menerus tak kenal lela, tetapi ;
kahan bagi diri, keluarga, masyarakat

pekerjaan yang mempunyai unsur kebaikan dan keber

sekeliling dan negara. -
Dengan kata lain orang yang bekerja adalah mereka yang menyumbangkan jiwa dan

tenaganya untuk kebaikan dir, kluarga, masyarakal, dan negara tanpa menyusahkan orang

lain, . Oleh karena itu, kategori ahli Syurga seperti yang digambarkan dalam Al-Qur’an

bukanlah  orang yang mempunyai pekerjaanfjabatan  yang tinggi dalam suatu
perusshaan/instansi  sebagai manajer,  direktur, teknisi dalam suatu bcngk?l dan
sebapainya. Tetapi sebaliknya Al-Quran menggariskan golongan yang baik lagi
beruntung  (alfalah) itu adalah orang yang banyak tagwa kepada Allah, khusyu
sholatnya, baik tutur kalanya, memelihara pandangan dan kemaluannya serta
menunaikan tanggung jawab sosialnya seperti mengeluarkan zakat dan lainnya (QS Al
Mu'minun : 1 =11)

Dalam Masyarakat Jenetallasa kesuksesan kerja sangat dipengaruhi oleh tingkat

pemahaman masyarakat baik dari segi pendidikan maupun dari pemahaman agama.

Pendidikan adalah sangat menentukan pemahaman  kerja suatu masyarakat.
Masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, berbeda pemahamannya dengan
masvararakat yang memiliki pendidikan rendah. Masyarakat yang memiliki pendidikan
rendah({ Tamat Sekolah Dasar) memahami kerja apa adanya dan sekedar bias menghidupi
diri dan keluarganya. Hala ini diungkapkan oleh salah scorang masyarakat yang menyatakan
bahwa, kerja adalah sesuatu yang dapat menghasilkan rezeki berupa vang dan barang yang
dapat memenuhi kebutuhan schari-hari.  Apabila kebutuhan tersebut terpenuhi, Maka
pekerjaan tersebut adalah sesuatu yang layak bagi kami.(Faisal, Wawancara 21 Juni 2011)

Sclanjulnya bagi masyarakat yang memiliki pendidikan tingkat Sekolah menengah
Atas sampai pada tingkat pendidikan tinggi, memahami kerja bukan hanya sckedar
memenuhi kebutuhan se hari-hari, tetapi mereka berusaha untuk lebih menigkatkan kerja
kepada tingkat kariri yang lebih baik, schingga disamping dapat memenuhi kebutuhan schari-
harinya, dapat membantu orang lain dalam mengembangkan usahanya dan bahkan menuju
kepada jenjang karir formal lainnya yang lebih baik dan lebih terhormat.(Drs. Muh., Amin,
M.Ag, Wawancara 25 Juni 2011)

Dalam kaitannya dengan pengaruh pemahaman agama, terdapat dua pola pemahaman
masyarakat dalam memahami persoalan kerja dan kesuksesan kerja yaitu pola pemahaman
masyarakal yang menggantungkan hidupnya sepenuhnya dalam kekuasaan Allah ( Jabariah)
dan masyarakal yang memahami bahwa kesuksesan sescorang tergantung dari usahanya
(Qadariyah)

Aktivitas manusia adalah kerja, sedang kerja adalah usaha yang dianggap suatu
keharusan untuk dilakukan dalam rangka memenuhi hajat hidup manusia di dunia. Karena itu
juga dapat dikatakan, bahwa motivasi yang sangat kuat dalam berusaha juga sangat dihargai
oleh agama , bahkan dalam ajaran Islam usaha itu tidak henti-hentinya harus dilakukan seperti
yang diisyaratkan Dalam Al-Qur’an surah Al Insyirah ayat 7.
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Pemehaman Masyarakat jenetallasa terhadap kerja kaitannya dengan agama, sangat
dipengaruhi oleh pola pemikiran jebariah dan kadariah tersebut, Bagi masyarakat yang
tingkat pemahaman agamanya sangat rendah (pendidikan formalnya, tidak sampai pada
tingkat pendidikan menengah atas atau tingkat pendidikan Alivah), maka mereka
memeandang bahwa walaupun kit hekerja sekuat tenaga kalau meémang Tuhan sudah
mentakdirkan kehidupan kita di dunia ini miskin, maka tetap akan menjadi miskin, tetapi kalu
Tuhan mentakdirkan kepada kita kaya, maka kita akan letap kaya.(Drs. Muhtar Rahim,
Wawnncm“allJuﬁiﬂll}

Schaliknya, bagi masyarakat Jenetallass yang memiliki pemahaman agama yang
menyatakan bahwa Allah Swi Memeberikan Kesempatan kepada umat manusia memilih
apakan mereka akan menjadi kaya atau miskin tergantung dari hasil usahanya, karena itu
mereka memahami kerja adalah sesuaty yang mutlak harus dilakukan dan harus dicari sekuat
tenaga, karena reski tidak akan datang kalau tidaj diusahakan, karena itu mereka memandang
kerja adalah amanah, dan kerja adalah tanggung jawah yang tidak bisa diabaikan oleh umat

manusia kalau mereka may mencapal Suatu kesuksesan. ([Tasbullah Munty Dg. Tom,
Wawancara 21 Juli 201 1)

2. Prestasi Kerja

Istilah Prestasi kerja mengandung berbagai pengertinn. Prestasi lebik merupakan
tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang, atau suatu hasi] yang dicapai secorang setelah
setelah ia melakukan suatu kegiatan,

Rahmanto (www Feunpak web.ld/jimafisna. txt.) menyebutkan prestasi kerja atay
kinerja sebagai tingkat pelaksanaan tugas vang bisa dicapai oleh sesorang, unit, atay divisi,
dengan mengpunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk
mencapai tujuan.

Suatu prestasi kerja bagi seeorang, unit atau divisi dapat diketahui melalui penilaian,
Penilaian adalah standar bakuy bagi suatu kerja untuk mengetabul suatu keberhasilan.
Penilaian prestasi kerja disebut performance appraisal. Dalam kamus Manajemen SDM dan
Prilaku Organisasi diartikan suatu proses organisasi menilai performan individu.( 1997:233)

Pada masyarakat Jenctallasa prestasi adalah hasil oleh sescorang dalam menjalankan
usahanya yang dapat memenubi kebutuhan hidup dan kebutuhan lainnva. Prestasi yanp
dimaksudkan adalah lapangan kerja  dimana mereka  mencari sumber kehidupan dan
kebutuhan lainnya. Misalnya Pegawai neperi sipil (PNS), Tentara atau polisi, pengusaha,
tukan batu, tukang beca.(Dacng Baltang, Wawancara 25 Juli 201 Ly

Berdasarkan dengan sumber pekerjaan mereka, dapat dilihat apabila dengan
pekerjaannya itu dapat meningkat, maka itulah yang disebut prestasi kera.

Dari hasil penclitian, maka terdapat tiga metode utama yang dilakukan dalam
menghadapi musyarakat yang memiliki variasi bidang kerja. Ketiga hal tersebut adalah

1. Metode Dakwah Bili Lisan

Metode dakowah bilisan adalah metode yang dilakukan denpan memberikan wejangan
atau pandangan ajaran agama terhadap masyarakat, tentang bagaimana menghargai kegja.
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Islam ajaran itu dischutkan bahwa kerja adalah amal saleh, dan amal saleh iy

Dalam ajarnn e ;
" aka kehidupan manusia tidak bisa

adalah ibadah, Dan bila kerja ilu adalah ibadah, m _
dilepaskan dari kegja. Dalam Qs. Al Ra'du (13): 11 Allah Swi menjelasan

2 I E g gesd e T = Mesd o
ey U Ty (G5 o3 L pho Yl ]

Berdasarkan hasil wawancara dari masyarakat jenetallasa diperoleh inforamasi, I:IEJJWE_L

pada kalangan masyarakat tertentu metode dakwah dalam bentuk ceramah sanpat memberi

manfaat bagi masyarakat yang memiliki tingkat pengetahuan yang rendah, mereke banyaj

mendapatkan gjaran agama yang berkaiton dengan kerja melalui ceramah-ceramah. Hal ini

diungkapkan oleh Hasbullah Muntu Dig. Toro.
Saya ini belum banyak tahu lentang persoalan agama apalagi bila dikaitkan dengan

kegiatan keja. Tapi dengan mendengarkan ceramah dari para penceramah, maka lambat
laum saya memahami bahwa ajaran agama sangat baik dan benar. Para dai menuntun
masyarakat senantiasa berusaha mengamalkan ajaren agama dengan benar, karena termyata
ajaran agama bukan hanya menyanpkul masalah ibadah saja tetaapi juga menyangkut
masalah kehidupan umat manusia termasuk di dalamnys masaleh kerja. (Hasbullah Munt
Dg. Toro, Wawancara 15 Juli 2011)

Dari hasil wawancaru fersebut menunjukkan betapa pentingnya ceramah dalam
merngubah pola pikir masyarakat, terutama pada masyarakat bawah, Dalam kaitannya dengan
metode dakwah seperti yang di ungkapkan dalam Qs. Al-Nahel { : 125, Kata hikmah adalah
suatu metode dakwah yang diperuntukkan kepada orang vang belum tahu. Dengan demikian
mengajek orang kepada suatu jalan agama atau sustu kepiatan kerja, didahulukan tahu dulw

ajaran, tidak langsung menajaraken hakeikat atau ajaran yang sanpat susah dilakukan oleh

masyarakai.

2. Metode Dakwah Bil hal,
Selain dakwah bilisan, maka dakwah bilhal merupakan suatuy metode dakwah yang

digunakan untuk memberikan pencerahan kepada masyarakar. Pada titik inilah, maka perakan
dekwah jamaah dititik beratan pada aktivitas dakwah pada amar makruf dan nahi mungkar
seperti yang diisyaratkan dalam Qs. Ali Imran (3) : 104
(104)5,3050 g4 a1 f5 b e 05l cay a5y 32 8 6yt ] e 28
Terfemahnya: z
Dan hendaklah ada di antara kamu sepolongan umat yang menyery kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dar yang munkur; merekalal; orang-orang yang

beruntung,.
Dari ayat tersebut di alas dapat dipahami bahwa dakwah adalah sunlu kewajiban

vang kemudian dapat dimplementasikan dalam wujud dakwall bil hal. Diari sisi ini akan

didapatkan masyarakal ideal dan inliah yang disebut sebagai sebuah daerah / negara yang
murmi, tidak tercela dan berada dalam ampunan Tuhan, baldatun tayibah wa rabb ghalur.
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Salah satu elemen penting duri uyal tersebut adalah dakwah, Tujuan utama dakwah
adalah mengajak kepada kebaikan dan mencegah dar kemungkaran, Camnyva adalsh
meningkatkan  wawasan  dan pengetahuan keagamaan, sementara pada taaran  sosial
teckonsentrmsi pada perbaikan kehidupan yang dibangun di atas landasan musyawarzh dan
takwa. Dakwah ini menjadi sarana penyampaian kabar gembira (fabsyir), pembaruan (rajdid)
dan erbaikan fislal). Tujuan dakwah ini, disatu sisi merefeksikan proses islamisasi yang
terus menerus dan terjadi dalam kurun wakin vang sangal panjang.

Dakwah juga dapat didasarkan pada ajaran tentang berlomba-lomba melakukan dan
megajak kepada kebaikan (fstabiqul Khoernt), yang diderivasi dar Qs. Al-Bagarah (2) : 148
dan Qs. Al-Maidah (5); 48

o 0GB 08 G ) sl gyl 1 0 gl gt s gy FEEVERT
Teremahnya:

[an bagi tiap-tiap umat ada kiblainya (sendiri) vang in menghadap kepadanya, Maka

berlomba-lombalah kamu (dalan berbuar) kebaikan, Di mana saja kamu berads pasti Allah

akan mengumpulkan kamu sekalian (nada hari kiamat). Sesungguhnyva Allah Maha Kuasa
atas sepala sesuatu,

Dan Qs. Al-Maidah 48
688 V5 51 I3 ey 14 200 e iy i e 5 it 5, s a3
#skal (g Baany Al pdiagl o ), Llgde 4 58 a8 s B8 el o aliig 1z Al
OS5 48 8 Ly U s 000 1 ) il el s L
Dan Kami telah twrunkan kepadamu Al Quran dengun  membawa kebenarun,
membenarkan apa yang sebelumnya, vaitu kitab-kitab {yang diturankan sebelumnya) dan baty
ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu: maka putuskanlah perkar mereks menun Bpa yang
Allal turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsy merekn dengan meninggalkan
kebenaran yang teloh datang kepadamu, Uniuk linp-tinp wmat di antara kamu, Kami berikan
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamy dijadikan-Nya satu

umat (saja), tetapi Allah hendak menpguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan, Hanya kepada Allab-lah kembali kamu semianyn, lolu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisilikan i,

Kedua konsep daras tersebut membentuk motivasi utnma misi dakwah, Pelaksangan
misi dakwah ini dikuatkan oleh leyakinan dan ibadah, dan diimplementasikan dalam benuk
amal kebaikon, Pelaksanpan misi dakwah ini Juga akan dapat, menpantarkan wnat
pada perbaikan sosial,

Untuk masa kini, beragam corak ketantan masyarakal sekaligus pembangkan fannyn
kepada Allah swi. dan rasulullah Muhammad saw, Mercka bukan tipologi masvarakat
sehagaimana yang dihadapi oleh paranabi Allah vang mulin i Tetapi mercka jenis
masyarakat yang kadang mirip denganh umat nabi Ibrahim as. Yang mendewakan hasil
ciptaannys berupa berhala dan patung, kadang-kadang mirip dengan umat nabi Musa as, Yang
mendewakan akal dan kekuasaan. Terkadanpmirip dengan nabi Nuh as. Yang membangkan
seruan kebenaran,

moanusia

—
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Itulah corak pambaran masyarakt dewasa ini. Suatu masyarakal yvang sarat dengan
hiruk pikuk kegiatan hedonisme, yakni jenis kegiatan hidup :r'H-“E mennmu{mmm
pemenuhan keinginan material ketimbang pemenuhan kebutuhan spiritual, atau setidaknya
menjaga keseimbangan dunia dan akhirat. Sementara di pihak lain , sebagian besar dai atay
muballigh sibuk dengan ceramah tanpa memahami banar permasalahan yang sesungguhnya
yang sedang terjadi dan dirasakan masyarakat. )

Karena itu dibutuhkan tipc dai atan muballigh yang mampu memahami secara
geanolopi  permasalshen vang timbul da untuk mengatasinya.  Disimlah  pentingnya
memahami dialektika dakwah dan perubahan sosial masyarakat di abad informasi dan
teknologi {iptek) yang seba vitual.

Dari gambaran ini sesungguhnya menggiring kila menuju satu pemicu , yaknin
kehidupan yang menggiring masyrakat moderen menuju pemenuhan keinginn sesaat. Karena
itu diperlukan suatu model dakwah dalam menyikapi permasalahan negatif dari kemajuan

informasi danteknologi. Di Indonesia, nama mujahid dakwah adalah Muh. Natsir dikenal
sehapai sosok pribadi vang peduli sistem atzu memperhatikan dan memfasilitasi kegiatan
dakwah, bukan saja memperkuat agidah umat, tetapi juga memeperkuat ukhuwah dan sialtur
rahmi sckaligus memfasilitasi dan membudayakan masyarakat dari ketertinggalan pendidikan
, keschatan, dan ckonomi sehnpga dakwahnya dikenal dengan model dakwa bl hal.

Menurut Drs, Muh, Amin, M.Ap. kalau dakwah mau berhasil dengan baik, maka

paling tidak dakwah menunjukkan dus hal : Kedua hal tersebut adalah ; Pertama: adanva
organisasi (Sistem) Dakwah untuk menunaikan fardu kifayah dan Keduva: Pelaksana dakwah
perorangan dalam hubungannya dengan mewujudkan ajaran Islam.(Drs. Muh. Amin, M.Ag,
Wawncara 21 Juli 2011)

Sisi lain Dakwah Islamiyah perlua adanya suatu lembaga khusus yang bertugas
dalarm bidang dakwah berdasarkan asus keimanan dan persaudaraan tanpa adanya organisasi
dan lembaga dakwah, Dakwah I[slamiyah tidak dapat berjalan dengan baik bahkan
kemungkinan besar akan berhenti sama sekali, Semua ity merupakan perwujudan dari
dakwah hil hal, dakwah dengan perbuatan nyata.

Model dakwah bil hal diwujudkan oleh Majlis-majlis talim bersama dengan
pemerintah dalam membangun masyarakat. Hal ini Dapat dilihat adanya gerakan vang
diwujudkan dengan melibatkan selurub masyarakat dalam memperbaiki sarana dan perasarana
jalan dan sarana umum lainnya di Pelita Asri.

Menurut Drs, Muhtar Rahim, akibat adanya kerjusama diantara masyarakat dan
IIEn:ll.:F-:a-pemlrka masyarakat, tokoh-tokoh agama, dan mojlis taklim dapat mewujudkan
kerjasama yang baik yang akhimya diwujudkan dengan perbaikan jalan yang menelan biaya
kurang [ebih 100.000.000,- (Seratus Jula Rupiah) untuk sarana jalan dan kurang lebih
3'3'-":'[30-'::"35',- (Tuga Puluh Jula Rupiah Untuk sarana lapangan) kesemuanya itu adalah mumi
dari suadays masyarakat. Inilah menunjukkan dengan adonya dakwah bil hal yang
ditunjukkan oleh para tokoh-tokoh masyarakat, tokoh agama dan pemerintah. (Muhtar Rahim,
Wawancara 24 Juni 2011)
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Berdasarkan Hasil observasi, masyarakel jenctallasa adalah masyarakat religius dan
memiliki kesadaran yang tinggi terhadap perkembangan daerahnya dan perkembangan sosila
lainnya, sechingga memudahkan pelaksanaan ajaran agama Islam diterapkan. Karena apabila
partisipasi masyarakat tinggi, maka segala kegiatan, baik kegiatan yang didasarkan ajaran
keagamaan, maupun ajaran vang didasarkan atas nilai kemasyarakatan dapat lebih mudah
dilakukan.

Sesungpuhnya dakwah bil hal sudsh banyak dilaksanakan oleh kelompok-kelompok
Islam dan masyarakat lainnya, akan tetapi sifstnya masih sporadis dan tidak dilembagakan,
sehingpa hasilnya belum optimal. Misalanya kegiatan dilakukan dengan melalui pendekatan
kebutuhan seperti perbaikan samana julan, karena masyarakal merasa apabila terjadi musim
hujan, maka jalannya akan terganggu. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dakwah bil hal
seharusnya dilakukan secara terencana dan melalui lembaga-lembaga dakwah.,

Di Jenetallasa terdapat beberapa lembaga dakwah dan lembapa kemasyarakatan
lainnya yang dapat melakukan dakwah bil hal dengan baik apabila dapal bekerjasama dengan
baik, seperti majlis taklim, organisasi sosial keagamaan seperti NU, Muhammadivah dan
bahkwan orpanisasi politik seperti PES, PPP, PAN dan lain sebugainya,

Drakowal bil hal sebenarnya tidek cukup hanya memberikan masyarakat berupa
modal tetapi semestinya juga diberi kelerampilan, dengan memeherikan keterampilan, maka
masyarakat akan berubah dari satu situasi kepada situasi yang lebih baik. Dengan memberi
keterampilan akan mendorong masyarakat unuk berusaha sesuai dengan keterampilan vang
dimilikinya, tidak hanya menunggu belas kasihan darl orang lain,

Usaha dakwah bil hal mempunyai implikasi terhadap pengembangan masyarakat
yailu ;

i. Masyarakal yang menjadi sasaran dakowal, pendapatannya betambah unfulk
membiayai keluarganya

b. Dapal menarik partisipasi masyarakat dalam pembangunan, sebab masvarakat
dapat terlibal dani scluruh kegiatan sejak dari awal kegiatan

c. Dapat menumbuhkan atau mengembangkan swodaya masyarakat dan dalam
peroscs jangka panjang bisa menumbubkan kemandirian.

d. Dapat menumbuhkan kepemimpinan setempat dan terkelolanya sumber daya
manusia yang ada, schab anggota kelompok sasaran tidak saja jadi obyek
kegiatan, telapi juga menjadi subyek kegiatan

e, Terjadi peroscs belajar mengajar antara sezama warga vang terlibat dalam
kepiatan, schab kegiatan direncanakan den dilakukan secara bersama, Tl ini
menimbulkun sumbang saran secara timbal balik,
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KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA
DALAM PERSPEKTIF DAKWAH

Oleh : Alamsyah
Dosen Tetap Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Tslam
Fakultas Dakwah dan Komunkasi
UIN Alauddin Makassar,

Abstract; Indonesia in fact -

is a diverse country in many ways including religion .
Religion became a phenome

non menomental { topic of the day ) because it greatly
affects the binding strength kehidupan. He has tremendous spirit into the hardware
and powering out of contention. When a religion mentioned or criticized, its
adherents immediately

incensed. The reality of pluralism that is often a major
issue which in turn can contribute to weaken national unity.

In the context of social life "plurality” is often the arena of social problems . There
15 no plural society can be free of ethnic tensions and communal, because of the
ideology of "monism® which is upheld in the sociely and makes monism as a
common platform in various shades of life look at the reality of human
civilization. Such multidimensional pluralism, particularly in terms of

religion,
harbored the potential for conflict, which atl times can explode if it is not managed
plurality wise .

Indeed, the onset of friction less harmony, is a direct result of implementing the
sacred duty of each religion 1o develop his teachings, sometimes they do not pay

attention 1o peeple who are facing real conditions and do not understand their
religion kaiTah .

Islam as a religion propaganda addressed to all manking (rahmatan 1l alamin),
may possess a propaganda movement method is very inclusive and tolerant as in
several verses of the Koran and the Prophetl exemplified. In social life .

Keywords: Harmony, Religious, Perspective

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalak

Indonesia dalam scjarahnya, adalah banpsa yang selalu terbuka terhadap pemikiran-
pemikiran dari luar dan telah terbukti ramah terhadap budaya asing. Realitas demikian
menjadikan Indonesia schagai negeri vang memiliki keanckaragaman dalam berbagai hal, dari
segi bahasa, adat, suku, kendisi alam, maupun agama. (Komarwddin Hidayat, 1998: 175) Jika
diperhatikan hampir selurul aspek, Indonesia memiliki kompleksitas vang tinpei, terdapat
banyak agama sepenti; Islam, Katolik, Protestan, 1indu dan Budha, dan Islamlsh sebagai
agama yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia,

Wacana mengenai hubungan antar umat beragama, memang telah menjadi fenomena
yang menomental yang selalu diperbincangkan (tapic of the ey}, baik diforum-forum resmi,
maupun dikalangan akademisi, hingga perbincangan popular di kedai-kedai kopi misalnya.
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Media cetak dan elektronik semakin produktif menyebarkan isu-isu keagamaan. Seluruh
lapisan masyarakat dari kalangan masyarakat awam di pedalaman sampai kalangan
masyarakat intelekiual di perkotaan memperlihatkan kepedulian mereka terhadap agama,
Maka kelihatanlah bahwa perubahan dunia dewasa ini, bukan Cuma di dominasi oleh
kemajuan ilmu dan teknologi, melainkan juga perkembangan serta meningkatkan kesadaran
dan pengamalan terhadap agama.

Agama sanpat penting dalam kehidupan, sebab agama, bagaimanapun, sejak awalnya
hingga kini tampil sehagai fenomena social. Tu tidak mengapung-apung sendirian di dunia
yang vakum dan hampa udara, atau semata renungan spiritual-spekulatif tentang dunia
metafisika, melainkan (harus) terlibat dengan persoalan-persoalan kemanusiaan. (Kamaruddin
Hidayat, Ahmad Gaus AF, (ed)1998:.11-12 ) Apema merupakan kesempurnaan eksistensi
manusia, sumber vitalitas yang mewujudkan perubahan dunia dan melestarikannya, Agama
jupa di akui sebagai salah satu, dan bahkan satu-satunya sumber nilai memiliki peranan dan
sumbangan yang sangat besar dan paling tinggi harganya bagi setiap jenjang kehidupan
manusia. Juga agaeme mempunyvai kekuatan pengikat vang luar biasa kedalam dan scmangat
yang keras menyalakan pertentangan kelvar.(Burhanuddin Dava, 1993:52.) Disinilah letak
pentingnya persoalan kerukunan antar umat beragama di angkat kepermukaan untuk lebih
diaktualisasikan dalam kchidupan schari-hari.

Bila suatu agama disinggung atau dikritik orang, maka penganutnya segera naik darah,
Pertentangan iman, kecemburuan social, ckonomi, keeurigaan rasional dan politik memicu
timbulnya hubungan-hubungan konflik sampai ke tingkat fisik dalam wujud peperangan yang
menimbulkan korban harta dan jiwa,

Hubungan antar umat beragama di Indonesia, khususnya antara Kristen dan Islam,
scnantiasa berlangsung dalam suasana yang kurang harmoni, bahkan terkadang konflik, dan
telah meninggalkan luka sejarah yang sulit untuk dilupskan, Persoalan tersehut telah
berlangsung cukup lama. Jauh sebelumnya kedua apama besar itu (Kristen dan lslam)
mengembangkan misinya di nusantara. Scjarawan mencatat, konflik besar antar Kristen dan
Islam bermula pada perang salib. (Ushuluddin Hutagalung, tih +211). Dan tampaknya
hingga kini biasnya masih terasa.

Sesungguhnya, timbulnya gesekan yang kurang harmoni di antara umat Islam dan
Kristen, mervpakan akibat langsung pelaksana tugas suci untuk mengembangkan ajaran
e ama .merr:lca kepada semua orang dan kepada semua bangsa, Ketika para missionaries dan
muballigh melaksanakan misi suci, kadang-kadang mereka tidak memperhatikan kondisi riel
masyarakat yang dihadapinya dan tidak memahami ajaran agnmanya sccara kaffih.

Sangat disayangkan, karena atas nama agama tugas suei untuk mengembangkan dan
menycbarkan kebenaran agama, malah terseret ke dalam pertikaian. Konflik horizontalpun
tegjadi di antara umat beragama yang menyensarakan manusia. Tampaknya ajaran 2game
yang mengajarkan, betapa penlingnya perdamaian, ajaran saling mengasihi dan saling
menghargai terlupakan, bahkan yang kelihatan justru karcna agamalah manusia saling
membantai dan membunuh.
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B. Rumusan Masalak
Bertolak dari latar belakang di atas, maka pertanyaan mendasar vang menjadi
problema pokok dalam tulisan ini adalah “Bagaimana konsep Kerukunan antar umat
beragama dalam perspektif dakwah?, Agar pembahasan dapat dilakukan secara mendalam dan
terarah, maka problema pokok tersebut dirinci kepada dua sub masalah, sebagai berikut :
I Bagaimana konsep dan landasan normative kerukunan antar umat beragama ?
1. Bagaimana akar konflik antar agama dan solusinya dalam perspektif dakwah

I1. Pembahasan

A. Konsep dan landasan normative kerukunan antar umat beragama.

Pemasyarakatan ajaran Islam dalam kehidupan merupakan tanggung jawab setiap
muslim dalam rangka melanjutkan tugas suci menyampaikan visi dan misi kerasulan. Dalam
khazanah Islam tugas suci ini dikenal dengan istilah dakwah,

Era globalisasi memberikan kesempatan yang lebih Juas bagi semua sistem hidup
untuk menyebarluaskan ajaran-ajarannya. Tidak ada lagi kendala rusng dan waktu bagi suatu
sistem hidup untuk tidak dikenal oleh umat manusia di berbagai penjuru duniz. Dalam
kompetensi sistem hidup tersebut, dilihat dalam sudut apapun syariat Islam pasti lebih unggul
bagi semua sistem kehidupan yang eda. Secara teologis umat Islam berkeyakinan bahwa
Islam merupakan agama yang paling sempurna. Ajaran-ajaran Islam merupakan panduan
moral bagi kehidupan umal manusia untuk memperoleh kebahagionn di dunia dan di akhirat,
Doktrin Islam merupakan clon vital dalam membangun peradaban yang anggun dan
mENusiawi.

Keyzkinan di atas telah mendorong umat [slam dari masa ke masa untuk senantiasa
berusaha menyebarkan Islam kepada selurubh manusia. Karena seseorang yang yakin terhadap
kebenaran ajaran Islam, akan semakin terdorong untuk menyebarlunskan ajaran-ajaran
agamanya kepada orang lain. Denpan demikian, usaha dakwah merupakan manifestasi
tealogis yang diwujudkan ke dalam aktivitas sosial kemasyarakatan.

Dakwah merupakan hal yang sangat penting, beik dor segi agama maupun dari
perkembanpan kehidupan masyarakat dan bangsa. Mengingat peran dakwah yang demikian
penting dan mencntukan, maka pengertian dakweh dan segala sesuatu yang berkaitan
dengannya harus dipahami secara tepat dan benar sejalan dengan ketentuan Alquran dan
Sunnah Rasulullah Saw. dan sirah Nabawiah yang berisi petunjuk bagaimana dakwah itu
dilaksanakan, schingga menghasilkan pribadi-pribadi yang istigumah dan tangguh, sebagai
penopang lahimya tatanan kehidupan masyarakat yang Islami. |

Pemikiran ataou paradipma mengenai hakekat dakwah tidak lagi dipabami sebagai
retorika atau tablig semata, tetaph dipahami schagai pembudayaan nilai-nilai Islam dan usaha
membangun dan mewujudkan sistem Islam dalam realitas kehidupan secara global.

Penyebutan kata dakwah dalam Alguran yang lebih banyak ditampilkan dalam bentuk
kata kerja (fiif), hal ini memberikan isyarat bahwa kegiatan dakwah perlu dikerjakan secara
dinamis, serius, sistematis, terencana, professional dan proporsional. Hal ini sesuai dengan
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sifat generik kata kerja transitif vang harus melibatkan berbagai unsur yakni pelaku, tempa
dan wakiu

Kata dakwah yang telah dikenal luas di kalangan masyarakat Indonesia tidoklah asing
dan diberi arti seruan atau ajakan untuk memeluk dan menaati ajaran-ajaran Islam. Dakwah
Islam dapat diperluas dengan menyerukan kepada siapa saja untuk diajak memeluk Islam.
ltulah sebabnyva Islam disebut agama dakwzh, yakni agama yang disebar luaskan dengan cara

damai. Inklusif dan toleran tidak dalam bentuk kekerasan atau “propaganda™
Istilah kerukunan lebih dikenal dengan istilah toleransi. Dalam bahasa Arab di sebut

dengan rasamuh berasal dari kata "pe= ° yang terdini dan e, aa, dan b=, yang artinya
kemudahan dan ketentraman. { Abi Hasan Ahmad bin Fariz bin Zokariyah, 1391 H/1971 : 65),
Dalam behasa Indonesia fasamuh diartikan dengan istilah toleransi. Pengertian toleransi
dalam Kamus Besar Bahase Indonesia, adalah bersifat atau bersikap menanggung
(menghargai, membiarkan, membolehkan),pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebinsann, kelakuan dan sabagainya) vang berbeda ataw bertentangan dengan pendapat
sendiri. (Departemen Pendidiken dan Kebudayaan, 1990:. 95),

Islam adelah agame universal yang ajamannyva dimgjukan bapi umal manusia secara
keseluruhan, Inti ajamannyva selain memenniahkan penepakan keadilan dan eliminasi
kezaliman, juga meletakan pilar-pilar perdamaian yang diiringi dengan himbauan kepada
umat manusia agar hidup dalam suasana persaudaraan dan toleransi tanpa memandang
perbedaan ras, subu, banpsa dan apama, karena manusia pada awalnya berasal dari asal yang
=TI

Prinsip hubungan muslim dengan orang lain dijelaskan Allah Swi. dalam Al Qur'an
melali UtusanNya nabi Muhammad Saw, dimana harus terjalin atas dasar nilai persamasn,
toleransi, keadilan, kemerdekaan, dan persaudaraan kemanusisan fal-fkhwah al-insaniyak).
Nilai-nilal Qurani inilsh yanp direkomendasikan Islam sebapai landasan wutamsa b
hubungan kemanusizan yang berlator belakang perbedaan ras, suku bangsa, agama, bahasa
dan budaya.

Kerena nilai-nilai Qur’eani diatas terkait denpan hubungan muslim dengan non muslim,
tentu timbul penanyaan apa yang dimaksud dengan *non muslim® dalam pandangan [slam.

Pengertinn Non-muslim sangat sederhana, yainu oreng yang tidak menganut agama
Islam. Tentu sajz maksudnya tidak mengarah pada suatu kelompok agama saja, tapi akan
mencakup sejumlsh agame dengan segala bentuk kepercayaan dan variasi ritualnya. Al
Clur'an menyebutken kelompok nen muslim ini secara umum seperti terdapat dalam beberapa

avat antara lain ;
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Tegemahnya

Sesunggulnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahud), orang-orang Shaabi-
tin, orang-orang Nasrami, orang-orang Majusi dan orang-orang musyrik, Allah akan
memberi Keputusan di antara mereka pada hari kamat, Sesungguhya  Allah
menyaksikan segala seswate™ QS.al-Hajj/22 :17)

’+H‘ = g T L pr E = T A o - :
N ol e S D G5 a0 )Y G5 5 80025 B B ) o G 1,63

e fda
£ b
Terjemahnya;
Dar mereka berkata; "Kehidupan Ini tidak lain hanyaiak kehidupan df dunia saja, kita
mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa®, dan

mereka sekali-kall tidak mempunyai pengetahuan teriang ifu, mereka tidak igin
hanvaloh menduga-dupa saja. (05 al-Jaatsiyah' 45:24)

Dalam ayat tersehut terdapal lima kelompok yang dikategorikan sehagai non muslim,
vaitu ash-Shabi'ah stau ash-Shabiin, ol-Majus, al-Musyricun, al-Dahrivah atan al-Deahriyun
dan ARt Kitab. Masing-masing kelompok secara ringkas dapal dijelaskan sebagai berikut:
(Lihat lebih lanjut buke-buku tafsic seperti Al-Quriubi, Al-Tabari, Ihou Katsic VAN
menjelaskan lebih Juas tentang pengertion kelompok non muslim yang disebut dalam ayat
tersebut. Selain itu, lihat pula bukw ‘of-AMeorn ‘'ah al-Muyassarch 1 al-advan wa al-mazohih
ol-mu ‘ashirah® 1988).

Pertama Ash-Shabiah, yaitu kelompok yang mempercavai pengaruhl planet terhadap
alam semesta.

Kedua Al-Mujus, adalah para penyembah api yang mempercayal bahwa jagat raya
dikontrol oleh dua sosok Tuhan, yaitu Tuhan Cahava dan Tuban Gelap vang masing-
masingnya bergerak kepada yang baik dan yang jahat, yang bahagia dan yang celaka dan
seterusmyva,

Ketiga Al-Musyrikun, kelompok yang mengakui ketuhanan Allah Swt, tapi  dalam
ritual mempersckutukannya denpan yang lain seperti penyembahan berhala, matahad dan
malaikat.

Keempat yang disebul A5-Dafiriyak, kelompok ini selain tidak mengakui bahwa dalam
Alam semesta ini ada yung menpaturmya, juga menolek adanya Tuhan Pencipta. Menupt
mercka alam ini eksis dengan sendirinya, Kelompok ini epaknyva identik dengan kaum atheis
masa kini.

Kelima ARl Kitab. Dalam hal ini terdapat dua pendapat ulama. Pertama, mazhabi
Hanafi berpendapat bahwa yang termasuk Ahli Kitab adalah orang yang menganut salah saty
agama samawi yang mempunyai kitab suci seperti Taurat, [njil , Suhuf, Zabur dan lainnya,
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Menurut Imam Syafii dan Hanbali, pengertian Ahli Kitsh terhatas pada kaom Yehod de
Nasrani. Kelompok non muslim ini disebut juga dengen AR\ Zimmoch yastu koomumi
Yahudi atau Nasrani yang berdomisili di wilayah umat [slem dan mendaper perimdungns
pemeriniah muslim
Dalam QS. An-Nisa'd:1 (Tuhan-mu yang feloh menciproban boww dari diri yomg
fama) merupakan penetapan nilai al-fbmah al-fnsanheh (Persandsmon bemanusiaan) yang
dimaksud sebagai pedoman hubungan antar kelompok manusiz yang dischar Al Qur'm
diatas. Nilni ini harus menjadi landasan masalsh moltibeltsisne, muitisgams multhebacs
multibangsa dan pluralisme secara umum, karena Al-Qur'an mengancpen perbedasn ras
suku, budaya dan apama schagni masalah alami (ketontuan Tehan) Jusicw i porbedass
tersebut tidak boleh dijadikan ukuran kemuliaan dan harpa diri, tapi uhiren manusia terhai)
ndalah ketagwaan dan kesalehan sosial vang dilakubannyva Ini yang dimalosud firmanm Allsh
dalam .QS al-Hujurat’'49-13
Persamasn merpakan prinsip mutlak dalam Islam dalam membina bulwmenn sesama
manusia tanpa membeda-hedakan seperti ditepaskan Rasulullah Saw. dalam hadis Yang
dinwayatkan Anas bin Malik:
TR {0 R e B R T Y- T
Artima.
“(Asal wsul) Manuna adalah sama ndal obahma seperti gigi Kelebihan sesconag
hamya terletal pada ketogwaanma kepada Allah Swe. | oyead G Ll o) i gldad e,
4331 ] op elial a0 e dp et Sl Ll L)
Dalam hadis vang lain yang dirawathan oleh al-Hasan
Sl e B Bad g p Y e g AL i Uyaal G, 038 e
Artimya
Kelehikan hamya terdapat dalam kebaikan Seseorang merava lebik dergan keberadaan
saudaranya. Kebaikan seseorang terlihat bila yang dianggap benar ity sama dengan
kebenaran yang disngpapma sendiri ( 57 :\oa 7 r daas Ay 40

Hadis diatas sccara tepas menyatakan bahwa di depan kebenaran dan hukum, semus
harus dianggap sama dan tefjamin kehormatan, harga dini dan kebebasannya, Kelebihan
sescorang hanya dilihat dari sejauh mana konsistensinya tethadap kebenaran dan schesar apa
antusiasnya untik berbust kebajikan dan menjauhi diri dari tindakan melanggar hukum,
kejahatan dan Lezaliman.

Biograli Nahbi Muhammad Saw. mencatat implementasi prinsip pemsamam di s
sperti terlitiat dari kasus Usamah bin Yarzid. Usama yang dikenal schagai sahahat terdekat
Rasulullah itu. mencoba memberikan dispensasi hukuman bagi Fatimah binti al-Aswad al-
Makhrumiyah yang terangkap bassh melakukan tindakan kriminal meneuri. Rasulullsh
tersinggung dan marah, lalu berkata kepada Usamah: “Umar terdahufy hinase fantaran bila
kaum elit mereka mencurd, dibehaskan, tapi bila kavew lemah yang mencurd. langyung diadili
dan dijatuhi sanksi Demi Allah, dalay Fatimah putri Muhgmmad yang mencuri. pasti sawa
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potorg langannya (scbagai sanksi tindakan kriminilnya)”.( Hadis Riwayat Bukhari, Muslim,
Abu Daud, at-Tarmizi, an-Nasa'l dan Tbnu Majah. Lihat lebih lanjut buku “al-Targhib wa al-
Tarhib min al-Hadits al-Syarif* (Himbauan dan Peringatan dari Hadis yang mulia) karangan
al-Munziri (Abdul “Azhim bin Abdul Qawi Abu Mubammad, wafat 656 H), hal. 3/173,
Tahgiq Ibrahim Syamsuddin, Dar al-Kutub al-Hmiyah, 1417H.)

Dari sini, jelas bahwa pada zaman Rasulullah Saw. persamaan adalah pilar utama
keadilan sosial.

Persamaan dan keadilan itu ibarat dua sisi uang logam yang bila salah satu sisinya
hilang, sisi yang lain tidak ada artinya, Stabilitas sosial dan masyarakat tidak akan tercapai,
bila keduanya menjadi sima. Untuk itu, merupakan suaty keharusan memberlakukan keadilan
kepada semua pihak tanpa melihat perbedaan status sosial. Prinsip inilah yang dilaksanakan
Khalifah Umar bin Khattab, Tanpa segan-segan, Umar memperjuangkan agar al-Fizari (rakyat
jelata) memperoleh keadilan atas tindakan melanggar hukum yang dilakukan seorang raja
terkenal (Jablah bin al-Aiham). Jablah bersama rombongan besar berjumlah 500 orang yang
penuh kemegahan, datang ke Mekkah, Pada waktu tawaf, ujung jubbahnya terinjak oleh al-
Fizari, lalu ia memukulnya sampei hidungnya cidera berat. Al-Fizari mengadukan kejadian
tersebut kepada Khalifah Umar untuk menuntut keadilan, Jablah dipanggil khalifah untuk
diminta keterangan tentang latar belakang pemukulan. Jablah memberi keterangan: “Ta (al-
Fizari) dengan sengaja menginjak jubahku. Kalau tidak untuk menghormati Ka'bah ini,
pedangku sudah membelah antarn dua matanya”. Umar berkata: “Kalau begitu, kamu
mempunyai dua alternatif’ laksanakan tuntutan al-Fizari dengan suka rela atay dengan paksa™.
Jablah bertanya: “Apa yang harus dilakukan?™. Umar menjawab: “Biarkan al-Fizari
menciderai hidungmu seperti kamu menciderai hidungnya™. Jablah berkata: “Bagaimana
mungkin, hai Khalifah, ia adalah orang biasa, sedangkan saya raja”. Umar menegaskan:
“Menurut gjaran Islam, kamu dan dia adalah sama. Kelebihan hanya pada tingkat ketagwaan
dan kebaikan yang dilakukan™, Jablah: “Saya kira dalam lslam saya dianggap lebih mulia
ketimbang zaman Jahiliyah™. Umar: “Anggapan seperti itu tidak perlu. Sekarang tinggal kamu
pilih; tegakkan keadilan dengan suka rela atau dengan paksa®. Jablah: “Kalay begitu, saya
pindah agama saja”. Umar: “Saya akan jatuhkan sanksi yang lebih berat (hukuman pancung)”,
Jablah minta tenggang waktu sampai besok, namun tengah malam ia menyelinap dan
melarikan diri ke Konstantinopel. Disana in hidup di bawah proteksi kaisar. Beberapa lama
kemudian, terdengar Jablah menyesal dan rindy kepada Islam yang ajarannya menegaskan
prinsip persamaan derajat dan keadilan mutlak.

Kasus Jablah ini menjadi bukti sejarah bahwa  sahahat Rasulullah Saw.
mengimplementasikan prinsip persamaan dan keadilan, Menurut ajaran Islam, siapa saja
harus memperoleh keadilan, baik raja mauvpun rakyat jelata, atasan atau bawahan, dan muslim
afau non muslim, karena manusia adalah sama.

Sampai dimana Tslam menghormati prinsip persamaan antara muslim dengan non
muslim terlihat dari kesetaraan di ruang penpadilan vang diberlakukan antara sahabat nabi
dengan seorang Yahudi. Pada masa pemerintahan khalifah Umar bin Khattab, Ali bin Talib
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diadukan oleh seorang Yahudi kepada khalifah karena terkait sustu kasus hukum. Ketika
sima-sama menghadap khalifuh, Umar memanggil Ali bin Thalib dengan sebutan “Ya, Aba
Hasan' (gelar yang dipakai sebagai kehormatan) dan Yahudi dengan namanya. Ali merasa
tersinggung sampai merah mukanya. Lalu Umar bertanya: “Apakah kamu tersinggung, karena

diszjajarkan dengan orang Yahudi di pengadilan??”. Ali: “Bukan itu yang membuatl saya
lersinggung, tapi anda tidak memberikan perlakuan yang sama kepadaku dan Yahudi. Anda

memanggilku dengan sebutan gelar, sedangkan orang Yahudi ini dipanggil dengan namanya
58 L 1900 i 5l dB 0 ) il " alie 3 3l 7 cdSedl il na)

Persamaan dan keadilan yang disjarkan Islam terscbut selain melindungi hak setiap
orang di depan siapapun, juga menolak sikap deskriminatif. Dengan menghormati prinsip
yang mulia ini, divakini bahwa perbedaan ras, suku dan sgamo atau kemajemukan tidak
menjadi penyebab atau alasan tedadinya konflik dan tindakan kekerasan, tetapi seharusnya

menjadi motif “ta’aruf” atau saling mengenal.
Menurut Al-Syinawi, nilai-nilai Qur’ani seperti Persemaan dan Keadilan agaknya

dapat dikategorikan schagai prinsip dpsar atoe konsitusi yong harus menjadi pedoman hagi
setiap aktifitas yang berkaitan dengan hubungan antar kelompok yang berbeda agama dalam
masyarakal Islam. Pada tingkat realitas sosial, implementasi konstitusi tadi lebib rnci dalam
bentuk perjanjian dan dokumen jaminan vang diberikan Rasulullah dan para Khalifahnya
kepada  kelompok non muslim sepenti antara lain Shahifah al-Madinah af-Munawwarah,
Surat Rasulullah dan Khalifuh Abu Bakar kepada masyarokat Najran dan surat khalifah Umar

bin Khattab kepada penduduk Bait al-Magdis.
Dalam Shahifah al-Madinah misalnya, secara jelas Rasulullah memancangkan pilar

dan tatanan sosial baru, dimana semua orang yang hidup di kota Medinah dan sekitamya
dianppap sebagai satu masyarakat. Kelempok non muslim Yohudi mendapat proteksi terhadap
apama dan kekayaan mercka selama tetap menunjuk lovalitas dan konsisten terhadap

perjanjian. Garis besar Shahilah al-Madinah antara lain;
= Kesatuan sosial alas dasar persemaan hak dan kewajiban tanpa melihat perbedaan agama,

suku dan kedudukan,

Integritas masyarakal yang tecjaul dari aksi kezaliman, pelanggaran ajaran agama (dosa),
dan pelanggaran hukum serta menolak bekerjn sama dengan para pelakunya.

Partisipasi masyarakat dalam penetapan hubungan dengan musuh-musuh negara.,

Upaya bersama menghadapi penjahat negara dan menalak kerjasama dengan mercka alau
memberi bantuan.

Kelompok non muslim diberi kebebasan berapama dan melaksanakan ritualnya seria
pedlindungan. Mercka dijamin tidak akan dipaksa masuk apama Islam dan bebas

berkunjung dalam wilayah negarm,
Kontribusi kelompok non muslim dalam biaya operasional negara dan siap membantu bila

negara lErancam Scrang musuh,
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Dalam surat Rasulullah Saw, kepada penduduk Najran yang mayoritas Nashrani dan
kemudian surat Khalifah Abu Bakar al-Shidiq, secara kongrit nabi Muhammad Saw,
memberikan kebebasan beraguma yang isinya:

“...Perlindungan  Allah dan UtusanMya (agama Islam) bagi penduduk Majran.
Perlindungan ity mencakup keselamatan, kekayaan, kepercayaan {(pgama), transaksi dagang,
protekisi bagi pemuka apama dan para pembantunya, Tidak dibenarkan perubahan terhadap
struktur keagamaan mereka termasul kepastoran, lambang spama dan daerah mercka bebas
dari tentara.. .. Bila terkait dengan hak dan kewajiban mereka, dilukukan melalui rekomendasi
parbaikan™,

Umar bin Khattab sebagai khulifah juga memberi jaminan dan proteksi terhadap
pendudukan non muslim di Bair al-Magdis yang intinya “Semua Gereja vang ada tidak
diduduki ataw gusur dan semus penduduk memperoleh perlindungan keamanan dan
keselamatan darl pemerintah. Usar masuk ke rumah ibadat non muslim untuk melakukan
sendin efektifitas keamanannva, termasul pereja al-Qiyamah yang terkenal di wilayah™ (Ali
Abdul *al al-Syinawi 1.th:170)

Sikap Ibnu Taimiyah terhadap kelompok non muslim, jupa mencerminkan betaps
konsistennya terhadap perjunjian perlindungan dalum Islam (zimmah), Ketike tentara Tartar
hanya membebaskan tawaran crung 1stam, Thnu Taimiyah berkata kepada komandan Tartar
waktu itw: “Kami tidak rela, kecuali kalan semua tawanan Yahudi dan Nashrani dibebaskan,
karena mereka dalam perjanfian perlindungan dengan kami (zimmah). Kami tidak rela
memblarkan orang Zmmah dan kelampok agama lain tefap menfadi fawarnan { D,

Muhammad Badr Ma'badi ,t.th:,150)

Perlindungan jiwa dan kekayaaan kelompok nos muslim, menurut Ma'badi, mencakup
perlindungan kekaysan yang dilarang dalam Islam seperti minuman keras dan habi dan
melaksanakan ritual yang berentangan dengan ajaran agama. Termasuk jugs, kesaksian
selama tidak terkait dengan masalah agama [slam seperti perkawinan dan perceraian,

Hak pon muslim lainnya adalah kehidupan yang layek di hari tua dan merupakan fardu
kifuyeh bagi umat Islam; pembebasan bila ditowan musuh; dan menduduki jabatan publik
selama tidak terkail langsung dengan ajaran Islam seperli Tmam, Jiknd dan sebagainya.( Dr,
Muhammad Badr Ma'badi | L.th, 150}

Kalau dilihat realita prinsip persamaan dan keadilan yang tedadi di nepara bare yang
dianggap sebagai ikon ‘pembela HAM, persamaan huk, don keadilan’ masa kini, apaknya
masih jauh dari panggang dari api atau sesuai denpan ikonnya. Karena nilai-nilai lokal dan
domistit vang telah terbentuk oleh lingkungan, pandanpan hidup dan budaya sctemgpat
terkadang masih menyelimuti nilai-nilal tersebut. Akhir implementasi nilai-nilai universitas
itn berbeda dari suatu nepara ke negara lain, Sehagal contoll masaleh persamaan hak
berwarga-negars di masing-masing negara di barat tidak sama. Di Jerman dan Jepang,
misalnya, tidak diakui persamaan hak dalam  masalah kewarga-negaraan dan terhatas bagi
penduduk asli. Meski migran Turki sudah tiga keturunan di sana, tapi tetap tidak bechak
menyandang kebangsaan Jerman. Berbeda denpan Perancis. Nepara ini menganut prinsip
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perbedaan mutlak antara kehidupan umum dan kehidupan pf!hﬂdl- ; 3
warga negara mempunyai hak yang sama, tapi komunal tidak. Artinyva nr:gﬂm ini tidg
mengakui hak berkelompok, termasuk kelompok budaya dan agama. MEE]{_I:DUI‘! di P.:mn,i;:
jumlah umat Islam mencapai 10% dari jumlah seluruh pfﬂdlldﬂk: namun tidak Seorang
anggota parlemen negari ini yang berasal dari kelompok muslim.
Dalam kontcks hubungan dengan non-Muslim, Islam sclain mtﬂm S
dan keadilan sebagai desar utamanya, juga mencgaskan prinsip tolerasi yang tidak kalah
pentingnya dengan prinsip persamaan dan keadilan. Kalau dilihat kata toleransi yang dalam
bahasa Arab discbut ‘ar-Tasamuh' dari aspek etimologis, artinya aljud (Kualitas), al-basi
(upaya), al-I:tha (memberi), al-suhulah (spontan), af-usr (kemudahan) dan al-bu'd ‘an al.
dhaiq wa al-syiddah (jauh dari kesempitan dan kekerasan). Ringkasnya af-tasamh adalsh
interaksi dengan orang lain dengan penuh kemudahan, kelonggaran dan kerelaan, baik dalam
s G ¢ e Lyl cailall 8 Y daled o aaill daal gaddl 2 2eal aksi suka atau tidak suka |
(23 oo 2005 dis daahadyl Shastali dld ) bl jual (13) Lgalsall SEdLL,
Para ulama dari dahulu sampal sekarang sepakat berpendapat bahwa toleransi
tmerupakan elemen penting ajaran Tslam. Al-Qur’an menghimbau umat manusia yang berbeda
latar belakangan ras, warna, bahasan dan agama agar hidup berdampingan dalam suasana
penuh kedamaian dan toleransi, Bila terjadi pertikaian, perselisihan dan permusuhan karena
sebab-schab fertentu, petunjuk Allah Swi kepada umat [slam agar bersikap toleransi,
memaafkan, yang buruk dibalas dengan yang baik dan musuh bebuyut menjadi teman yang
baik. Prinsip inilah yang seharusnya yang dipakai umat Islam sebagai landasan dalam bergaul
dengan berbapai suku bangss sesuai Allah Swit. berfirman shh.

LT

i - & T I .".""-"'Jd"t_, . l'"ll-"r_’r L R, P A _r s
A LJ;’ B FyAE saind B el 5§ | on I_'E:”‘f.[lj""l' ELIA Zned] & pnd Y

@ B 059 il G 1500 ol ) il 3

Terfemalhnya:
Dan tidakleh sama kebaiken dan kejohatan, Tolaklal (kejahatan itu) dengan cara yang
lebily baik, maka tiba-tiba orang yang antaran dan antara dia ada permusuhan seolah-
elerir kelah menjadi teman yang sangat setia (Q8 Fuhsilat/41: 34)
Bahkan Alquran tidak sekedar menghimbau wmat [slam agar bersikap toleransi yang
dianggap schagai syarat mutlak bagi kehidupan yang damai, tetapi meminta komilmen
mereka agar bersikap adil, Bukan dalam arti dapat menerima orang lain saja, tetapi harus
mrenabormiatt budayd, kepercayaan dan distinksi peradabannya. Hal yang dimaksud firman

Allah Swit.

s |'-_ «T1 1 A S I'F..r s » - s p y sae
G s s bl 0
@ il L4

e —
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Terjemahnya
Allah tidak melarang kamu untuk berbuar baik dan berlaku adil {menghormai
hubungan) terhadap orang-orang kafiv yang tiada memerangimu dan tidak (pula)
mengusic kamu dari negerinm Sesungguhnya Allah memyukai arang-orang yang
berlaku adil (dan menghormati hubungan). (QS.al-Mumtahanah/60:8)

hmiha""f“l tiga petunjuk Tuhan dalam ayat diates, yaitu (1) Allah Swt. tidsk melarang

p toleransi dengan orang lain, (2) Toleransi dengan orang tidak menyerang umat Islam
dan dalam kehidupan yang damai, santun dan fair adalah core keadilan itu sendifi, (1)
pencgasan bahwa siapa yang mengambil jalan toleransi ini memperoleh kasih sayang Allzh
Sj.r-'t.HDanan cara yang meyakinkan ini, pesan Allah Swi, dengan gampang dan mudah dapat
diterima jiwa manusia, sckaligus sosialisasi prinsip toleransi di kalangan masyarakat dapat
dicapai dengan baik.

Selain itu, firman Tuhan diatas juga menjelaskan cara membina hubungan antara
muslim dengan non-muslim. Hubungan tidak saja berkembang atas dasar prinsip keadilan
dalam artian ‘siapa saja harus memperoleh haknya', juga meningkat ke level al-ihsan
(memberi santunan), Al-Msan ini lebil tinggi nilainya dari perolehan hak, Kata ‘al-bir yang
pengertiannya ‘berbuat kebajikan' sangat identik dengan prinsip keadilan, Tidak disangkal
lagi, ungkapan Qur’ani ini merupakan tata cara bergaul dengan non muslim dalam kondisi
damai yang harus berlandaskan al-birr (berbuat kebajikan dan al-ihsan (menyantuni) yang
posisinya berada diatas pemberian hak., { J5 8 Gl 3l 1ol Bl 3y o 1 20l e e
176 «"ph dalas)

Ajaran toleransi ini sangat mendasar dalam Islam terutama bila terjadi perbedaan
pendapat atau perselisihan atau konilik. Tapi kapan dan apa penyebab terjadinya perselihan
atau konflik yang tidak jarang memunculkan sikap kebencian dan permusuhan terhadap lain
dan bertentangan dengan prinsip toleransi? Menurut Bistami terdapat empat bentul anggapan
vang tidak sesuai dengan prinsip diaias.

Pertama, menganggap kelompoknya yang benar dan kelompok lain adalah salah.
Anggapan seperti inilah yang melahirkan sikap kebencian dan permusuhan. Pelakunya akan
memberikan dua alternatif bagi kelompok yang berbeda denpannya, yaitu lepaskan keyakinan
atau siap diperangi. Slogan mereka vang terkenal adalah “Islam dan Kekafiran tidak mungkin
berdampingan®. Akibatnya mereka bersikap eksklusil dan mengurung diri, hanya membaca
Buku kalangan sendri, mengutip pendapal pemimpin mereka dan menolak pendapat orang lain
meski kemungkinan mengandung kebenaran. Untuk menjaga kesatuan kelompok, mercka
tidak segan mencap kelompok lain sebapai ahli bida’, dhalal, kaum scsat dan sebagainya.
Disinilah lahirmya sikap radikalisme dan ckstrimisme vang bertolak belakang dengan prinsip
toleransi dalam Islam.

Kedua, kelompok vang beranggap sama dengan yang pertama. Bedanya, kelompok
kedua membuka diri dan mau berdialog dengan pihak lain yang tidak sepaham. Keterbukaan
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kesempatan bagi kelompok kedua ini untk
adalah lebih baik.

berdiskusi dan bertukar pikiran memberi
mendekati kelompok lain dan menganggap al-afdhal
Ketiga, menganggap kelompoknya adalah benar, begitu juga kelompok yang Jain. Tepi
metode yang dipakainya lebih relevan dibanding metode kelompok lain. Semua kelompok
dianpgap benar, namun ada yang tidak mengetahui jalan yang lebih l‘ElE‘l-'Er.f'l untuk mencarj
kebenaran, Kelompok seperti ini cenderung dapat menerima sikap talcrmndl terkedop pikak
lain.
dan sikep kelompok non muslim, Islam telah

Dalam konteks menghadapi anggapan 5
menggaris metode yang dipakai dalam menghadapi mereka seperti dijelaskan Allah Swi.

LTI | ] o pEr . e - L J.! __J_ -
G Ot coally S lds g 1,208 Gl ) ftd TP A (L] Jal 13z 45
} AT "'."_‘_.ll' I_,"’!", Y T P "'.-.l-'

lﬁ}mﬂ-ﬂ' sl 5"'.! a7 aglls Lgel 3 =] r.I:.HI_!

Terjemahnya:
Jangan berdiskusi dengan kelompok Yahudi atau Nashrani yang berbeda pendapar

dengan mu, kecuali memakai cara yang lehih baik dan lebih berpetunjuk serta lebih
mudah diterima, Namun bila mereka melewati batas moderat dalam berdiskusi, dapat
dihadapi dengan pernyataan keras bahwa “Kami meyakini wahyn Tuhan dalam Al-
Qur ‘an, Taurar dan Infil, yaite kita sama-same mempercayai Tuhan Yang Satu. Hanya

kepadaNya kita menyatakan patub dan taar. (QS. al-*Ankabut/29: 48).

Secara historis, terdapat sejumlah bukti sejarah yang menunjukkan bahwa Rasulullah
Saw, dan para sahabat menerapkan prinsip toleransi yang discbut Al Qur'an tadi dalam
hubungan dengan kelompok non muslim. Antara lain adalah perjanjian-perjanjian yang
dilakukan nabi Muhammad Saw. dengan kabilah Tughlub yang isinya membiarkan mereka
menganut agama sendiri di luar Islam; perjanjian dengan masyarakat Nasrani di Najran dan
Yahudi di beberapa kawasan sekifarnya yang intinya memberikan kebebasan beragama,
melaksanakan ritual peribadatan dan mendirikan gereja dan sebagainya. Termasuk juga
perjanjian dengan kaum musyrik Makkah wakiu itu yang pada dasarmya menunjukkan sikap
tolerasi yang luar biasa.

Sikap toleransi luar biasa yang ditunjukkan Fasulullah terlihat ketika peranjian
Hudaibiyah yang antara lainnya berisi peryaratan kaum Quraiys yang sangat tidak fair, yaitu
umat Islam yang datang kembali ke pangkuan Quraisy (kembali kepada musyrik), tidak
dipermasalahkan dan tidak disuruh kembali. Bila seorang muslim datang kepada Mabi tanpa
seizin walinya (yang berwenang), harus dikembalikan. Peganjian yang hanya menguntungkan
pihak musyrik, diterima Nabi Muhammad Saw, bahkan ada sahabat Nabi tidak sependapal
waktu itu. Baru saja selesai penanda-tanganan perjanjian dimaksud, langsung datang ujian
berat dalam pelaksanaannya. Jundul bin Sahal, scorang muslim yang melarikan diri dari
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kabilahnya, datang kepada Rasululluh Saw, dengen perkiraan akan diterima, denpan alasan
bila kembali pasti disiksa oleh kabilahnya. Namun Rasulullsh mencpati pefanjian dan
mengembalikan Ibau Sahal dan berkata kepada: “Bersabar dan Ikhlas, Allah Swi, pasti
memberikan selusi dan jalan keloar bagimu dan orang vang tidak berdaya sepertimu. Sudal
disepakati perjanjian denpan kabilah tentang itu, kita tidak boleh melanggar perjanjian i,
(Lihat Sirah lbnu Hisyam, Tohgig Taka Abd al-Rewf Sa'ad, cetakan al-Kulivysh al-
Azhariyah, Cairo yang dinjuk oleh Walid abd Majid dalem al-Tasamuh af-Islami (haina
nazaiyall wa tathig),

sikap toleransi Rasulullah rerhadap mantan musul yang dahulunya memperlakukan
Mubi secara tidak manusiawi, juga menjadi bukti sejarah atas komitmen untuk tetap dalam
koridor prinsip toleransi yang ditetapkan Al-Qur'an. Ketika kota Mekkah ditaklukan dan
Rasulullah memasuki kota tersebut sebagai pemimpin vang meneng dalam peperangan,
bertanya kepada koum Quraisy: “Kira-kira tindakan apa yang akan aku lakukan kepada
kalian?. Mercka menjawab: “Kebaikan, saudara kami atau anak saudara kami”. Rasulullah
bersabda; “Silahkan pergi, kalian bebas, Kesalahan kolian dimaafkan, Mudah-muodahan Allah
Swt. memberi ampunan bagi kalian, karena Tia Maha Fenpampun” {Yusuf bin Abdulllah bin
Abdel Bar, Al-isti"ab’, tahqiq All Mubammad, Darul al-Jail, Beirut, hal. 4/1674)

Bahkan untuk menghormati hubungan yang berdasarkan persaudaraan kemanusiaan
dan prinsip tolerasi Jadi, Allah 8wi. melarang umat Islam melukai perasaan non-muslim,
dengan mencela ajoran agama, meskipun animisme seperli Grman Allnh Swi,

A 2 RGeS L g SIS B ol 0 ol
Terjemahnya:
Jongonlah kamu memoki potusg-patung yang disembal kawm msyrik seloin Allah.
Perbuaian spt ind dapat memiancing kemaraham mereka dengan memaki Allah dengan
semend-mena dan melampad batas, Sembuhan patung-patung sebagai contoh bahwa
sediap umeat berbuat sesuci dengan tingkat kesiapan mereka. (Q8. al-An’am/6: 108)
Dakwah sebapni aktifitas, memerlukan metode dalam pelaksanaannya, Alguran
schagai petunjuk dalam ekitifitas terscbul, Beberapa avat Alquran yang menyanghkut masalah
dakwah, tetapi dari sckian banyak ayat yang memuat prinsip-prinsip dakwah itw, ada satu ayat
yang menjadi sandaran dusar dan fundamen pokok bagi metodologi dakwah dalom
metiphadapi non muslim yaite firman Swi.
e (A O g gl 38 0 0y Gl g Ay i Bl e il Jakaly 2 e £
Gl el 345
Terjemahunnya
“Sernlah fnanusia) kepade jalan Tuhanmy dengan hikmol dan pelgjaran yang batk
dan bamtalilah mereka dengan cara yang baik Sexunggubnya Tuhanm Dialah yang
febil mengetalui fendang stapa yang fersesat dari folan-Nya dan Dialah yang lebil
mengeiohui orang-orang yarg mendapar petunfuk " Q8. An Wahl/16: 125 )
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Dalam kandunpan S, An-Mahl/16: 125 terssbut di atas, ditemukan tipa melode
dakwah yang baik yaitu ; dl-Hikmah, Al-Ma ‘izah, Al-Hasanah, Wa jadilhum bi al-lati hiy
ril*ui:l.mﬂ. Menurut Sayyid Quthub bahwa Al-Mijadalak, adalah memberikan penjelasan dengan
Odak menyalahkan mereka bagi orang yang tidak sependapat dengannya, tidak menghina dan
merendahkannya, tetapi memberikan petunjuk keselamatan sesvai dengan petunjuk Allsh dan
R?“'-”b‘ﬂ- Sehinges orang vang disjak berdebal merasakan bahwa ia terpelihara dar
kqal:l.lhan harpa dirinya dan kejatuhan dari kehebatan pendapatnya, nilainya tetap mulia dan
dai ".da}: bermaksud kecuzli membuka kebenaran, bukan untuk memenangkan dirinva sendiri
melainkan hanya kebenaran dari Alleh semata, tLihat Sayvid Quthub, Tafrir Fidalaail A/-
quran (Qairo: [sa al-Babil al-Halabi wa Syirkah, t.th.; [10)

. Pada prinsipnya Mufadalah adalah bertukar pikiran dengan cara yang baik dalam arti

tidak menolak atay menyalahkan pendapat atau paham sesearang, akan t:lap't' tetap berusaha
m*"ﬂ-'lﬂﬂki_lpkaﬂ : kebenaran lslam berdasarkan argumen-argumen aglivah vang disenai
dengan dalil naqli, bukan dengan cam berdebat untuk saling mengalahkan dan menjatulkan,

Keruktnon Antar Umat Hergpame Dalam Perspektil Dakwah

B. -i_i'-mr konflik antar agama dan solusinya dalam perspektif dakwah.,

Bila mau dicermati ajaran-ujaran agama vang terdopat dalam kitab suci, ditemukan
b.ahur.: ST ajm agama senantiasa mengajarkan kedamaian, ketentraman hidup baik di
dunia maupun di akhirat kelak. Dengan demikian, jika ditemukan adanya konflik horizontal
vang m_r:rusair. tatanan hubungan harmoni di antara umat berupama, tentu sangat menarik
uutlfﬂ-: ditelusuri dan dicermati apn gerangan akar yang menjadi pemicunya 7 Apakah konflik
hn:-fznnmr yang terjadi di antara umat berapama akibat kekeliruan penafsiran terhadap kitah
suet, atau umat Islam belum memahami sirak Nabi dalam kehidupan h-:TI'ﬂM}’:ﬂ.rﬂl-:ﬂE: yang
E:z:nbi:;gﬁr; utuh 7 atau ada factor-faktor lain Yanp sangat dominan dalam kehidupan

Jika di simak secars saksama latar belakang Gmbulova 1 Sl PREERE
- tengah kehidupan masvarakat. Maka ujung, pangl%a]nyu au:t‘u:[iahll?;:.:-??i:; :lfnfin:tl.j ﬂdld:
pemeluk agama. Fanatisme vang dimaksedkan adalah kevakinan teguh dari pemeluk —
tentang kebenaran mutlak  ajaran agama yang dipeluknva ( sifar truth elatm ) dan :ﬁn :
tugas yang diembangnya untuk telap mempertahankan kebenaran iy, dan pada saa .
sama bertugas pula menyiarkannya kepada pemeluk apama masing-masing. Faktor lain F:nﬂﬂ
menyeriai sikap lanatisme ilu antara lain ketidak utuhan pemahaman merekn terhad ajlu:m&;
agama yang dipeluknya, schingpa tidak mampu -memandang  sesugty Fg;gm[ﬂzp sém
kamprehensif dan integratis.

Suatu dugaan kuat  dapal dikemukaksn bahwa, terjadinya  konflik-konflik van
mengerikan ilu berpangkal dari fanatisme agama vang disebahkan -J:Lrl pemahaman pmnj;:]r.rl-gi
agama mengenal toleransi  beragema sanpal kurang, Denpan kate lain terjadinya ketidak-
harmonisan di antara pemeluk agama, kerena tidak memahami makna toleransi secara T:;]]al;

Penyusun Webster's Mew Twentioth Century Dictionary OF the English Language
menycbutkan bahwa toleransi adalah.... * to recognize and respect other beliefs, or uctinl;
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withoutnecerssarily agreeing.....". Artinya mengakui dan menghormati keyakinan orang atau
perbuatan orang lain tanpa harus menyetujuinya. .. Lihat Webster's New Twentieth Cermury
Dictionary Of the English Language, 0Lih:.1919)

Sedangkan P.A, heuken s,j. menyebutkan bahwa"... seseorang yang foleran menahan
diri , bersikap sabar , membiarkan orang berpendapat lain , berhati lapan terhadap erang-
orang yang berlain alican ...( P.A. Heuken,S.J.dkk.,1975: 280). Dari keterangan ini dapat
dipahami bahwa sikap saling menghargai, saling pengertian , hormat-menghormati antara
pemeluk agama yang berbeda-bedn merupakan wujud nyata dari toleransi beragama.

Menurut Arthur J.D. Adameo, Religion's Way Of Knowing schagai akar dari konflik-
konflik antar umal beragama. Umat beragama vang tidak kritis terhadap ajaran agamanya,
berkeyakinan bahwa ajaran agamanya memiliki ajaran : (1) Bersifat konsisten dan berisi
kebenaran-kebenaran tanpa kesalahan sama sekali ; (2) Bersikap lengkap dan final-dan
karena itu memang tidak diperlukan kebenaren dari agama lain; (3) Kebanaran agamanya di
anggap merupakan satu-satunya jalan keselamatan, pencerahan atau pembebasan; dan (4)
Seluruh kebenaran itw diyakini original dari Tuhan. Tidak ada konstruksi manusia.{ Budhy
Munawar-Rachman, 2001: 10)

Keempat akar konfllik antar agama menurut Budhy Munawar-Rachman, menjadikan
agama sebagni sumber ketidakbarmonisan hubungan antar umat beragama. Meraka
terperangkap pada klaim-klaim hanya agamanyalah yang benar, sementara yang lain salah.
Kondisi riel seperi ini, jika di pandang dor sudut teologis dan epistimologi menjadi penyebab
munculnya kebinpungan di antara umat beragama. Ketika menyaksikan, bohwa disekitar
mereka, penganut agama lain juga berkeyakinan bahwa hanya agamanyalah vang paling
benar, sementara vang lain salah. Akibal selanjutnya, agama yang satu menjadi ancaman bagi
agama yang lain. Dalam kondisi seperti ini, seringkali persoalannyas semakin rumit dan
konfleks, bilamana persoalan politik ikutl serta didalamnya. Logikanya pun menjadi : * Siapa
yang berkuasa, dialah yang akan mendominasi yang lain “. Kenyataan seperti inilah telah
dirckam dalam Blwe Primt buku-bukue sejarah konflik antor agama Buodhy Munawar-
Rachman, 2001: 10}

Dalam kitab suci berbagai agama, banyak ayat yang mengajarkan betapa pentingnya
kedamaian dan kerukunan dalam kehidupan manusia. Alquran dan hadis Rosulullah Saw.
Misalnya, sehagai sumber utama ajaran [slam, menuniun bahkan memerintahkan manusia
untuk menegakkan keadilan dan kebenaran, karena keadilan dan kebenaran edalah syarat
utama dalam upaya mewujudkan kedamaian dan ketentraman dalam masyarakat. Islam
mengajarkan janganlah karcna kebencianmu terhadap sesuatu kelompok menjodikan kamua
tidak beraku adil. { QS.al-Nisa: 135; QS.al-Maidah:8 ).Pernyataan inl mengindikasikan
bahwa dalam konleks Islam, kebencian tidok  permnoh dapat dijadikan alasan untuk
mengorbankan keadilan sekalipun kebencian itu tertuju kepada musub.

Dalam Alkitab sumber utama ajaran agama Kristen, juga mengajarkan bahwa manusia
pada hakekatnya memiliki keduedukan yang sama schagai makhluk Allah yvang utuh. Karena

ilu, menurut cksistensinya, manusia harus berdaku baik terhadap sesamanya berdasarkan
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Hukum Cintah Kasih, yang mencakup tiga dimensi dan relasi, yaitu (1) Cintah kepada Allag:
(2) Cinta kepada diri sendiri; dan (3) Cinta kepada sesama. { Matius 22; 36-40), Kelip
dimensi hukum cinta kasih, dalam kontcks ajaran agama Kristen ( Katolik dan Protesegy, )
memupakan salah satu bentuk hukum yang menjadi norma dan pedoman hidup yang terdapy
dalam Alkitab. Karena itulah , hidup yang penuh kedamaian , hanya dapat diwujudkan dg,,
kehidupan nyata, jika dibangun di atas pondasi hukum cinta kasih, yvang pada hﬂkﬂkam:,-a
merupakan sikap batin yang bebas dari paksaan, akan tetapi harus dilaksanakan menyry
kesadaran dan kerelaan yang disertai tangpungjawab, ( Fatmawati ,1985:59).

Demikian juga dalam ajaran agama Hindu dan Budha, ajaran moral yang berorientas
kepada terwujudnya tatanan masyarakal yang damai dan harmoni mendapat perhatian yang
amal serius.

Kajian yang intens terhadap kitab suci agama-agama yang di anut oleh umat manusia
menunjukkan bahwa dalam ajaran yang berkenan dengan persoalan toleransi di antara wmap
beragama memeliki landasan teologi yang kuat. Artinya, persoalan kerukunan dan kedamaian
merupakan salah satu dari inti ajaran agama.

Hugh Goddard, dosen teologi Tslam di Nottingham University, Ingpris, yang dikoutip
pendapatnya oleh Budhy Munawar-Rahman Menyimpulkan bahwa sumber utama terjadinya
konflik antara umat Islam dan Kristen sepanjang sejarahnya, ialah adanya sikap mendua atsu
* standar ganda *. Standar ganda yang di maksud di sini ialah Islam dan Kristen dan REAMa
yang lain, selalu menerapkan standar yang berbeda untuk dirinya — yang bipsanya standar
yang bersifat ideal — sementara penilaian terhadap agama vang lain, memakai standar yang
[ain, yang lebih bersifat realistis dan historis. Akibat vang ditimbulkannya adalah munculnya
prasangka-prasangka sosiologis dan teologis yanp selanjutnya mcmperkeruh  suasane
hubungan antar umat berapama.

Jadi sumber utama terjadinya kenflik antar umat beragama ialah pada persoalan
teologi, yang telah di set-up dalam bentuk ekstrim yang tidak menerima kemajemukan, Para
penganut agama berpegang teguh pada keyakinan maesing-masing; hanya agamakulah yang
paling benar, yang lainnya salah dan menyimpang. Sifut truth claim, yang melekat dalam hati
sanubari dari para pemeluk agama-agama, Alquran hanya mengajak kepada seluruh penganut
agama-agama lain dan penganut agama Islam sendiri untuk mencari titik temu { kalimatun
stwa ) di luar aspek teologi yang memang sudah berbeda sejak dahuly,

Misi dakwah Islam bersumber dari kitab suci Alquran dan hadis Rasuly]lal saw. Jalah
mengajak manusia untuk menegakkan amar ma'ruf dan nabi mungkar, Dalam mengejsk
manusia ke jalan Islam, telah digariskan olch Allah swi., apar menempuh tiga cara, yaite (1)
bi al-hikmah;(2) al-mauidzah hasanah;dan{3) debat yang baik.(QS.al-nahl: 125),

Misi suci tidak pernah berubab, sejuk masa Rasulullah saw. Hingga hari ini, akeo
tetapi mengapa dilapangan kehidupan manusia, seringkali di temukan fakta vang bertolak
belakang dengan petunjuk Alquran? Dengan kata lain seringkali umat Islam terperangkat ]:'ﬂd*f
hal-hal vang dinilai schagai tindak kekerasan dalam melaksanakan dakwah ? Tentang hal ot
sesungguhnys umat Islam hanya sebatas membela diri.Dalam Alquran Surah al-Ankabut 46

e
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secara tegas Allah swi., melarang umat Islam herbantahan dengan para penganut kitah suci
lain. Mﬂlﬂi“hﬂﬂ dengan eara sebaik-baiknys, termasuk menjaga kesopanan dan tengpang rasa,
kecuali terhadap mereka yang berbuat zhalim. Umat Islampun diperintahkan untuk senantiasa
menegaskan bahwa kita semua, para penpanul kitab suci yang berbeda-beda, sama-sama
menyembah Tuhan Yangt Maha Esa, dan sima-sama juga pasrah (muslimun ) kepda-Nya.

‘ Nurchalish Madjid menegaskan bahwa biarpun sekiranya kita mengetahui dengan
pasti, orang lain menyembah yang bukan Allah swi., kita pun tetap dilarang berlaku tidak
sopan terhadap orang itu, (M. Amin Akkas dan Hasan M. Noer, 2000 :4.)

Menurut informasi Alquean, berlaku tidak sopan kepada mereka yang berbeda
sembahannya dengan kita, akan menmbuat mereka berbalik menyerang dan meklakukan
tindakan ketidaksopanan yang sama terhadap Allah Yang Maha Esa, sebagai akibat dari
dorongan rasa permusuhan tanpa pengetahuan yang memadai; bahkan terhadap mereka yang
melakukan penyerangan dan ketidaksopanan pun, pergaulan duniawi yang baik harus dijaga.
Disinilah berlaku adagium “Bagimu agamamu dan bagiku agamake.” (Q8. Al-Kafirun:6 ).

Ungkapan di atas dalam konteks Islam, bukanlah sekedar slogan kosong tanpa makna,
kan tetapi pemyataan ity mengandung makna bahwa agama memang tidak dapat dipaksakan,
den bahwa setiap orang, lepas dard soal apa agamanya, tetap harus dihargai sebagai manusia
sesama makhluk Allah swt. Allah sendiripun menghargai anak cucu Adam as., di mana sija
mercka berada, dengen segala potensi dan perbedaannys; bahkan potensi dan perbedansn yang
ada pada manusia dibuat Allah swimenjadi scmenarik mungkin sehingpn selalu dirasakan
indah, oleh masing-masing pemeluk apama, walaupun mungkin saja hal it mengandung
kekelinuan, Dengan demikian ajakan kepada kebenaran, jika mernsa memiliki kebenaran ity
haruslah disampaikan dengan tetap mengacu pada cara-cara yang penuh kearifan, kesopanan,
tutur kata yang baik dan argumentasi yang masuk akal.

Peristiwa ini sangal memberi inspirasi dan kesan yanp sangat mendalam terhadap
penganut agama islam di manapun mercka berada, Nabi telah memberikan contoh konkrit dan
sekaliges contoh pemahaman dan penghayatan pluralisme keapemaan yang mate il di
hadapan umatnya. Dimensi historitas keteladanan  Mabi menjadi sesualu yang sanpat penting
dalam penghayatan beragama. Nabi tidak menuntut druth claim atas nama dirinys maupun
alas nama agama yang dianutnya, Beliou mengambil sikop agree in disagreement. Di situ
Mabi Mubammad saw sangat mengakui eksistensi dan keberadaan apama-agama lain selain
Islam.

Bila ditinjau dari kepasites Muhammad saw sebapai Mabi dan Rasul pembawa berita
gembira { Q5. al-lsta’ (17): 105 dan al-Bagarah (2): 213, maka kebijaksanaan beliau it pada
hakekatnya termasuk yang dibebankan oleh Allah kepadanya, yaitu membimbing manusia
kearah kehidupan yang mulia dan terhormat yang menjungjung tingei nilai-nilai ctika dan
moral dalam kehidupan bermasyarakat, Hal ini menunjukkan pula bahwa Nabi saw tidak

hanya mengajorkan bagaimana beribadah dalam pengertion sempit, tapi juga telah
mengajarkan bagaimana bergaul, berorganisasi, bermasyarakat, berpolitik, dan sebagainya.

Sungguh sangat menyedibkan bahwa akhir-akhir ini dimensi ajaran toleransi Nabi
telah diabaikan dan diganti dengan sikap kekerasan. Hal tersebut terjadi, mungkin disebabkan
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karena kurangnya pemahamen terhadap tuntunan Nabi tersebut mungkin pula karena ajarun
Nabi bersifat temporal dan regional, hanya dimaksudkan untuk zaman Nabi dan Negara
Madinah saja. Anggapan seperti itu sangatlah keliru sebab sikap toleransi tidak hanya
dibutuhkan, bahkan sangat dibutuhkan dalam kehidupan masa kini, terlebih-lebih di masa

vang akan datang,

II. Kesimpulan
[. Kensep dan landasan normative kerukunan antar umat beragama telah dicontohkan

oleh Rasulullah Saw, Beserla pengikutnya dalam kehidupan social. Prinsip hubungan muslim
dengan orang lain dijelaskan Allah Swit, dalam Al Qur'an dan diprakiekan oleh Nabi
Muhammad Saw, dimana harus terjalin atas dasar nilai persamann, toleransi, keadilan,
kemerdekaan, dan persaudaraan kemanusizan (al-ikhwah al-insaniyah),

2. Akar konflik antar agama adanya keyekinan bahwa ajaran sgamanya memiliki ajarn
: (1} Bersifat konsisten dan berisi kebenaran-kebenaran tanpa kesalahan sama sekali ; (2)
Bersikap lengkap dan final-din karena itu tidak diperlukan kebenaran dari agama lain: (3
Kebanaran agamanya di anggap merupakan satu-satunys jalan keselamatan, pencerahan atau
pembebasan; dan (4) Seluruh kebenaran itu divakini eriginal deri Tuhan. Tidak ada konstruksi

HANUSIA.
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KP1 MASA DEPAN:
PENGUATAN EKSISTENSI JURUSAN KI'1

Oleh : Gun Gun Heryanto
Dosen Komunikasi
Fakultas lmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi
UIN Svanf Hidavatullah Jakara

Absiract; Academic world is not a static entity. Every cut is a molling history,
should we interpret in the context of progressive rationality acedemic community
wha joined in it Vardous markers of modemity and fast-moving dynamics, such
as technological developments, industry trends and social change itself, making
the design of the campus should have a clear, focused and measurable. Thus,
allowing the academic community to strengthen the input-process-output in
relation to the strategic environment interconnectivity.

In the context of the microenvironment in the Depariment of Communication and
Broadcasting Islam (KFI), strengthening the design and vision science KFPI, every
moment must always be considered. Moreover, until now this KPI majors always
hawve a sigrnificant number of students in the Faculty of Da'wa and Communication
Studhes .

The design KPI real science should synergize the two levels of ability. First, at the
level of scientific knowledge 1s able 1o make the science of communication and
propaganda as the basis of design activity and movement of Islamic broadcasting
through various paradigmatic approeches, theoretical and methodological . This is
referred to as the ability of theoretical understanding (knowladge-based
capability).

Kevwords : Reinforcement , Existence , Future

I. Pendabuluan

Dunia akademik bukanlah cntitas statis, Sctiap penggal sejarah yang bergulir, harus
kita maknai dalam konteks rasionalitas progresif dan civitas akademia yang berpabung di
dalamnya. Berbagai pemanda modemitas dan dinamisasi yang bergerak cepat, seperti
perkembangan teknologi, trend dunia industri dan perubahan sosial itu sendirl, membuat
dunia karmpus harus memiliki desain vang  jelas, terarah dan terukur. Sehinpga,
memungkinkan komunitas akademik melokukan penguatan inpeet-proses-ontmet dalom
hubungan interkoneksitas dengan lingkungan strategisnya. Dalam konteks itulah, sampai
kapanpun kita senantinsa membutuhkan desain-desain baru pengoatan entitas akademik,
schagai upaya pencarian formula yang tepat dalam proses aduptasi dengan berbagai
dinamisasi yang berkembang,

Dalam konteks lingkungan mikreo di Jurusan Komunikosi dan Penyiaran lslam (KFPT),
desain penguatan dan visi keilmuan K], seliap sant senantinsa hares dipechatikan, Terlebih,
hingga kini jurusan KP1 ini senantinss memiliki jumlah mahasiswa yang cukup signilikan di
lingkungan Fakultas llmu Dakwah dan [lmu Komunikasi.
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Desain keilmuan KPI sesungpuhnya harus mensinergikan dfﬂ ].'E‘"El IF:EmH.mpUan,
Pertama, di level keilmuan mampu menjadikan perangkat ilmu knmm}mﬂ dan Elm“ dakwah
sebogai basis dari desain aktivitas dan gerakan penyiaran Islam melalui berbagai pendekatan
paradigmatik, teoritik dan metodologiz. Inilah vang disebut sebagai kemampuan pemahaman
teoritik (kmowladge-based capabilin).

Kedua, di level praktis memfasilitasi tumbuh kembangnya kemampuan yang dapat
menjadi pijakan kompetensi profesi sarjana KPI, Misalnya, bagaimuna mahasiswa memiliki
skill praktis di bidang teknis peliputan, pencarian dan publikasi informasi di media massa.
Memiliki skill praktis di bidang hubungan masyarakat, bidang advokasi dan pembuatan
kebijakan komunikasi, bidang literasi informasi serta tentunya di bidang dakwah islamiyah.
Kompetensi ini dinamakan sebagai kemampuan praktis lapangan (fleld practice experiance),

Tentu saja, untuk mewujudkan kedua kempetensi ini diperlukan sebuah desain
pembelajaran yang memadukan antara wawasan denpan praktik lapangan. Mengingat
kebutuhan inlah, proses pembelajaran di lingkungan KPI sudah semestinya dirancang dengan
dua model pendekatan yakni in house mode! melalui kelus dan laboratorium dan PrrpOsive
placement model melalui kerjasama dengan institusi mitr cksternal vang relevan dengan
keilmuan dan orientasi profesi lulpsan KPI

II. Pembahasan
A. Orientasi Profesi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam

Ada lima bingkai (frame) profesi yang dapat menjadi oriemtasi Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam. Adapun keempat orientasi tersebut adalah sebapi berikut :

a. Orientasi profesi yang terkait dengan aspek tekniz media massa (mass media
rechnical framework) misalnya jumalis, broadeaster, film maker,  crriotncer,
advertiser, publizist, professional media relations diL

b, Orientasi profesi yang terkait denpan aspek tekmis hubungan publik dan komunitas
(public and community relation technical _ﬁ‘ﬂmcwm-kj misalnya Even Eiamiser:
Public Relations OlTicer ('R0, Media Relation Cficer, diI,

c. Orientasi profesi vang ferkait dengan advokpsi dan kebijakan media komunikasi
(advocacy and policy of media and communication chanel framework) misalnya
analis isi media massa, aktivis advokasi media, pembuat kebijakan dli,

d, Orientasi profesi vang teckait dengan pengarusutamaan literasi informasi
(informiation fiteracy .nl!u:'n.ﬂre.::mfng Frgm.gwm-@ misa]_n}rq_ trainer, S penerang,
dll.

¢. Orientasi profesi yang terkail dengan professionalisme da'i (Professional da'i
Framewerk) misalnya, mubaligh, orator, penulis buku-buku Tslami dil

B. Tujuan Khusus Pendidikan KP'I
Tujuan khusus pendidikan di Jurusan KPI dapat dirumuskan secara lebih rinci

sebapai berikut :
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A. Memfasilites penguatan dan pemberdayaan kemampuan mahasiswa dalam hidang

komunikasi dengan landasan nilai-nilai keislaman. Terutama dalam penguatan dan
pemberdayaan lima orientasi profesi Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam vakni
terkait dengan aspek tenis media massa, hubungan komunitas, advokasi dan
kebijakan media dan komunikasi, pengarusutamann literasi informasi serts
profesionalisme da®i,

Mendukung adaptasi pemahaman mahasiswa dengan perkembangan yang terjadi di

masyarakal menyangkul varian akses sumber informasi, sirategi sosialisasi dan

mekanisme sistem komunikasi vang berjalan di tengah masyarakat.

Meningkatkan skill bekerja sesuai dengan peminatan pada diri mahasiswa di

tengah tuntutan sistem yang berkembang di masvarakat.

- Memperkuat kemampuan evaluasi terhadap berbagai gejala yang berkembang dan
hasil yang dicapai dalam proses Komunikasi Penviaran Islam dengan cara
membandingkan fenomena di masa lalu dan di saat sekarang, sehingga bisa
mengalasi atau paling tidak mereduksi masalah yang muncul di masa mendatang.

e. Memfasilitasi terbentuknya juringan komunikasi antara mahasiswa EPI denpan

pihak ekstemal. Dengan harapan mahasiswa dapat lebih mandid, outward looking,

dan bisa memanfaatkan akses yang nantinya dimiliki untuk berkiprah di tengah
rnasyarakat.

C. Kompetensi Sarjana KPL

Dari paparan menpenai fokus penyelengparaan pendidikan dan framework profesi
utama Jurusan KPl schagaimana dipsparkan di atas, maka kompetensi lulusan vang
diharapkan adalah:

1. Sarjana KP'I memiliki wawasan dan pengetabuan mengenai persoalan keislaman,
kenegarman dan kebangsaan, dalam konteks Indonesia sebagai negara-bangsa
maupun dalam konteks keterbubungan Indonesin denpan dunia internasional

2. Barjana KP'l memiliki pemahaman dan penguasaan yang komprehensif mengenai
aspek: paradigmatik, teoritik, metodologis dari ilmu komunikasi dengan landasan
pengetahuan keislaman vang memadai

3. Barjana KPI memiliki kemampuan berbahasa vang beik dalam penggunasn Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris dan Bahasa Arah

4. Sarjana KPI memiliki kemampuan yang memadai dalam pemanfaatan berbagai
teknologi ICT (Information and Cammunication Technolamy)

3. Sarjana KPI menguasai berbagai kelerampilan proktis dar orientasi  profesi
utamanya

D. Sifat Pendidikan KPI

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KP1) dalam implementasinya memiliki dua
sifat wlama, yakni :

Jureal Al-Khitabal Valime | Nomor |7 Desomber 2003 7o

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

K Masa Depan : Penguotan Eksistensi Jurusar KPI Gun Gun Herpanyg

—

a. Pendidikan berbasis in house dan laboratorium. Dengan demikian paket pendidikay
yang diselenggarakan harus memadukan antara kajian teori (makro, mezo dan mikro)
di ruang kelas seria pemahaman dasar praktis yang dipusatkan di laboratorium,
Berbagai matakuliah KPI seyogyanya merujuk pada kedua muatan tersebut.

b, Pendidikan berbasis purposive external placement, yang kemudian disebut sebagai
Praktikum lapangan, Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa KPI di lembaga-lembaga

yang sesuai dengan peminatan dan orientasi profesi mahasiswa.

E. Desain Penguatan Jurusan KPI Masa Depan
1. Mass Media Technical Framewaork
Disain pendidikan yang fokus pada kemampuan-kemampuan terkait kinerja
institusi media massa, Adapun media vang dimaksud adalah media cetak (surat kabar,
majalah, tabloid) dan media elektronika ( Televisi, radio) serta media baru (online).

a. Pilihan kemampuan teknis media cetak yang menjadi prioritas adalah : skill
menulis (berita, feature, opini, editorial, advertorial), skill reportase, skill
publikasi, skill cditing naskah, dan disain/lay out

b. Pilihan kemampuan teknis media elektronika yang menjadi prioritas adalah :
writing skifl (paskah berita, script), tcknik kamera, announcer/presenter,
editing gambar dan suara.

c. Pilihan kemampuan teknis media baru yang menjadi prioritas adalah : web
design, komunikasi visual, cyber news dll.

Pilihan ini akan mengharuskan mahasiswa memiliki pemahaman dan
kemampuan dasar tentang teknis kinerjn media massa untuk selanjutnya di tempa
secara parkiis pada saat magang di surat kebar, televisi, radio, dan media online,

2. Public and Community Relation Technical framework

Disain ini dirancang untuk mahasiswa yang memilih orientasi kompetensinya
di bidang hubungan masyarakat dengan pendekatan hubungan komunitas (commitmnity
relation). Mahasiswa didorong untuk belsjar mengaplikasikan varjan teknik
komunikasi persuasif guna menyukseskan program institusi tempat  praktikum.
Adapun prioritas kemampuan yang diharapkan adalah -

a. Skill komunikasi persuasif dan hubungan interpersonal : berisi tentang telcnik-
teknik loby dan negosiasi, inferpersonal communication competance, 1CC
(Intereultural  Communication  Comperance), CCU (Cross  Culture
Understanding)

b. Skill publisitas : yakni tentang cara mengemas popularitas melalui pure
puJ:':H::fry, ,il'i_'ee ride publicity, paid publicity, tie-in publicity

c. Skill media relations : yakni tentang cara berhubungan dan menjalin
kerjasama dengan media massa, misalnya kemampuan menulis press release,
membuat press event (konferensi pers, resepsi pers dan visiting facilities)
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d. Skill kampanye PR : yakni teknik-teknik yang berhubunpan dengan sosialisasi
tentang suatu hal di sebuah komunitas tertentu dalam kurun waktu terteniy
vang dibatasi secara terus menerus
Untuk mempertsjam kemampuan mahasiswa, maka Jurusan mengarahkan

mahasiswa untuk melakukan magang di institusi-institusi pemerintah pusat maupun
dacrah, perusahaan-perusahaan swasta, LSM, Ormas, serta organisasi keagamaan,

selama instilusi-institusi tersebut memiliki Divisi Commumine Relation atau Public
Relation

3. Advocacy and Policy of Media and Communication Charel Framework

Disain ini dirancang untuk mahasiswa yang memilih orientasi kompetensinya
menjadi penggiat advokasi dan perancang kebijakan-kebijakan komunikasi terutama
terknil dengan komunikasi publik. Adapun prioritas kemampuan vang diharapkan
adalah ;

@, Memahami aspek ckonomi-politik media komunikasi : vakni memahami
sislemn ckonomi dan politik yang mendetermingsi media komunikasi yang
digunakan. Misalnya memahami persoalan komodifikasi, spasialisasi dan
strukturasi dalam industri media komunikasi

b, Menguasai berbagai aturan main tentang media massa dan saluran komunikasi
lainnya : yakni perangkat-perangkat utama perundang-undangan dan aturan di
bawahnya. Misalnya memahami UU No.32 tahun 2002, UU No.40 tahun 1999
dil.

c.  Memahami alur proses lepislasi - kemampuan ini dibutuhkan watuk mengikuti
seliap tahapan dalam proses pembuatan atay pengusulan suatu sturan main
tertantu, Misalnya proses pembuatan UU Kebehasan Memperoleh Informasi
(KMIP),

d. Memahami varian intervensi dalam advokasi - yakni kemampuan untuk
mengetohui teknik don steategi  dalam  melakukan  advokasi sekalipus
kemampuan membentuk joringan advoknsi dengan institusi lain,

c. Mengunsai teknik onalisa media : prioritas teknik analisa data yang
dibutuhkan adalah analisis isi, unalisis framing, semiotika,

Mahasiswa dapat melakukan mapang di instisi-institus] seperti : Komisi
Penyiaran, Dewan Pers, Lembapa Senzor Film (LSF), Aliansi Jumnalis independen,
LBIT Ters, Instilute Studi Arus Informasi {I5Al}, The Political Literacy Institute

(Policy), Yayasan Suin dan Estelika (SET), Dadan Regulasi Telematikan Indonesin
(AT dl,

d. Information Literacy Muainstreaming Framework

I_}i“ﬂi'1_i"] dirancang untuk mahasiswy yang memilih orieniasi kompetensinya
di nktivis penggial kampanye pengarusutamann literasi informasi. The American

=
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Library Association (1996) telah mendefinisikan f'nfar{ﬂaffﬂﬂ h'mm?.;k sebagai jstjpy,
yang diterapkan terhadap kelermnpi[an-kclﬂﬂmplllﬂln m.i'urmaSt ““!. memecahky,
masalah. Adapun keterampilan yang dimaksud terdiri dari 7 hr.:il yakni : _
Keterampilan mendefinisikan kebutuhan terhadap informasi {de_.ﬂfmng the
need of information). Yakni kemampuan dalam mcn?ﬂ“hu’ bahw,
pengetahuan yang dimilikinya tentang suatu subyek tertentu tidak mencukyp;
namun dia sadar bahwa di sekelilingnya ada banyak sumber-sumber Yang
tersedin agar dapat dimanfastkan untuk memecahkan  berbagy
permasalahannya.

b. Menetapkan strategi pencarian (initiating the search strategy). Yakni, sebuah
proses  sebelum pencarian yang dengannya  seseorang
mengorganisikan data yang saat ini telah diketahuinya ke dalam beberaps
kategori atau subyek, mengidentifikasi sumber-sumber yang berpotensi
menjadi bahan tambahan ke dalam ketagori-kategori dan menentukan kriteriy
untuk sumber-sumber kekinian.

c. Mengumpulkan sumber-sumber informasi  (lecating  the  resources).

Kemampuan seseorang dalam melakukan proses pengumpulan berbagai
sumber yang diperlukan baik dalam bentuk cetakan dan non cetakan, online,

dan komputerisasi, interview para pakar, permohonan dokumen-dokumen
yang cocok dll.

d. Menilai dan memahami informasi (assesing and comprehending the
information). Yakni kemampuan sescorang dalam memahami substans) isi
informasi menyangkut kualitas, validitas, dan berbagai makna yang
terkandung di dalam informasi yang didapatkannya. Selain it mampu menilai
sejauhmana informasi itu relevan dan tidak relevan dengan dirinya.

¢. Menerjemahkan informasi (interpreting  the information). Kemampuan
seseorang untuk menguraikan  dan menginterpretasi  informasi  yang
didapatkannya. Menegjemahkan beranti tak sckedar memahami makna
substansial informasi akan tetapi juga konsteks yang melatarbelakangi
infromasi tersebut.

f. Mengkomunikasikan Informas {mmmamfmﬁng the information). Yakni
I-:cmmnp;an . sc.s:;:_-rang untuk -meneruskan,  menyampaikan  atay
mengembangkan informasi yanp s i : jari
komunikasi {mmrmmfcﬂﬁunynefi'ﬂﬂih dld&ﬂﬂ&annnya S .

g. Mengevaluasi produk dan proses
Yakni kemampuan untuk melakukan
informasi yang diterima besert kese
setiap tingkatannya,

Dari perfjulasan di atas, dapat disederhanakan prigri ang
diharapkan, yakni pemahaman dan Penguasaan mﬂhﬂsiswa]:tns :tns kemampuan ¥
P — e
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a. Current Information Knowledge (memahami dan menguasai jenis media
massa, varian teknologi  informasi dan  komunikasi, serta  metode
pemanfaatannya)

b. Information Secking Skilis (skill untuk akses internet, akses perpustakann,
ikses media massa, akses komputer)

c. Use of information (internet surfing, memahami cepat indeks dan katalog
buku dan jumal, mamahami anatomi rubrik-rubrik media cetak, memahami
model-model dan bentuk program media elektronika, computer office)

d. Communicaiion network development (email, milist group, blog, Friendster,
electronic callfes, Buletin Board, teleconference dI1.)

¢. Media Evaluation (skill analisis isi media dan audit Komunikasi)

Dxalam praktcknya, pilihan orientasi kompetensi praktikum ini dapat dilakukan
di institusi-institusi seperti : pusat-pusat kajian, pusat-pusat budays, asosiasi profesi,
lembaga-lembaga pemerintah dan LSM-LSM penggiat literasi informasi

5. Profesional Da'i

Disain ini dirancang untuk mahasiswa yang memilih ordentasi kompetensinya
menjadi pendakwah (da'i) yang profesional. Prioris kompetensi yang dirancang
untuk disain ini adalah ;

a. Kemampuan dakwah bl fisan : yakni kemampuon da'i untuk berdakwah
melalui skill rhetorika dan public speaking.

b. Kemampuan dakwah bil golam : yakni kemampuan da’i untuk berdakwah
melalui tulisan, misalnya melalui skill menulis rubrik agama di media massa,
menulis buku-buku islami dil.

c. Pengussaon ilmu-ilme  keislaman : yakni kompetensi da'i untuk
mengeksplorasi pengetahuan Islam melalui sumber-sumber utama (al Qur’an
dan Sunah Rosul)

d. Penguasaan pemetaan sosial : da'i di era sekarang jupa harus memiliki skill
dalzm melakukon pematean masyarakat yang akan menjadi mad'u (audience),
Sehingga bisa memetakan strata sosial, ckonomi, psikografis dll.

Mahasiswa dapat melakukan magang di institusi-institusi seperti :© lembaga-
lembaga dakwah, production house, media massa dan organisasi-organisasi massa
Islam.

F. Pengembangan Netwark KPI

Dalam penyelenpgarann pendidikan, Jurusan KPI harus mengembangkan jaringan
dengan melibatkan diri ke dalam berbagai asosinsi luar mapun dalam neper. Untuk
organisasi gtau asosiasi luar negeri misalnya;

a. Imternational Communication Association (ICA),

b. Asia Media of Information Center (AMIC)
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v. Asis-Africa Communication Association (AACA)
d. International Public Relation Asssociation (IPRA)
e. Imtermnational Communications Research Association (ICRA)

Selain itu juga sangat perlu mengembangan jaringan dengan berbagai organisasi
yang menunjang profesi mahasiswa KPI di dalam negeri, misalnya:
Ikatan Sarjana [lmu Komunikasi Indonesia (ISKI1)

Asosiasi Televisi Swasta Indonesia (ATVSI),
Asosiasi Televisi Lokal Indoncsia (ATVLI),
Persatuan Humas (Perhumas),

Fubli Relation Society (PR Socicty Indonesia)
Perusahaan Radio Siaran Sawsta Nasional Indonesia (PRSSNI)
Persatuan Wartawan Indonesia (PWT)

Drewan Pers

K.omisi Penyiaran Indonesia (KPI)

Badan Regulasi Telematika Indonesia (BRT1)

k. Pusat Penpkajian den Penelitian Ilmu Dakwzh (31D}
L. Pusat Pengkajian Komunikasi dan Media (P2KM)

TER oo A ow

[ E
=

Tujruun kami agar, muatan penyelenggarann pendidikan komunikasi, baik teor,
metodologi, pengembangan skill praktis bisa berjalan seiring dengan berbagai perubahan
dunia komunikasi yang dinamis di dalam maupun luar neger.

G. Tantang Jurusan KP]
Ada beberapa tantangan nyata dalam mewnjudkan Jurusan KPI di masa

meéndatang. Tantangan terscbut antaralain:

a. Relleksivitas organisasikelembagaan Jurusan/Prodi KP[ vang kerap mengalami
hambatan dari dua faktor , yakni ego historis terkail dengan perjalanan jurusan KPI
di masa lalu yang membuat sebagian pihak tidak rela adan ya perubahan-perubahan
]-iEIEml]ElE,ELLm- Selain itu JLIE.-EI fipur I-'.Er“r'lpjugﬂ menjadi hambatan, MiEEJI.'lt‘t!.-‘ﬂ karena
alasan ewwh pekewnk sulit mewujudkan FeOrganisasi sesuai tantangan kekinian dan
masa depan.

b. Munculnva kesemrawutan dalam tatakelola kelembagaan Jurusan/Prodi KPT akibat
selera dan interpretasi yang berbeda-beda di banyak UINIATN/STAIN., 5,3]-,.5“,3{5;3’
masalah ini membingungkan banvak pihak terutama mahasiswa KPI di ]-i.‘ﬂ.tt:lpus
berbeda.

c. Masih ]E!’Iiﬂlln}’u adaptasi tl::l']',l:l-liﬂlj clumia [{Erjﬂ_ Mi&ﬂ]rt‘fﬂ tidak jE[EI.'EI'I}"ﬂ frame
profesi mahasiswa, kompetensi yang ingin diraib, serta hubungan dengan dusia
kerja. Termasuk di antaranya adalah problem dalam pemberian gelar yang
membingungkan dunia kerja.

84
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d. Fenomena umum, minimnya kerjasama intemnal dan ekstemnal yang dikelola aleh
jurusan/prodi KPL. Misalnya kerjasama antara jaringan alumni, asosiasi profesi,
asosiasi penyelenggara pendidikan, kerjasama dengan pihak eksternal dll,

H. Peluang Jurusan KPI

Setelah kita mengidentifikesi beberapa tantangan jurusan/prodi KPI, schaiknya
kita jupa mengidentifikasi beberapa peluang vang sangat mungkin menambah bobot
kualitas dan kapacites TurusanProdi KPIL Adupun beberapa peluang yang dapat kita
identifikasi adalah;

8. Tren positif kajian komunikesi di Indonesia. Ini terkait denpan fenomena umum
naiknya persepsi positif masyarakat terhadap kajian komunikasi termasuk kajian
KPIL

b. Industri berbasis komunikasi vang sedang hidup dan menyerap banyak tenaga
kerja. Indust media massa seperti penyiaran tv dan radio, konsultan komunikasi,
perusahaan-perusahaan  berbasis komunikasi termasuk lembaga-lembaga baik
profil muupun nirlaba vang membutuhkan SDM komunikasi,

. Tersedianya potensi banyak pihak cksternal untuk diajak bekerjasama. Hal ini
terkait dengan kompetensi yang harus dimiliki mahasiswa dan sarfjana KPL
Banyak pihak membutuhkan tenaga magang, partimer, kerjasama program, dan
lain-lain yang bisa disinergikan antara jurusan/prodi KPI dengan pihak eksternal,

d. Ada peluang progresivitas kurikulum berbasis prodi. Hal ini memungkinkan
adanya upaya-upaya perbaikan dan komtektualitas kurikulum dengan kebutuhan
nyata jurusan/prodi KPP saal ini dan di masa mendatang,

. Sudah mulai adanya asosiasi Jurusan KPIFORKOPIS. Ini scharusnya menjadi
peluang untuk mengkoordinasiken jurusan/prodi KPI se Indonesia. Melalui
lembaga ini, berbagai usulun, fakta, jaringan dan penguatan  kelembagaan
dikoordinasikan dengan baik dan berkelanjutan. FORKOPIS harus men;adi
lembaga resmi semacam asosiasi penyelenggarn pendidikan komunikasi dan
penyiaran Islam. Menjadi wadah nasional jurusan/prodi KPI se-Indonesia vang
didukung secara kelembagean bukan personal.

I. Kelembagaan KI'I

Di nomenklatur, Jurusan KPJ itu akronim dari Komunikasi dan Penyiaran Tslam.

leh karcnannya, wajar jika kita maknai kajian komunikosi memiliki peran penting
bahkan sentral pada le‘LI!SEI.'H ini. TE:]'I‘I_IJ: komunikasi EEbﬁgﬂ'.l baziz kallmuan !-il:l-'.IJJiE,US
oricntasi prakiis profesi didedikasikan untuk misi penyinran Tslam denpan beragam cara
dan metodenya. Guna menyelaraskan penguatan institusional di Jurusan KPI, maka hisa

saja divsulkan pengembangan di level konsentrasi studi menjadi:
a. Public Relations

b, Advertising
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¢. Jumalistik

d. Broadcasting

e. Penyiaran Islam

Tentu tidak semua UIN/AAINSTAIN bisa merealisasikan konsentrasi studi ini ada
dan dibuka, karena harus mempentimbangkan kesiapan masing-masing. Satu hal vang
pasti jika KPI dalam praktiknya dibuat diketomis dengan jurusan komunikasi terlebih
diposisikan di fakultas berbeda maka dengan sendinnya jurusan K"l akan mati atau tidak,
Ingi diminati oleh mahasiswa.

1. Penutup

Demikian beberapa tawnran pengustan “KPI Masa Depan™ ini dibuat sebagai bahan
diskusi. Tentu saja kita berharap, Jurusan KP'l ke depan lebih kuat secara keilmuan dan lebib
jelas dalam menentukan orientasi profesi bagi para lulusannya. Atas kekurangan dan
kelebihannya kami mengucapkan terimakasih.
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PENGARUH KOMPETENSI KEPENYIARAN TERHADAP ISI SIARAN

Oleh : Trnawati
Mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi
LT Alauddin Makassar

Abstract This study (research) aimed o determine the effect on the guality of the
broadeast competence, research methods used were interviews and approaches.
The results showed tha Competency the broadcast quality is very influcntial, is
seen from several sources that are considered competent statement and reference
hooks that: 1) the Chairman of South Sulawesi KPID" competence kepenyiaran so
have an influence on the content of the broadcast / broadeast materdal, Becauss,
HR competencies owned by a broadcaster is able 1o provide broadeast quality on
both technical and ethical, 2) FM Rodio Announcer Syiar" An announcer required
to know exscily what to say to the audience, have o understand the material,
understand the story that is being delivered and know what appeals to listeners
announcer If competence is below the average, the impact is already clear will
affect the broadeast, the broadeast would be so boring, unintelligent sounding
announcer and the audience will run away. 3) I'v Presenter Celehes "A
broadcaster must have skil!, appearance and knowled ge of how the message said .
4} The book by ; Andy Mangara "Broadeaster / radia reporter who has experience
combined with academic knowledge in the field of hroadeasting will provide a
guarantee carcer prospects,

Keywords: Influence, Competence, Press

I. Pendahuluan
A. Latar Belakang

Dunia Penyiaran radio lelah berkembang pesat seiring dengan tingkat peradaban
manusia dan kemajuan teknologi komunikasi.Radio siaran sebagai penyalur informasi dan
pembentuk pendapat umum memiliki peran yang sangat stralegis, Di era global, terlebih sejak
Indonesia memasuki era reformasi depan kebebasan mengakses dan memperoleh informasi
vang semakin ferbuka, dunia penyiaran mempunyai potensi besar untuk mempenganhi
masyarakat luas dan menjadi medium informasi tercepat,interaktif,dan relatif murah, Dalam
petkembangannya, radio menjadi sangal akrab dengan masyarakat karcna media radio dapat
menjadi media yang komunikalif, edukatif dan menghibur, yang hanya membutuhkan indera
pendengaran sehingga dapat didengarkan dimana sajn dan sambil melakukan aktifitas lain
seperti berkendara atau bekerja. (Andi M, 2006:3 )

Menghadapi perssingan serta plobalisasi, para pengelola radio hanya dihadapkan
kepada dua pilihan,cksis atau tersingkir.Para pengelola radio harus sudah ancnag-ancang,
paling tidak berbenah,untuk mencapai tingkat standar.Bila sebelumnya tidak secara optimal
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memanfaatkan berbagai pelatihan dan penyuluhan, kini mercka harus memulai adanya usahs.
usaha rekrutmen tenaga SDM siap pakai dikalangan radio siaran.{ Andi M, 2006:73)

Mengingat persaingan dibidang penyiaran vang makin ketat, maka setiap lembags
penyiaran harus memfokuskan investasi mereka pada peningkatan kualitas SDM yang
dimilikinya. Mengelola lembaga penyieran radio bukan lapi sekedar hobi, tapi merupakan
sebuah industri yang harus dikelola secara profisional. Berkaitan dengan peningkatan SDM,
beberapa aspek yang perlu diperhatikan och pengelola lembaga penviaran radin adalah:
pengetshuan tentang rekrutmen dan kriterianya, alur selcksi, orientasi yang mempengarhi
penyusunan struktur orpanisasif{lr. M. Anshar A. Akil, M.Si, 2009 68-69). Penpetahuan
{(knowladge) dan keahlian {skill} menjadi kunci pokok kemajuan seorang penyiar denpgan
didubung motivasi diri vang tinggi untuk tetap terus  belajar dan berkarya.berusaha mencari
lingkunagn kerja dan pergaulan yang mendukung akan membuatnya lebih terpacu meraih
yang terbaik. (Andi M, 2010). Proadcasting (dalam bahasa Indonesia adalah Kepenyiaran)
yakni proses menyampaikan siaran melalui perangkat elekironika yang dinamakan Pemancar
lau Transmitter untuk kemudian diterdima oleh Si Penerima Staran melalui alat penerima
siaran yang disebut Receiver. Rroadcusting bisa digunakan untuk media massa elektronik,
yakni yang disampaikan kepada banyak orang, maupun broadeasting untuk satu atau beberapa
orang saja, seperti rapat online, chating, ngchreak, dll.
Broadeasting dibedakan menjadi 2 jenis, yakni :

1. Broadeasting Radio atau Kepenyiaran Radio di frekuensi AM, FM, sistem Digital,
sistern satelite, maupun online di intermet,
2. DBroadeasting Televisi atau Kepenyiaran Televisi di frekuensi VHF, UHF, sistem
Lvigital, sistem satelite, maupun online di internel.

Keahlian Broadeasting tidak hanya dalam Proses siarannya, namun juga belajar
bagaimana memenejemen stasiun broadeast, termasuk memproduksi fle-file andio Mmaupn
video untuk digunakan schagai bahan siaran.

Profesi penyiar radio ¢ announcer ) mempunyai nilai seni yang sangat tinggi, karena
kreatifitas pengolahan kata aleh secrang penyiar radio mampu menghipaotis pendengar .
Rahkan dengan paya bicara yang khas penyiarreporter mampu menarik perhiatian setiap
orang yang mendengarkan. Tak hanya mengandalkan suara penyiar, banyak informasi
disertai alunan Jagu yang merdy pun askan di hantarkan ke tuang dengar anda untuk menjadi
teman selia selagi anda beraktifitas,

Penyiarreporter  radio  vanp  memiliki pengalaman  dikombinasikan dangan
pengetahuan akademik di bidang penyiaran akan memberikan jaminan karier yvang prospekiifl

B. Steps to achieve the carcer
Saat ini, banyak sekolah kejuruan maupun perguruan tinggi vang memiliki jurusan
kepenyiaran dan jumalisme (Broadeast) dan peminatmya pun sangat antusias. Hal ini dipicu
oleh  berkembanpgnya  dunia broadcasting  yung  semakin merchak. Intelekiualitas para
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hroadeaster dengan kompetensi yang dimiliki diharapkan dapat mendukung berkembangnya
medio penyiaran yang mengarah peda peradaban  bangsa, bukan sebaliknya wvakni

kemerosotan moral dan mental anak bangsa.(hitp://rri.co.id/internal/ 2m=201206, dikutip: 5

November 2013)

1. Metode Penelitian
A, Metode Pendekatan

Metode pendekatan vang digunakan dalam penelitian adalah  pendekatan
komunikasi, yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan, Pencliti akan
menggunakan metode pendekatan komunikasi ini kepada phok-pihak vang dianggap

relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian vang akan
dilakukan,

B, Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui
percakapan atau tanya jawab dengan maksud tertenty untuk mengumpulkan informasi.
Percakapan tersebut dilakukan olch dua pihak yaitl interviewer dan pihak vang
memberiakn jawaban. (Pocrmome Husaini Usman, 1990:136)

[11. Iasil Penelitian Dan Pembahasan
A, Hasil Penelitan

Kompetensi SDM sangat jelas mempunyai pengarub terhadap isi siaran karena
merekalah yeng merancang dan memproduksl isi progran siaran.Kami di KPID SULSEL
meyakini bahwa persoalan isi sizgran itu terjadi karena ada masalah kompetensi. Kompetensi
Diesini terdin dan dua (2) aspek, yakni; kompetensi teknis dan kompetensi etis. Kompetensi
tehnis berkaitan dengan kualitas program dori sisi nilai jual dan kelayakan siarannya.
Termasuk aspek-aspek  estetis.Sedanpkan, kompetensi elis terkail dengan pemahaman
regulasi, tanggung jawab sosial dan moral dalam memproduksi siaran, sera etika yang
menjadi dasar dibuatnya sebuah program siaran.Mengingat pentingnya kompetensi SDM ini
maka, KPID SULSEL telah mencanankan gerakan produksi sehat (GESIT) sejok tahun
2008, Gerakan ini hendak menata SDM penyiaran agar ada perbaikan signifikan bapgi program
siaran. Kami bersyukur GESIT yang nanti akan memberlakukan standar kompetensi dan
sertifikasi SDM penyiaran, mulai juga dibicarakan pada level nasional, tepatnya pada saat
RAPIMNAS KI'l di Bandung, beberapa bulan lalu,” (Ketua KPID SU LSEL.&/11/2013)

Rompelensi sangal berpengaruh karena menjadi seorang penyiar, dituntut untuk tahy
persis apa yang harus dibicarakan kepada pendengar, harus paham terhadap materinya,
mengerti jalan cerita yang sedang dissmpaikan dan wahu apa yoang menarik untuk pendengar,
Semua itukon berkaitan dengan kompetensi, Kalau kompelensi penyiar itu dibawah rata-rata,
dampaknya sudah jelas akan berpenparuh ke siaran, bisa jadi sisran akan membosankan,
penyiar terdengar tidak cerdas dan pendengamya akan lari, Maknnya kalau penyiar mau
punya kompetensi yang bagus, harus kumpulkan referensi ying banyak, bikin catatan keeil-
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kecil tentang materi yang mau disampaikan, perhatikan lngu yang mau diputar, kalau ada jgf,
pendengar didengar jugaJadi salah besar kalou nda yang bilang suara yang enak didengay
menjadi hal yang penting bagi penyiar. *( Ahdianzar Ahmad Penyiar Radio Syiar Fm; Rabyg
11/2013)
Kompetensi sangat berpengaruh apalagi dari segi isi, karena itu hal Yang may
disampaikan, harus banyakpengetahuan dan skill untuk menulis naskah, pengumpulan beri
dan cara menulisnya atau membahasakannya. Begitu pula dengan yang menyampaikan hans
punya skill. penampilan,pengetahuan bagaimana cara menuturkannya.'(Sucita Presenter
Celebes Tv; Rabu,6 /11/2013)

Penyiar/reporter  radio  yang memiliki pengalaman  dikombinasikan dengan
pengetahuan akademik di bidang penviaran akan memberikan Jaminan karier yang prospektif.

B. Pembahasan
Rr:hngujm:lfm hasil dari narasumber yang dianggap berkompeten dalam hal tersebut, maka
i:ﬁmpt'lm-'f kepenyiaran sangat memiliki pengaruh terhadap isi siaran/materi siaran. Karena,
Iu:nmpcltns: SDM yang dimiliki olch scorang penyiar mampu memberikan kualitas pada
mu.mrm::'u baik secara tehnis maupun etis, Seorang penyiar dituntut untuk tahu persis apa yang
harus dibicarakan kepada pendengar, harus paham terhadap materinya, mengerti jalan cerita
}'unglm?ungldisammii:nn dan whu apa vang menarik untuk pendengar Kalau kompetensi
penyiar itu dibawah rata-rata, dampaknya sudah jelas akan berpengaruh ke siaran, bisa jadi
staran akan membosankan, penyviar terdengar tidak cerdas dan pendengarnya uis:an lari.
Seorang penyiur  harus punya skill, penampilan serta  pengetahuan bagaimana cars
nt.r:numrknn pesan yang ingin disampaikan, Penyiar/reporter radio yang memiliki pengalaman
.Id:Lt_rmhiu::ﬂI:.un dengan pengetahuan akademik di bideng penyiaran akan I:::nbﬁ‘lhﬂ
Jaminan karier vang prospektif 1 i i 1
i £ prospe Dari hasil tersebut membuktikan pengaruh kompetensi

IV, Kesimpulan

Rompetensi kepenyiaran tethadap kualitas siaran memiliki pengaruh yang sangat
besar, Kualitas siaran ditentukan sejauh mana lembaga/pengelola siaran mﬂ-l:npu'm-:mhen;k
SDM penyiar yang berkompetensi.lsi siaran dan penyiar tidak dapat terpisahkan keduanys
harus berkulitas, sehingga pendengar dapat menerima broadcast yang disampaikan ,.,:.._-h
penyiar, untuk mencapai hal tersebut tentu butuh penyiar yang tidak hanva mmgml‘.!ll:lﬂ
suzra, tapt knowladge and skill juga :

—
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